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ABSTRAK

Pada dasarnya kehidupan perkawinan merupakan kehidupan yang berpijak
pada rasa cinta dan kasih sayang, saling mencintai, menghasilkan keturunan serta
hidup dalam kedamaian dan kesentosaan sesuai dengan perintah Allah dan
petunjuk dari Rasul-Nya. Masing-masing suami istri memainkan peran
pentingnya untuk saling mengisi, antara keduanya ada hak dan kewajiban yang
sifatnya timbal balik, salah satunya adalah nafkah baik dhahir atau batini. Suami
berkewajiban menafkahi, sebaliknya istri mentaati, maka tidak seyogyalah sang
istri nusyuz terhadap sang suami.

Tanggung jawab nafkah pada suami tak hanya sewaktu dia masih menjadi
istri sahnya dan terhadap anak-anak yang dilahirkan si istri, tetapi suamipun tetap
wajib menafkahinya bahkan pada saat perceraian.

Ada beberapa orang egois yang mungkin salah memperlakukan istrinya
dan menyengsarakan hidupnya selama masa iddahnya, setelah menjatuhkan talak
raj’i hal ini terlarang, suami tetap harus menafkahinya sebagaimana yang
disediakan untuk dirinya sendiri, sesuai dengan standar hidup si suami. Dalam
situasi ini masih ada harapan untuk berdamai, dan kalaupun tidak maka
perpisahan itu harus dilakukan secara terhormat. Sedangkan bila istri tengah
hamil, al-Qur’anul Karim membebankan sampai tanggung jawab tambahan.
Perceraian sama sekali tidak diperkenankan sampai anak yang dikandungnya
lahir. Dengan demikian, dia harus dinafkahi sepatutnya.

Dalam hal ini, para ulama sependapat bahwa istri yang sedang dalam
masaa iddah setelah terjadi talak raj’i masih berhak mendapatkan nafkah dan
tempat tinggal. Demikian juga istri yang ditalak ba 'in dalam keadaan tidak hamil.

Akan tetapi mereka berbeda pendapat mengenai wanita yang ditalak ba’in
dalam keadaan tidak hamil.

Ulama Hanafiyah (Imam Hanafi) berpendapat bahwa ia berhak mendapat
tempat tinggal beserta nafkah. Ini juga pendapat Umar bin Khattab ra., Umar bin
Abdul Aziz, Sufyan ats-Tsauri dan lain-lain.

Imam Hambali berpendapat bahwa ia tidak berhak apa-apa baik nafkah
maupun tempat tinggal. Ini juga pendapat Daud adz-Dzahiri, Abu Tsaur dan satu
jama’ah.

Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i berpendapat bahwa ia hanya berhak
tempat tinggal, tetapi tidak berhak nafkah.

Ada juga sebagian ulama berpendapat bahwa ia berhak nafkah, tetapi tidak
berhak atas tempat tinggal.
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Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin”. (QS. ath-Thalag: 6)*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surabaya: Mekar, 2004, him. 817.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan adalah salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua
makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Hal
tersebut merupakan suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi umat
manusia untuk berkembangbiak dan melestarikan kehidupannya. Setelah
masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif dalam
mewujudkan tujuan perkawinan, yaitu mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah, warahmah.!

Tubhan tidak menginginkan manusia hidup seperti makhluk lainnya,
tanpa adanya sebuah norma dan pembatas, hidup bebas mengikuti nalurinya
dan berhubungan antara jantan dan betina secara anarki. Tetapi demi menjaga
kehormatan dan martabat kemuliaan, Tuhan adakan hukum sesuai dengan
martabatnya, sehingga hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara
terhormat berdasarkan saling ridha meridhai, dengan upacara ijab gabul
sebagai lambang dari adanya rasa ridha meridhai dan dengan dihadiri para
saksi yang menyaksikan kalau kedua pasangan laki-laki dan perempuan itu

telah saling terikat.?

! Abdul Ghani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum
Indonesia, Jakarta: Gema Insani Press, 1994, him. 78.
? 1bid., him. 81.
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Dalam KHI Pasal 2, “Perkawinan dalam perspektif Hukum Islam
adalah pernikahan,® yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaagan ghaliizhan,
yang dengannya Allah SWT. mengikat hubungan antara laki-laki dan
perempuan. Masing-masing dinamakan zauj (pasangan) yang sebelumnya
berstatus sebagi fard (individu). la dalam konteks bilangan adalah individu,
namun dalam timbangan substansinya adalah pasangan, karena ia representasi
dari pasangan yang lain”.* la memikul perasaan suka dan duka secara

bersama-sama. Sebagaimana Firman Allah SWT.:

(BT 3,20 G (o s 453 o 53
Artinya: “Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah
pakaian bagi mereka” (QS. al-Bagarah: 187)°

la sebuah ungkapan yang menunjukkan makna perpaduan, penutup,
perlindungan, dan perhiasan yang salah satunya adalah bagian dari yang lain.

Dalam kenyataan ilmiah, ternyata pernikahan memiliki manfaat yang

begitu besar, baik untuk diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat. Bagi diri

sendiri misalnya, paling tidak setelah berumah tangga akan memiliki

pemikiran yang lebih luas, sungguh-sungguh dan serius. Secara psikologis,

seseorang yang sudah berumah tangga jauh lebih terkendali dibandingkan

sebelum berumah tangga.®

* Ibid., him. 78.

* Yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, terj. Wahid Ahmadi, Surakarta: Era
Intermedia, 2003, him. 286.

> Departeman Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, Surabaya: Mekar, 2004, him.
36.

® A. Qorroh, Pandangan Islam terhadap Pernikahan Melalui Internet, Jakarta: Golden
Terayon Press, 1997, him. 16.
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Islam sangat memperhatikan terwujudnya tujuan spiritual dalam
pernikahan. Menjadikannya sebagai pondasi bagi tegaknya bangunan
kehidupan rumah tangga. Tujuan spiritual itu terwujud dalam bentuk
ketentraman hati dan rasa cinta yang terjalin antara suami istri. Kepada

hakikat itulah Allah SWT. berfirman:

88 Jars ) 1580 Bl G e (ST s BT T g
21 a9y S55Ka55 a38) <G N3 2 &) Lax 8348
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum
yang berfikir”. (QS. ar-Ruum: 21)’

Dalam merealisasikan kedamaian, ketentraman dan kasih sayang serta
melestarikan keturunan dan memperkokoh eksistensi manusia, dibuatlah
transaksi atau perjanjian yang kuat dan kokoh. Dibangun di atas nilai
pergaulan abadi di antara kedua belah pihak. Masing-masing dari mereka
harus memperhatikan hak-hak pasangannya, tidak boleh mengabaikannya, hak
dan kewajiban ditetapkan secara berimbang antar mereka berdua,® kecuali

dalam masalah tertentu yang secara alami laki-laki mendapatkan

keistimewaan. Sebagaimana Firman Allah SWT.:

(228 3,20 a5 Hele Jes Bysaall Sele ol e 45

184.

’ Departemen Agama RI, op. cit., him. 572.
& Ahmadi Rofig, Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003, him.
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Artinya: “Mereka mempunyai hak-hak sebanding dengan kewajibannya
dengan ma’ruf (baik). Dan bagi laki-laki ada kelebihan satu
derajat atas mereka”. (QS. al-Bagarah: 228)°

Salah satu derajat itu yakni kepemimpinan dan tanggung jawab

sebagaimana firman Allah SWT.:

\hiil gy Ja & ageans A1 b Gy sl e Ogiizd Ji
34 sl ‘..@J!}n\ e
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”. (QS. an-

Nisa’: 34)10
Kata Qowwamun pada ayat ini berarti pelindung dan pemelihara kaum
wanita, menekan pada seseorang yang menanggung tanggung jawab untuk
menjamin dan melindungi kepentingan orang lain (istri). Kedudukan ini
diamanahkan kepada kaum laki-laki bukan karena semata-mata memiliki daya
fisik yang lebih kuat dan lebih besar, melainkan karena suatu hal yang sangat
penting peranannya dalam keluarga, yakni memberi pengarahan dan menata
anggota keluarga.’’ Inilah sebabnya anggota keluarga terutama istri dituntut

untuk mentaati suami.

Dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan keluarga (suami istri),

agama mengatur hak dan kewajiban mereka. Yang dimaksud hak di sini

adalah sesuatu yang merupakan milik atau dapat dimiliki oleh suami istri yang

186.

° Departemen Agama Rl, op. cit., him. 45.
% 1bid., him. 108.
X Abdul Rahman 1. Doi, Inilah Syari’ah Islam, Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990, him.
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diperolehnya dari hasil perkawinan. Hak ini hanya dapat dipenuhi dengan cara
membayarnya atau memenuhinya, dapat juga hapus seandainya yang berhak
rela bila haknya tidak terpenuhi atau terbayar. Dan yang dimaksud dengan
kewajiban di sini adalah hal-hal yang wajib dilakukan atau diadakan disalah
seorang dari suami atau istri untuk memenuhi hak dari pihak yang lain.
Apabila hak dan kewajiban kedua belah pihak terpenuhi, maka akan
terwujudlah kebahagiaan, kedamaian, dan kesejahteraan dalam rumah
tangga.*? Hak dan kewajiban itu salah satunya adalah nafkah.

Al-nafkah (biaya hidup) merupakan hak istri dan anak-anak dalam hal
makanan, pakaian, kedamaian, dan pengobatan, serta beberapa kebutuhan
pokok lainnya.** Ibn Sirin menganjurkan kepada para suami agar
menyediakan makanan faludzaj (sejenis manisan) seminggu sekali untuk
keluarganya. Hal ini walaupun manis-manisan tidak merupakan makanan
yang harus ada, namun meninggalkannya sama sekali merupakan pengiritan
yang berlebihan.!* Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw.: “Wahai
Rasulullah, apakah hak istri seseorang di antara kami terhadap suaminya?”’
Rasulullah saw. menjawab: “Engkau beri ia makan jika engkau makan,
engkau Dberi pakaian jika engkau mengenakan pakaian, jangan engkau
permalukan, jangan engkau pukul wajahnya dan jangan engkau asingkan dia

kecuali di rumah”. Maka dari itu ia tidak boleh mengabaikan nafkah dan

12 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan, Jakarta: Bulan Bintang,
1974, him. 1109.

13 Abdur Rahman 1. Doi, Perkawinan Dalam Syari’at Islam, Jakarta: Rineka Cipta, 1992,
him. 121.

 Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, Bandung: Karisma, 1992, him. 101.
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pakaian istrinya yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini serujuk dengan apa
yang dikatakan dalam Qawa 'idul Fighiyyah.

B YW IRV R LY
Artinya: “Sesuatu yang tidak boleh (harus), tidak boleh ditinggalkan

kecuali karena sesuatu yang tidak boleh tidak (harus)”.

Atau dengan kata lain:

16.%33\ ﬁ'}’! Egs Y d...g\}fji
Artinya: “Sesuatu yang wajib yang tidak boleh ditinggalkan kecuali

karena sesuatu yang wajib”.

Tidak dibenarkan seorang suami memukul wajah istrinya, karena
tindakan itu merupakan pelecehan terhadap kehormatan manusia, di samping
itu juga membahayakan bagian tubuh yang merupakan simbol jati diri dan
pusat keelokan tubuhnya.

Dalam keadaan terpaksa, seorang suami diperkenankan memberikan
pendidikan istrinya yang nusyuz/durhaka. Demikianpun ia tidak dibenarkan
memukulnya dengan pukulan yang menyakitkan, misalnya memukul wajah
dan tempat-tempat lain yang mengakibatkan kematian. Di samping itu seorang
suami tidak diperkenankan mempermalukan istrinya dengan kata-kata yang
menyakitkan atau kata-kata yang tidak disukai, misalnya kata-kata
gabbahakillah (kamu orang jahat) dan sebagainya.

Mengingat bahwa suami adalah pemimpin dan pembimbing dalam

rumah tangga, dikarenakan karakter ciptaannya, kesiapannya, dan posisinya

> Abdul Mudjib, Kaidah-kaidah llmu Figih, Jakarta: Kalam Mulia, 2004, him. 84.
' Ibid.
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dalam kehidupan sebagai konsekuensi menafkahi istri, maka seorang istri
tidak diperkenankan menentang dan merongrong kekuasaan suami. Jika itu
terjadi, hilanglah keharmonisan dan olenglah bahtera rumah tangga bahkan
akan menenggelamkan selama rumah tangga itu tidak ada nahkodanya.

Jika seorang suami mendapati istrinya tanda-tanda nusyuz (durhaka)
dan melawannya, maka suami harus berusaha mengadakan islah dengan
segala kemampuan yang dimiliki. Mulailah dengan kata-kata yang baik,
nasehat yang berkesan bimbingan yang arif. Bila cara-cara ini tidak
berpengaruh, asingkan dia di tempat-tempat tidurnya, barangkali ia sadar dan
suasana pun kembali jernih. Kalau cara ini belum berpengaruh juga, cobalah
dengan memberikan pelajaran dengan tangannya dengan menghindari pukulan
yang menyakitkan daripada wajah. Pada sebagian perempuan, cara ini cukup
efektif pada keadaan tertentu dengan kadar pukulan tertentu pula. Pukulan
yang dimaksud di sini bukanlah pukulan dengan cambuk atau kayu.

Jika semua cara ini tidak membuahkan hasil dan dikhawatirkan akan
meluaskan persengketaan antara suami-istri, saat itulah masyarakat Islam dan
orang-orang arif harus ikut campur untuk mengislahkan. Orang-orang baik
dan arif dari keluarga lelaki dan keluarga perempuan dipertemukan untuk
membicarakannya. Dengan demikian diharapkan dapat memperbaiki hal-hal
yang telah rusak dan menambal bagian-bagian yang retak agar diridhai Allah

Swrt.Y

7 yusuf Qardhawi, Halal Haram dalam Islam, op. cit., him. 291.
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Di sinilah setelah semua usaha dan cara pendekatan gagal, barulah
dibolehkan bagi suami menempuh cara terakhir yang disyari’atkan Islam
sebagai respon atas realita jawaban terhadap kondisi darurat dan pemecahan
terhadap permasalahan yang hanya bisa diselesaikan dengan perpisahan secara
baik-baik, cara inilah yang disebut dengan thalaq (perceraian).
Islam membolehkan menempuh cara ini secara darurat. Tidak
menganjurkan apalagi mendorongnya, sebagaimana sabda Nabi saw.:

153513 g olgy) .3 JUS 1 ) SIS s

Artinya: “Halal yang paling dimurkai Allah Ta’ala adalah thalag” (HR.
Abu Daud)

Ungkapan bahwa ia adalah ‘“Perkara halal yang dibenci Allah”
mengingatkan bahwa thalag merupakan rukhshah yang disyari’atkan karena
kondisi darurat yakni ketika hubungan telah retak, suami istri sudah tidak
respek dan tidak ada mahabbah sehingga tidak mungkin lagi menegakkan
syari’at Allah SWT. maka Islam pun tidak membelenggu dengan suatu rantai
yang mengakibatkan suatu kondisi menyiksa dan menyakitkan. Hal ini serujuk

dengan kaidah Fighiyah:

/o;“‘ ‘

19u\’ ARSI c..o u

Artinya: “Kemadlorotan-kemadlorotan itu membolehkan hal-hal yang
dilarang”.

Demikianlah syari’at Islam yang agung ini telah menetapkan batasan

terjadinya thalag, sehingga hanya pada kondisi dan situasi yang sangat

'8 M. Muhyiddin ‘Abdul Hamid, Sunan Abi Daud Juz I, t.kp.: Indonesia Rihlan, t.th., him.
255.
9 Abdul Mudjib, loc. cit.
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mendesak saja boleh dilakukan. Maka tanpa adanya kondisi yang memaksa
dan sebelum dilakukan berbagai ikhtiyar atau pendekatan sebagaimana yang
telah disebutkan di atas, adalah haram dan dilarang keras dalam Islam. Karena
ia sebagaimana dikatakan para Fugaha dapat mendatangkan madharat bagi diri
sendiri dan istrinya, juga meruntuhkan kemaslahatan mereka berdua tanpa
didasarkan kepada kebutuhan untuk melakukannya.

Dalam syari’at Islam, perempuan yang telah dithalaq raj’i atau thalaq
ba’in dalam keadaan hamil tetap tinggal di rumah suaminya selama masa
iddah. la tidak diperkenankan keluar rumah dan bekas suamipun tidak boleh
mengajaknya keluar tanpa ada alasan yang dibenarkan. 2° sebagaimana Firman

Allah SWT.:

bl5 beale 15kl BAga N a8sd be b8 Lis h GRS
1 ‘P & o1~ «.5/‘7 o - T é 1
(6 3 Hlis saiey S gl 158l Jis ¥l 5

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin”. (QS. ath-Thalaq: 6)**

Avyat di atas mewajibkan untuk memberikan tempat tinggal kepada istri.
Manakala tempat tinggal wajib diberikan, maka memberi nafkah juga wajib,
karena nafkah itu mengikuti wajibnya memberikan tempat tinggal. Pada lafadz

Jo Yl & 413 ini sifatnya umum, menunjukkan wajibnya nafkah bagi wanita

2 Mahmud Syalthout Ali as-Sayis, “Mugaranatul Madzaahib fil Fighi”, terj. Abdullah
Zakiy al-Kaaf, Figih Tujuh Madzhab, Bandung: Pustaka Sertia, 2000, him. 225.
2! Departemen Agama RI, op. cit., him. 817.
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hamil baik yang beriddah karena thalaq raj’i atau thalagq ba’in atau ditinggal
mati suaminya.

Untuk perempuan yang sedang beriddah ba’in dalam keadaan tidak
hamil, para fugaha berbeda pendapat mengenai wajibnya nafkah untuk
mereka.?

Pendapat pertama, yaitu pendapat Imam Malik dan Syafi’i r.a. bahwa
perempuan yang dithalag ba’in tidak hamil berhak menerima tempat tinggal
saja, tanpa nafkah. Mereka beralasan dengan Firman Allah SWT QS.Ath-
Thalaq ayat 6. Menurut mereka bahwa ayat tersebut hanya menyebutkan
tempat tinggal saja tanpa menyebut soal nafkah.

Pendapat kedua, yaitu pendapat ulama Hanafiyah bahwa perempuan
yang beriddah ba’in tetapi tidak hamil berhak menerima tempat tinggal dan
nafkah. Mereka dalam berhujjah atas dasar firman Allah Qs.Ath-Thalaq ayat
6. Mereka mengatakan bahwa ayat itu menunjukan wajibnya memberikan
tempat tinggal. Apabila tempat tinggal itu wajib maka nafkah pun wajib
disediakan, Karena nafkah itu mengikuti kewajiban menyediakan tempat
tinggal selama dalam masa iddah raj i dan ba’in hamil, selama perempuan itu
dalam ikatan perkawinan serta dengan syarat dia tidak meninggalkan rumah

yang di sediakan oleh suami yang menceraikannya guna menjalani iddah.

22 Ustadz Sa’id Thalib al-Hamdani, “Risalatun Nikah”, terj. Agus Salim, Risalatun Nikah,
Jakarta: Pustaka Amani, 1989, him. 132-134.
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Pendapat ketiga, pendapat ulama Hanabilah perempuan yang beriddah
ba’in dan tidak hamil tidak berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal.
Mereka beralasan dengan hadits Nabi dari Fatimah binti Qais, Fathimah

berkata:

23 & ‘2’3%

Artinya: “Suamiku menceraikan saya dengan thalag tiga di masa
Rasulullah saw. beliau tidak menetapkan adanya nafkah dan
tempat tinggal untukku”.

Dalam riwayat lain dikatakan:

ot (A% &/aﬁ Lo - 3% LR~ A 1. ,,Za/" i° 2 B a{./.g: /5:
o 130 Al e A SO G gy e ATl SNy aaad L)
> i “hl K% a0 o]~ /o}/

2 S Y A 36 By el 4 0S5

Artinya: “Sesungguhnya nafkah dan tempat tinggal itu untuk perempuan
yang suaminya berhak merujuknya. Maka apabila suaminya
tidak berhak merujuknya, maka tiada nafkah dan tiada tempat
tinggal”.

Riwayat lain juga menerangkan:

@ﬁ@iﬁ\aﬂ%‘ﬂ(ﬂ@wé)@wwmwg@
25 jlels

Artinya: “Rasulullah saw. bersabda kepada Fatimah binti Qais: Tidak ada
nafkah untukmu kecuali apabila kamu hamil”.

2% Jalaluddin as-Suyuti, Sunan Nasa’i, Juz 5, Beirut: Dar al-Jil, t.th., him. 210.

24 |mam Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 6, Beirut; Dar al-Fikr,
t.th., him. 373.

2 M. Muhyiddin ‘Abdul Hamid, Sunan Abi Daud, Juz I, op. cit., him. 287.
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Bertolak dari hal di atas, adanya sebuah kontradiksi para ulama fugaha
penulis merasa tertarik untuk menganalisa dan mengkaji lebih mendalam demi
mendapatkan keabsahan atau kevaliditasan sumber hukum dan metode
instinbathnya dari hal-hal yang berkaitan dengan masalah tersebut. Pada
akhirnya penulis berharap dapat memperoleh informasi hukum yang lebih
akurat, sehingga dapat dijadikan sebuah rujukan atau pedoman bagi diri
penulis, keluarga pada khususnya dan lebih-lebih bagi umat Islam pada
umumnya.

Selanjutnya penulis ingin menggali lebih mendalam pendapat Ulama
Hanafiyah dan pendapat Ulama Hanabilah dalam sebuah karya ilmiah
berbentuk skripsi yang berjudul “NAFKAH ATAS ISTRI YANG
DITALAK BA’IN DALAM KEADAAN TIDAK HAMIL (Studi

Komparatif Pendapat Ulama Hanafiyah dan Ulama Hanabilah)

. Permasalahan

Berangkat dari paparan di atas, ada beberapa pokok permasalahan yang
akan penulis kaji dalam penulisan skripsi. Oleh karena itu agar tidak terjadi
perluasan pokok permasalahan, maka penulis membatasi pokok permasalahan
sebagaimana tersebut di bawah ini:

1. Bagaimana pendapat Ulama Hanafiyah dan Ulama Hanabilah tentang

nafkah atas istri yang dithalaq ba’in dalam keadaan tidak hamil?
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2. Bagaimana istinbath hukum Ulama Hanafiyah dan Ulama Hanabilah

tentang nafkah atas istri yang dithalag ba’in dalam keadaan tidak hamil?

C. Tujuan Penulisan Skripsi

Di samping sebagai kelengkapan syarat yang telah ditentukan, yaitu
untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo
Semarang, juga ada beberapa tujuan penulisan skripsi ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pendapat Ulama Hanafiyah dan Ulama
Hanabilah tentang nafkah atas istri yang dithalag ba’in dalam keadaan
tidak hamil.

2. Untuk mengetahui bagaimana istinbath hukum Ulama Hanafiyah dan
Ulama Hanabilah tentang nafkah atas istri yang dithalag ba’in dalam

keadaan tidak hamil.

D. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan mengenai nafkah atas istri yang dithalaq ba’in
dalam keadaan tidak hamil, tidak ditemukan literatur yang secara khusus
membahas tentang nafkah/thalaq baik dari buku-buku atau kitab-kitab fikih,
sebaliknya banyak ditemukan literatur yang secara umum membahas masalah

tersebut, salah satu di antaranya adalah:
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Pertama, kitab Musnad Juz 6 karya Imam Ahmad Ibn Hanbal (Imam
Hanbali). Kitab ini merupakan kumpulan hadits-hadits termasyhur, terdiri dari
6 jilid dan memuat lebih dari 40.000 hadits. Beliau berpendapat di dalam
kitabnya ini bahwa istri yang dithalag ba’in dalam keadaan tidak hamil tidak
berhak baginya nafkah dan tempat tinggal. Dengan berdasarkan pada hadits
Fathimah binti Qaisy: “Laa Nafagata Walaasuknaa™.?°
Kedua, kitab Al-Kaafi fii Fighi — Imam Ahmad ibn Hanbal Juz 3 karya
Muhammad Muwafiquddin ‘Abdullah bin Qudamah al-Mugoddasi. Menurut
Ahmad ibn Hanbal bahwa istri yang ditalak raj’ilba’in hamil oleh suaminya
berhak baginya nafkah dan tempat tinggal, disebabkan istri masih terikat oleh
suami. Walaupun demikian, suami tidak dihalalkan mengambil kesenangan
(istimta’) dari istri. Sedangkan istri yang ditalak ba’in tidak hamil tidak ada
baginya nafkah. Untuk tempat tinggal ada dua pendapat, pendapat pertama
wajib karena dhahirul ayat (QS. ath-Thalag: 6) dan pendapat kedua tidak
wajib berdasar pada hadits Fathimah binti Qais.?’
Ketiga, kitab Al-Mughni al-Muhtaj Juz 5 karya Syamsudin Muhammad.
Di dalamnya menerangkan bahwa istri yang telah dithalag ba’in, talak tiga

atau khulu’ tidak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal serta perempuan

yang hamil dari hasil perkawinan syubhat/rusak.?

%6 Imam Ahmad ibn Hanbal, Musnhad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, Juz 6, Beirut: Dar al-
Fikr, t.th., him. 373.

2" Muhammad Muwafiquddin, Al-Kaafi fii Figh al-lmam Ahmad ibn Hanbal Juz 3,
Beirut: Dar al-Fikr, t.th., him. 246.

%8 syekh Syamsuddin Muhammad, Mughni al-Muhtaj Juz 5, Beirut: Dar al-Kitab al-
lImiah, t.th., him. 174.
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Keempat, kitab Al-Umm karya Imam Syafi’i, di dalamnya menerangkan
bahwa Imam Syafi’i mewajibkan perumahan bagi semua wanita yang
diceraikan, baik thalaq raj’i atau ba’in selama dalam iddah karena tertahan
disebabkan hak suami. Gugurnya wajib nafkah berdasar pada hadits Nabi
laisa laki ‘alaiha nafagatun artinya tidak wajib atasnya untukmu nafkah.?®

Kelima, kitab Al-Mughni al-Syarhu al-Kabir karya Syekh Imam
Syamsudin, di dalamnya menerangkan bahwa apabila suami mentalak istrinya
bukan ralak raj’i maka gugur baginya nafkah dan tempat tinggal. Dan jika
sang suami mentalak istri keadaan hamil dengan talak ba’in atau tiga, khulu’
dan fasakh maka baginya nafkah dan tempat tinggal karena nafkah untuk istri
hamil sebagai perantara wajib memberi upah menyusui.*

Keenam, kitab Rad al-Muhtar karya Ibn Abidin. Kitab ini merupakan
kitab Figh yang berisi pendapat Imam Abu Hanifah. Di dalamnya diterangkan
bahwa Abu Hanifah berpendapat tentang wanita yang ditalak ba’in dalam
keadaan tidak hamil berhak mendapat tempat tinggal dan nafkah, beliau
berdasar dengan QS. ath-Thalag ayat 6.%

Ketujuh, kitab Al-Figh al-Islam Waadallatuhu karya Wahbah al-
Zuhaili, di dalamnya menerangkan bahwa para fugaha sepakat tentang istri

yang ditalak raj’i | ba’in hamil berhak baginya nafkah dan tempat tinggal.

29 Muhammad ibn Idris, Al-Umm Juz 5, Beirut: Dar al-Fikr, t.th., him. 116-117.

%0 Syekh Syamsuddin Muhammad, Mughni al-Syarhu al-Kabir Juz 9, Beirut: Dar al-Kitab
al-llmiah, t.th., him. 289.

1 Muhammad Amin al-Syahir Ibn ‘Abidin, Rad al-Muhtar Juz 3, Beirut: Dar al-Kitab al-
lImiah, t.th., him. 609.
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Tetapi mereka berbeda pendapat tentang nafkah istri di masa iddah yang
ditalak ba’in tidak hamil.*

Kedelapan, buku Figh Lima Madzhab karya Afif Muhammad,
diterjemahkan dari Al-Figh ‘Ala Madzahib al-Khamsah karya Muhammad
Jawad Mughniyah, di dalamnya menerangkan tentang syarat-syarat bagi orang
yang mentalak, redaksi talak, saksi dalam talak, dan pembagian talak.*

Selain dari kitab atau buku-buku tersebut di atas, penulis juga
mengambil dari skripsi yang relevan dengan judul tersebut sebagai kekayaan
dalam pembahasan ini, di antaranya adalah:

Pertama, skripsi Misleni (2199014) AS 2003 65 yaitu Studi Analisis
Pendapat Ibn Hazm tentang Kewajiban Memberi Nafkah Kepada Kerabat.
Dalam skripsinya Ibn Hazm berpendapat bahwa kerabat yang mampu wajib
memberikan nafkahnya kepada kerabat yang tidak mampu atau miskin.

Kedua, skripsi Salbiyah AS 2003 55 yaitu Studi Analisis Pendapat
Imam Syafi’i tentang Tidak Wajib Nafkah Selain Tempat Tinggal terhadap
Istri yang Ditalak Ba'’in Kubro. Di dalam skripsi tersebut Imam Syafi’i
berpendapat bahwa istri yang tertalak ba’in atau raj’i berhak mendapat
perumahan karena istri tertahan oleh suami selama masa iddah.

Ketiga, Skripsi Ani Arifah (2194009) AS 2000 59 vyaitu Studi
Komparatif tentang Pemberian Nafkah terhadap Bekas Istri Akibat Perceraian

Menurut Hukum Islam dan Hukum Pedata (BW), di dalamnya menerangkan

%2 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islam Waadallatuhu, Beirut: Dar al-Kitab al-llmiah,
t.th., him. 609.

%% Muhammad Jawad Mughniyah, “Al-Figh ‘ala Madzahib al-Khamsah”, terj. Figh Lima
Madzahib, karya Afif Muhammad, Jakarta: Basrie Press, 1994, him. 163-175.
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bahwa antara hukum Islam dan hukum perdata (BW) sama-sama mewajibkan
bekas suami untuk memberi nafkah kepada bekas istri akibat perceraian.
Hanya saja dalam hukum Islam dibedakan antara istri yang tertalak raj’i
dengan ba’in. sedangkan di dalam hukum perdata semua bekas istri berhak
mendapatkan nafkah dari bekas suaminya tanpa mengenal adanya talak raj’i
maupun ba ’in.

Antara hukum Islam dan hukum perdata (BW) keduanya tidak
menentukan besar kecilnya nafkah. Nafkah disesuaikan dengan kebutuhan
istri yang mempertimbangkan keadaan dan kemampuan suami. Kecuali jika
bekas suami itu Pegawai Negeri Sipil maka besarnya nafkah ditentukan PP
No. 10 tahun 1983. Mengenai masalah berakhirnya kewajiban pemberian
nafkah terhadap bekas istri itu menurut hukum Islam sampai berakhirnya masa
iddah, sedang menurut hukum perdata, kewajiban tersebut berakhir jika bekas
istri kawin lagi dengan orang lain atau dengan meninggalnya suami atau istri
tersebut.

Keempat, skripsi Uswatun Hasanah (2101297) yaitu tentang Kriteria
Minimal Nafkah Wajib kepada Istri (Studi Analisis Pendapat Imam Syafi’i).
Dalam skripsi tersebut Imam Syafi’i menetapkan bahwa setiap hari suami
yang mampu wajib membayar nafkah sebanyak dua mudd (1.350 gram
gandum / beras), suami yang kondisinya menengah 1,5 mudd dan suami yang
tidak mampu wajib membayar sebanyak 1 mudd (1,5 kg).

Dari kajian pustaka ini secara sadar, penulis mengakui betapa

banyaknya mahasiswa Fakultas Syari’ah yang telah melakukan kajian tentang
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berbagai hal yang berkaitan dengan nafkah dan perceraian. Namun demikian,
skripsi yang sedang penulis kaji ini sangat berbeda dengan skripsi-skripsi yang
telah ada.

Dalam pembahasan di sini penulis lebih spesifik mengenai “NAFKAH
ATAS ISTRI YANG DITALAK BA’IN DALAM KEADAAN TIDAK
HAMIL (Studi Komparatif Pendapat Ulama Hanafiyah dan Ulama
Hanabilah)” dan lebih mengarah pada segi Figihnya. Jadi apa yang sedang
penulis teliti merupakan hal yang baru yang jauh dari upaya plagiat

(penjiplakan).

E. Metode Penelitian

Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan
menggunakan teknik dan alat-alat tertentu.>

Agar dalam penulisan skripsi ini dapat mencapai hasil yang maksimal
serta memenuhi persyaratan ilmiah, maka dalam penulisan skripsi ini penulis
menggunakan beberapa metode. Perlu digarisbawahi bahwa dalam
pembahasan ini didasarkan pada library research atau studi kepustakaan yaitu
dengan cara menelaah buku-buku atau kitab-kitab, skripsi, tesis, makalah,
surat kabar yang ada kaitannya dengan permasalahan tersebut.

Adapun metode yang penulis gunakan di antaranya adalah:

% p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta,
1991, him. 109.
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1. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan topik permasalahan
tersebut penulis menggunakan library research (penelitian kepustakaan)
yaitu metode untuk memperoleh data dari buku-buku atau Kitab yang
relevan dengan masalah tersebut.*®> Dan mempelajari pendapat Ulama
Hanafiyah dan Ulama Hanabilah yang terdapat dalam kitab imam-imam
tersebut. Di samping itu, penulis juga mempelajari beberapa pendapat
imam-imam lain sebagai bahan perbandingan.
2. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subyek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Yang dimaksud dengan sumber data primer adalah literatur
atau data-data yang langsung dikumpulkan atau diperoleh dan sumber
pertamanya® yang berkaitan dengan permasalahan nafkah atas istri
yang ditalak ba’in dalam keadaan tidak hamil menurut pendapat
Ulama Hanafiyah dan Ulama Hanabilah, yaitu:
1) Kitab Syarah Fathul Qodir karya Kamaluddin Muhammad
merupakan kitab Figih dalam madzhab Hanafi. Di dalamnya

menerangkan tentang pendapat-pendapat ulama Hanafyah.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 107.

% Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995, him. 84-
85.
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2) Kitab al Mughni al Syarh al Kabir karya Ibnu Qudamah al

Mugoddasi, merupakan kitab dalam madzhab Hambali. Di
dalamnya menerangkan tentang pendapat Ulama Hanabilah.

b. Sumber Data Sekunder

Yaitu sumber data yang secara tidak langsung® mengkaji
tentang nafkah istri talak ba’in tidak hamil, tapi dapat melengkapi
kekurangan yang ada pada data primer. Sumber data tersebut diperoleh
dari buku-buku, surat kabar, majalah, jurnal, dan kitab-kitab figih
lainnya yang relevan dengan pembahasan dalam skripsi tersebut.

3. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data-data yang telah diperoleh penulis
menggunakan beberapa metode, yaitu:

a. Metode deskriptif analisis, yaitu metode yang bertujuan untuk
memberikan deskriptif mengenai subyek peneliti berdasarkan data
yang diperoleh.38 Dengan metode ini penulis mendeskripsikan
pemikiran orisinil Ulama Hanafiyah dan Ulama Hanabilah tentang
nafkah atas istri yang ditalak ba’in dalam keadaan tidak hamil yang
tersusun dalam karyanya serta menerangkan hal-hal yang berkaitan
dengan perbedaan pendapat kedua Ulama madzhab tersebut.

b. Metode komparatif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk
memperoleh suatu kesimpulan dengan meneliti faktor-faktor tertentu

yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan

%7 |bid., him. 85.
%8 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, him. 126.
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dibandingkan dengan faktor lain di mana pertentangan atau persamaan
dari berbagai pendapat diakomodasi menjadi suatu konklusi.* Cara ini
penulis terapkan untuk membandingkan antara pendapat Ulama

Hanafiyah dan Ulama Hanabilah.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sebelum membahas permasalahan ini secara jauh, kiranya terlebih
dahulu penulis jelaskan sistematika penulisan skripsi, sehingga memudahkan
pemahaman bagi kita. Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai

berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Dalam bab ini dikemukakan Pendahuluan yang berisi: Latar
Belakang Masalah, Tujuan Penulisan Skripsi, Telaah Pustaka,

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.

BAB Il : TINJAUAN UMUM TENTANG NAFKAH DAN TALAK
Dalam bab ini dibahas dua sub bab, pertama membahas tentang
nafkah, yang terdiri dari pengertian nafkah, dasar hukum nafkah,
sebab-sebab adanya nafkah, ketentuan wajibnya nafkah. Kedua,
membahas tentang talak, yang terdiri dari pengertian talak, dasar

hukum talak, rukun dan syarat talak, macam-macam talak, hikmah

% Winarno Surahmat, Metodologi Research, Bandung: Tarsito, t.th., him. 135.
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BAB IV :
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disyari’atkannya talak, hak dan kewajiban bekas suami-istri setelah

talak.

: PENDAPAT ULAMA HANAFIYAH DAN ULAMA

HANABILAH TENTANG NAFKAH ATAS ISTRI YANG
DITALAK BA’IN DALAM KEADAAN TIDAK HAMIL

Bab ketiga akan membahas tiga sub bab, sub bab pertama tentang
biografi Ulama Hanafiyah dan metode istinbath hukumnya, sub
bab kedua tentang biografi Ulama Hanabilah dan metode istinbath
hukumnya, dan sub bab ketiga tentang pendapat Ulama Hanafiyah
dan Ulama Hanabilah tentang pemberian nafkah atas istri yang

ditalak ba’in dalam keadaan tidak hamil.

ANALISIS PENDAPAT ULAMA HANAFIYAH DAN
ULAMA HANABILAH TENTANG NAFKAH ATAS ISTRI
YANG DITALAK BA’IN DALAM KEADAAN TIDAK
HAMIL

Bab keempat akan membahas dua sub bab, sub bab pertama
membahas tentang analisis pendapat Ulama Hanafiyah dan Ulama
Hanabilah tentang nafkah atas istri yang ditalak ba’in dalam
keadaan tidak hamil, dan sub bab kedua analisis metode istinbath
hukum Ulama Hanafiyah dan Ulama Hanabilah tentang nafkah atas

istri yang ditalak ba 'in dalam keadaan tidak hamil.
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: PENUTUP
Bab kelima terbagi menjadi tiga sub bab, pertama: kesimpulan,

kedua, saran-saran, dan ketiga adalah penutup.



BAB |1

TINJAUAN UMUM TENTANG NAFKAH DAN TALAK

A. Nafkah
1. Pengertian Nafkah
Nafkah ditinjau dari berbagai sudut mempunyai beberapa macam
makna, baik dari segi bahasa, ahli hukum dan fugaha. Namun dari
semuanya itu mengandung makna dan tujuan yang sama yaitu memberi
belanja.
a. Pengertian Menurut Bahasa
Menurut bahasa Indonesia nafkah adalah:*
1) Belanja untuk memelihara kehidupan
2) Rezeki, makanan sehari-hari, bekal hidup sehari-hari
3) Uang belanja yang diberikan kepada istri
4) Uang pendapatan, mencari rizki, bekerja untuk mencari uang untuk
hidup, suami wajib memberi kepada istrinya uang belanja.
Sedangkan menurut lughat al- ‘Arabiyah nafkah berasal dari

kata aaiz <us artinya belanja, biaya.”

b. Pengertian Menurut Ahli Hukum
Sudarsono dalam Kamus Hukumnya® berpendapat bahwa

nafkah adalah:

1 W.J.S. Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: PN Bakri Pustaka,
1976, him. 667.
2 Zaid ibn Husain Hamid, Kamus Muyassar, Pekalongan: Raja Murah, 1982, him. 533.

24
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1) Belanja untuk hidup sebagai pendapatan, uang, belanja dari suami
yang diberikan kepada istri.
2) Rezeki, bekal hidup sehari-hari; mata pencaharian.

Sedangkan menurut Dahlan dalam Ensiklopedi Hukum Islam
yang dimaksud nafkah adalah pengeluaran, artinya pengeluaran yang
biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk sesuatu yang baik atau
dibelanjakan oleh seseorang untuk sesuatu yang baik atau dibelanjakan
untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya.*

c. Pengertian Nafkah Menurut Fugaha

Dalam kitab Kifayatul Akhyar, Imam Taqiyyudin berpendapat

bahwa yang disebut nafkah adalah:

TNy G e 83l 424

Artinya: “Kata nafagah berasal dari kata infag, yang artinya
barang yang dibelanjakan, memperbelanjakan, dan dari
kata ikhraj yang Dberarti perbelanjaan, ongkos,
pengeluaran.”

Abdur Rahman al Jaziri berargumen bahwa nafkah adalah:
e Cod o Dge pasidl £ (g slgddl) poksl 2L
&b:jgu&d’ydﬁﬁb:gtvdgmﬁjsjm%e:\jﬁ?&om
N3 gy .

Artinya: “Nafkah menurut istilah ahli figih adalah pengeluaran
seseorang atas sesuatu sebagai ongkos terhadap orang
yang wajib dinafkahinya, terdiri dari roti, lauk pauk,

¥ Sudarsono, Kamus Hukum, Jakarta: Rineka Cipta, 1992, him. 289.

* Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996,
him. 1281.

® Tagiyyudin Abi Bakar, Kifayatul Akhyar, juz 11, Semarang: Alawiyyah, t.th., him. 141.
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tempat tinggal dan apa yang mengikuti dari harga air,
minyak, lampu dan sebagainya.”®

Pendapat beliau tersebut lebih jelas dan lengkap serta
mencakup seluruh pengertian yang tersebut di atas, di mana rumusan
ini menggambarkan seluruh kebutuhan primer di dalam keluarga.

Dan beberapa definisi di atas, baik dari segi bahasa, ahli hukum
maupun fugaha, penulis dapat menyimpulkan bahwa nafkah adalah
semua pengeluaran pembelanjaan seseorang atas orang yang menjadi
tanggung jawabnya untuk memenuhi kebutuhan pokok yang
dihajatkan.

Adapun kebutuhan pokok dalam kehidupan pada dasarnya ada
3 macam Yaitu: kebutuhan pangan, pakaian dan tempat tinggal. Ketiga
kebutuhan ini merupakan kebutuhan primer bagi setiap insan yang
mau tidak mau kebutuhan tersebut harus terpenuhi sebagai bahan
dalam kehidupan manusia, sebab realitasnya seseorang tidak bisa
beraktifitas dalam kondisi perut kosong, sebaliknya jika perut terisi
orang tersebut dapat beraktivitas dengan baik dan tenang.” Sedangkan
ahli figih lainnya, berpendapat bahwa kebutuhan pokok itu hanyalah
pangan saja. Mengingat banyaknya kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan oleh keluarga dan anggota-anggota keluarga, maka dari

kedua pendapat tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang

® Abdur Rahman al-Jaziri, Figh ala Madzahibil Arba’ah, juz 4, Beirut, Libanon: Dar al-
Kitab al-1lmiyah, t.th., him. 485.

" Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, Jakarta: Bulan Bintang,
1974, him. 119.



27
merupakan kebutuhan pokok yang minimum itu, ialah pangan sedang
kebutuhan-kebutuhan yang lain disesuaikan dengan kemampuan dari
orang-orang yang berkewajiban memenuhinya.

Selain dari maksud dan pengertian tersebut di atas, nafkah
mengandung arti sesuatu hak dan kewajiban, sebagaimana hak kebendaan
yang lain. Hak nafkah merupakan hak kebutuhan yang bisa dimiliki oleh
seseorang terhadap yang lain. Hal salah satu pihak untuk minta belanja
(biaya kebutuhan pokok). Sebaliknya merupakan suatu kewajiban nafkah
ini maka seseorang bertanggung jawab atas kesejahteraan keluarga dalam

rumah tangga.

Dasar Hukum Nafkah

Dalam perkawinan Islam mengatur kewajiban-kewajiban timbal
balik antara suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah
tangga. Apabila kedua belah pihak telah menunaikan kewajibannya
masing-masing.

Terpenuhinya nafkah keluarga yang terdiri dari kebutuhan pakaian,
makanan dan tempat tinggal merupakan unsur penting dalam kehidupan
suami istri. Sadar akan hal tersebut, maka seorang suami yang bekerja

dalam rangka memenuhi nafkah istri dan anak mendapat perhatian
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istimewa dalam kacamata Islam.2 Memberi belanja (nafkah) hukumnya
wajib menurut al-Qur'an, sunnah dan ijma’.

Adapun wajibnya menurut al-Qur'an sebagai berikut :

Gas Y e LK Oyl sy 48, 0 i o
(233 5,4

Artinya: “Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada
para ibu dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak dibebani
melagnkan menurut kadar kesanggupannya”. (QS. al-Bagarah:
233)

Rizki yang dimaksud dalam ayat ini ialah makanan secukupnya.
Pakaian ialah baju atau penutup badan dan ma’ruf yaitu kebaikan sesuai
dengan ketentuan agama, tidak berlebihan dan tidak berkekurangan.

Ayat di atas menunjukkan tanggung jawab seorang ayah untuk
memberi nafkah terhadap istri yang merawat anaknya serta memberi

nafkah kepada keluarga yang menjadi tanggungannya. Firman Allah SWT:

Sl ghal) s ¥y (Ss) b AS L e G
< . 6. g o)~ .3 (o R IN?
(6 ) Gglis = Leke P o= &Y 5500

Artinya: “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang
hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin. (QS. At Thalag: 6)*°

Firman Allah SWT :

82.

him. 47.

8 Warno Hamid, Merajut Perkawinan Harmonis, Surabaya: Insan Cendikia, 1999, him.
° Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Juz 1-30, Surabaya: Mekar, 2004,

9 1hid, him. 817.
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(7 3y BT b §) L 4 CalKS Y

Artinya: “Allah tidak memikulkan beban kepadanya seseorang
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya”
(QS. ath-Thalag: 7)™

Adapun wajibnya menurut sunnah sebagai berikut:
a. Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. sewaktu haji Wada’

bersabda:

sl (B ) 1586 tplsg A B B a. o A gy O
KPR WIS P TERPR: [ WU YA
e SIS ad OB L4598 ST 1! ('Qfe by Y el
olgy) Oyl (#is-Sy ddy WSk g oo U2

2 ko

Artinya: “Bahwasanya Rasulullah Saw bersabda pada waktu haji
wada’: Hendaklah kamu bertagwa kepada Allah di
dalam urusan perempuan. Karena sesungguhnya kamu
telah mengambil mereka dengan kalimat Allah. Kamu
telah menghalalkan kemaluan (kehormatan) mereka
dengan kalimat Allah. Wajib bagi mereka (istri-istri)
untuk tidak memasukkan ke dalam rumahmu orang yang
tidak kamu sukai. Jika mereka melanggar yang tersebut
pukullah mereka, tetapi jangan sampai melukai. Mereka
berhak mendapatkan belanja dari kamu dan pakaian
dengan cara yang ma’ruf. (HR. Muslim)

b. Bukhari dan Muslim meriwayatkan

" Ibid., him. 817-818.
12 Kahar Mansyhur, “Bulughul Maram”, terj. Bulughul Maram, Karya lbnu Hajar al
Asgalani, Jakarta: Rineka Cipta, 1992, him. 143.
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Artinya: Dari Aisyah, ia berkata: Sesungguhnya Hindun putri ‘Utbah

pernah berkata; Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu

Sufyan adalah seorang lelaki yang sangat kikir. Dia memberi

selalu tidak mencukupi kebutuhanku dan anakku, kecuali

kalau aku mengambil miliknya tanpa sepengetahuannya.

Beliau bersabda: “Ambillah sesuatu yang bisa mencukupi
kebutuhanmu dan anakmu dengan cara yang baik”.

Adapun menurut ijma’ sebagai berikut: Para ahli ilmu sepakat
tentang kewajiban suami membelanjai istri-istrinya, bila sudah baligh,
kecuali kalau istri itu berbuat durhaka. Ibnul Mundzir dan lain-lainnya
berkata: Istri yang durhaka boleh dipukul sebagai pelajaran.
Perempuan adalah orang yang tertahan ditangan suaminya. la telah
menahannya untuk bepergian dan bekerja. Karena itu ia berkewajiban
untuk memberikan belanja kepadanya.**

Dalam pada itu semua ahli figih sependapat bahwa makanan,
pakaian dan tempat tinggal itu merupakan hak istri yang wajib dibayar
oleh suaminya menurut yang patut dan tidak seorangpun di antara
mereka mengingkarinya.

Dari ayat hadits dan ijma di atas dapat diambil kesimpulan

bahwa:

3 Ahmad Sunarto, dkk., “Shahih Bukhari”, terj. Shahih Bukhari, Jilid V11, karya Imam
Abdullah Muhammad bin Ismail, Semarang: asy-Syifa’, 1993, hlm. 263.

1 Moh. Thalib, “Fikih Sunnah”, terj. Figh al-Sunnah, karya Sayyid Sabig, Bandung: al-
Ma’arif, 1997, him. 75.
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1) Suami wajib memberinya istrinya makanan, pakaian dan tempat
tinggal.

2) Suami  melaksanakan  kewajiban  itu  sesuai  dengan

kesanggupannya.

3. Sebab-sebab Adanya Nafkah
Seorang suami berkewajiban menafkahi istri dan keluarganya yang
ada pada tanggungannya/kekuasaannya. Nafkah itu berupa makan, minum
dan yang sebanding dengannya, pakaian yang layak dan memadai, tempat
tinggal yang layak meskipun rumah sewa dan perlengkapan perabot rumah
tangga. Di dalam kitab al-Mughni Muhtaj disebutkan macam-macam
nafkah, yaitu:
a. Nafkah pribadi
b. Nafkah kepada orang lain yang menyebabkan munculnya sebab-sebab
memperoleh nafkah.™
Di antara sebab-sebab memperoleh nafkah adalah: 1) Sebab

perkawinan, 2) Sebab kekerabatan, 3) Sebab kepemilikan.®

a. Sebab Perkawinan
Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suami dan istri,

tidak hanya bertujuan untuk merealisasikan ibadah kepada Allah tetapi

> Muhammad al-Khatib al-Syarbani, Mughni al-Muhtaj, juz V, Beirut Libanon: Dar al-
Kitab al-1imiyah, t.th., him. 151.
¢ Abdur Rahman al-Jaziri, op. cit., him. 485.
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sekaligus menimbulkan akibat hukum keperdataan bagi keduanya.
Namun demikian karena tujuan perkawinan yang begitu mulia, yaitu
membina keluarga bahagia, kekal, abadi berdasarkan Tuhan Yang
Maha Esa, maka perlu diatur hak dan kewajiban suami istri masing-
masing. Apabila hak dan kewajiban masing-masing suami dan istri
terpenuhi maka dambaan suami istri dalam bahtera rumah tangganya
akan dapat terwujud. Didasari rasa cinta kasih sayang, sebagaimana
disebut dalam firman Allah QS. an-Nisa’ ayat 19 yaitu:

£ glasd Y3 ua;gw\ iy of 483 Hod Y 14T il @l g

2 s

u.aj,.‘.\.c/ - Lir\y L of y\ Grseidl B jary gadd
5 ad A Jasgy Wb TS5 O cad hgdd FrEEY I Sl
(19 132 1,28

Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu
menyusahkan mereka Karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang Telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata.
dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) Karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah

fadlkan padanya kebaikan yang banyak. (QS. an-Nisa’:
19)

Ayat tersebut petunjuk yang bersifat umum dalam pergaulan
antara suami dan istri, agar mereka dapat bergaul secara makruf (baik).
Pergaulan tersebut bukan saja meliputi aspek fisik tetapi juga aspek

psikis atau perasaan dan juga aspek ekonomi yang menjadi penyangga

tegaknya bahtera rumah tangga.

' Departemen Agama, op. cit., him.104-105.
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Aspek ekonomi yang dimaksud adalah masalah nafkah. Islam
mengajarkan bahwa antara suami istri mempunyai hak dan kewajiban,
di antaranya adalah nafkah. Suami wajib memberi nafkah kepada istri
begitu pula istri mempunyai hak untuk meminta nafkah kepada suami,
sehingga terwujud keluarga yang sejahtera dan bahagia. Hal ini serujuk
dengan firman Allah SWT. dalam surat al-Bagarah ayat 228, yaitu:

228 sty Sypaally fale ol s 145
Artinya: “Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang patut” (QS. an-

Nisa’: 228)™

Suami diwajibkan memberi nafkah kepada istrinya yang taat
baik berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, perkakas rumah tangga
dan lain sebagainya menurut keadaan di tempat masing-masing dan
menurut kemampuan suami.

Dalam hal ini Kompilasi Hukum Islam pasal 80 mengatur
tentang kewajiban suami terhadap istri dan keluarganya.® Dalam pasal
ini dijelaskan bahwa:

1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya,
akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-
penting diputuskan oleh suami istri bersama.

2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

Ibid., him. 45.
19 Abdrurrahman, Kompilasi Hukum Islam, Jakarta: Akademika Pressindo, 1995, him.
132-133.
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3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan
bermanfaat bagi agama dan bangsa.
4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:
a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri
b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan
bagi istri dan anak.
c) Biaya pendidikan bagi anak.

Hal ini sesuai dengan firman Allah QS. an-Nisa’ ayat 34:

sy ot e ik A led Gy sl e Dgaigs J\;,jJ\
(34 sty glizal b 15kl

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita) dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka”. (QS. an-Nisa’: 34)%

Tentang kewajiban suami untuk menyediakan tempat tinggal
diatur dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 81 yaitu:
1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya atau bekas istrinya yang masih dalam masa iddah.
2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri
selama dalam ikatan perkawinan atau dalam iddah talak/wafat.
3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-

anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman

20 Departemen Agama, op. cit., him. 108.
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dan tenteram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat
menyimpan harta kekayaan dan sebagai tempat menata dan
mengatur alat-alat rumah tangga.

4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan
kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan
tempat tinggalnya baik berupa alat perlengkapan rumah tangga
maupun sarana penunjang lainnya.?

Hal ini serujuk dengan firman Allah QS. ath-Thalaq ayat 6

yaitu:
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Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuan dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)

mereka. (Q.S. ath-Thalag: 6)%

Nafkah yang diterima seorang istri dari suaminya
tergantung dari ketaatannya. Karena itulah seorang istri yang
membangkang, menyakiti suaminya tidak berhak menerima nafkah
dari suaminya. Pemberian yang telah diberikan suami kepada istri
apabila karena sesuatu hal mereka berpisah, maka tidak
seyogyanya suami menarik kembali pemberiannya.

Dalam pemberian nafkah terhadap istri yang harus dengan

ma’ruf (pantas) artinya menurut yang sehat, keadaan suatu tempat

2l Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam Dalam Tata Hukum
Indonesia, Jakarta: Gema Insani Press, 1994, him. 104.
22 Departemen Agama, op. cit., him. 817.
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disesuaikan dengan kemampuan suami serta kedudukan dalam
masyarakat serta banyaknya nafkah ditentukan menurut kecukupan
yang selaras dengan keadaan dan kebiasaan yang lazim pada suatu
waktu dan tempat.

Dari keterangan di atas bahwa sebab adanya perkawinan,
lahirlah hak dan kewajiban antara suami dan istri di antaranya
adalah masalah nafkah.

b. Sebab Hubungan Kerabat
Memberikan nafkah karena karib kerabatnya, bagi seseorang
juga merupakan kewajiban, apabila mereka cukup mampu dan karib
kerabatnya itu benar-benar memerlukan pertolongan karena miskin
dan sebagainya.

Firman Allah SWT. dalam al-Qur'an:
Tl S0 Y et G il A il 05 T
(26 ¢! Y

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga yang dekat-dekat akan
haknya (juga kepada) orang miskin juga orang yang
dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros”. (QS. al-Isra’: 26)%

Ayat tersebut menjelaskan agar seseorang memberikan segala
apa yang menjadi hak dari karibnya. Yaitu hubungan kasih sayang dan
bergaul dengan baik dengan mereka.

Jika mereka berhajat kepada nafkah, berilah sekedar menutupi

kebutuhannya. Demikian juga berikan pertolongan akan orang miskin

2% Departemen Agama, op. cit., him. 388.
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dan musafir yang berjalan untuk sesuatu kepentingannya yang
dibenarkan oleh syara’ agar maksudnya tercapai.?*

Yang dimaksud kerabat di sini adalah orang yang masih
memiliki hubungan keturunan atau nasab dan sebab terjadinya suatu
akad perkawinan, baik ke atas maupun ke bawah baik yang termasuk
ahli waris maupun tidak termasuk ahli waris. Kerabat yang memiliki
garis lurus ke atas seperti: bapak, nenek dan seterusnya sedangkan
kerabat garis lurus kebawah seperti: anak, cucu dan seterusnya. Dan
garis ke samping seperti: paman, bibi dan sebagainya.”

Di dalam hubungan kekerabatan, di antara mereka tumbuh
adanya hak dan kewajiban serta kebutuhan, di dalam memenubhi
kebutuhan tidak pasti semua yang dibutuhkan dapat tercukupi baik
yang bersifat materi maupun imateri. Maka di sini hubungan
kekerabatan tidak terbatas pada kebutuhan yang bersifat materiil saja,
akan terapi kebutuhan kerohanian juga perlu diperhatikan. Seorang
kerabat juga wajib ikut serta memikirkan dan berusaha meningkatkan
kualitas kerabatnya baik di bidang mental spiritual maupun di bidang
fisik material. Misal di bidang fisik material adalah adanya hubungan
kecintaan, penghormatan, kebajikan, saling mendoakan kasih sayang
bersilaturrahmi dan ikut serta bertanggung jawab terhadap nama baik

keluarga.

24 Moh. Rifa’i, Figh Islam Lengkap, Semarang: Toha Putra, 1978, him. 508.
2% Jaman Nur, Figh Munakahat, Semarang: Toha Putra, 1993, him. 115.
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Adapun urutan-urutan orang yang berhak dan berkewajiban
dalam nafkah ialah kerabat yang tidak mempunyai harta untuk
menjaga kelangsungan hidupnya dan dia belum memperoleh usaha
atau pekerjaan yang menghasilkan sesuatu untuk nafkahnya, tentu saja
kerabat yang paling dekat lebih utama diberi nafkah dari kerabat yang
agak jauh. Persoalan akan timbul jika derajat hubungan kerabat yang
memerlukan nafkah itu adalah sama, kemungkinan itu adalah:

1) Jika seorang mempunyai ayah, ibu, dan anak. Dalam hal ini
didahulukan anak, karena anak adalah milik ayahnya.

2) Jika seorang harus menafkahi ibu atau ayah (karena menafkahi
keduanya tidak sanggup) maka ia wajib mendahulukan ibunya.

3) Jika dua kerabat sama tingkat dan kemiskinannya, maka kerabat
wanita didahulukan daripada kerabat yang laki-laki.

4) Setelah kerabat furu’ dan ushul (kakek nenek) barulah kerabat
hawasyi, yaitu kerabat yang di dalam hubungan kerabat ke
samping, dengan mendahulukan saudara perempuan, kemudian
saudara laki-laki, kemudian bibi, barulah paman dan seterusnya.?

Pada umumnya ulama sepakat bahwa yang wajib diberi
nafkah, ialah keluarga yang dekat yang memerlukan nafkah saja, tidak
keluarga jauh. Tetapi mereka berbeda pendapat dalam menentukan
lingkungan kerabat yang wajib diberi nafkah dan diantara mereka ada

yang mempersempit, ditengah-tengah bahkan ada yang sangat

%6 Departemen Agama, Ilmu Figh Jilid 2, Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam, 1984/1985, him. 199-201.
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longgar. Hal ini Djaman Nur menjelaskan secara eksplisit di dalam
bukunya yang berjudul Figh Munakahat.”’

Imam Malik berpendapat bahwa yang wajib diberi nafkah itu
hanya anak dan orang tua (ibu, bapak) saja. Sedangkan yang lain,
seperti: kakek, nenek, cucu, saudara-saudara tidak wajib diberi nafkah.
Mazhab Maliki termasuk mazhab yang mempersempit pengertian
kerabat dalam hubungannya dengan kewajiban nafkah, alasan mereka

adalah firman Allah:

23 sty Bl 05 301 Y Tl 31 oy

z

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan untuk tidak
menyembah selain Dia (Allah) dan hendaklah kamu
berbuat baik kepada dua orang ibu bapak-mu dengan
sebaik-baiknya. (Q.S. al-Isra’: 23)*®

Menurut beliau Allah SWT memerintahkan agar seseorang
berbuat baik kepada dua orang tua ibu bapaknya. Yang dimaksud
dengan berbuat baik ialah segala perbuatan baik yang sesuai dengan
perintah Allah SWT. dan menyenangkan hati kedua orang tua ibu
bapak. Termasuk di dalamnya memberi nafkah, hal tersebut

ditegaskan dalam surat Lugman ayat 15 Allah SWT. berfirman:

G S8 3l 4 G o B g 33 of e dlas o)
(15 0Ly Byjas LU & b los
Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan

dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya,

2" Djamaan Nur, Figh Munakahat, op. cit., him. 115.
28 Departemen Agama, op. cit., him. 387.
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dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik...” (QS.
Lugman: 15)%°

Sedangkan dalam pemberian nafkah kepada anak, Allah SWT.

berfirman:

B 44 O 351 3a) bl I ZANN asy SIUIE
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, vyaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi makan dan
Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf”. (QS. Al-
Bagarah: 233)%

Ayat tersebut tidak secara eksplisit menegaskan bahwa
tanggung jawab pemeliharaan anak menjadi beban yang harus
dipenuhi suami sebagai ayah, namun pembebanan ayah untuk
memberi makan dan pakaian kepada para ibu melekat di dalamnya,
tanggung jawab pemeliharaan anak. Hal ini diperkuat lagi dengan
ilustrasi, apabila anak tersebut disusukan oleh wanita lain yang bukan
ibunya sendiri, maka ayah bertanggung jawab untuk membayar
perempuan yang menyusui secara makruf.*

Sementara itu Imam Syafi’i®* kerabat yang wajib diberi nafkah
itu ialah kerabat yang dalam hubungan furu’ dan ushul saja. Furu’
ialah keluarga dalam garis keturunan ke bawah, seperti: anak, cucu,

buyut dan seterusnya ke bawah. Sedangkan ushul ialah keluarga dalam

237.

?|bid., him. 582.
% Ibid, him. 47.
1 Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003, him.

%2 Djaman Nur, Figih Munakahat, op. cit., him. 116.
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garis keturunan ke atas, seperti: bapak, ibu, kakek, nenek, ayah kakek,
ayah nenek dan seterusnya ke atas. Alasan Imam Syafi’i sama dengan
alasan yang digunakan Imam Malik, hanya saja Imam Syafi’i
memperluas arti anak dan furu’ dan arti bapak dan ibu dengan ushul.
Dengan demikian Imam Syafi’i menafsirkan kerabat yang wajib diberi
nafkah itu adalah kerabat dalam hubungan lurus ke atas dan garis lurus
ke bawah.

Perbedaan keduanya hanya dalam penafsiran saja. Imam
Syafi’i lebih luas penafsirannya, sehingga yang dimaksud dengan ayah
dan ibu (orang tua) mencakup semuanya termasuk kakek nenek dan
seterusnya ke atas. Begitu juga yang dimaksud dengan anak,
mencakup semua keturunan vertikal ke bawah yaitu cucu, cicit, dan
seterusnya.

Berbeda dengan keduanya, Imam Hanafi.* berpendapat bahwa
kerabat yang wajib diberi nafkah itu hanyalah kerabat yang ada
hubungan mahram, sedang kerabat yang tidak ada hubungan mahram
tidak wajib diberi nafkah. Karena itu menurut Hanafi di samping furu’
dan ushul, maka hawasyi wajib pula diberi nafkah. Hawasyi ialah
kerabat dalam hubungan garis menyamping, seperti saudara-saudara,
paman-paman, bibi dan sebagainya. Dengan demikian lingkungan
keluarga lebih luas dibanding dengan pendapat Imam Malik dan Imam

Syafi’i. Alasan beliau ialah firman Allah SWT:

%% Departemen Agama RI, Islam Figih, Jilid 2, op. cit, him. 195.
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Artinya: "Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua

orang ibu-bapak, karib-kerabat”. (QS. an-Nisa’: 36)*
Menurut ahli-ahli figih madzhab Hanafi keluarga yang wajib
diberi nafkah ialah kerabat yang muhrim, karena hubungan
kekeluargaan dalam hal ini sangat erat. Oleh karena itu, keluarga
muhrim tidak boleh melangsungkan pernikahan.*® Jadi wajib nafkah
terbatas pada mereka yang muhrim ini dan tidak keluarga yang bukan
muhrim, sehingga antara anggota kerabat yang satu berkewajiban
menjaga kerabat yang lain, di antaranya dengan memberi nafkah.
Yang termasuk kerabat yang ada hubungan mahram, sebagaimana

disebutkan dalam firman Allah SWT:
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Artinya: "Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang
perempuan, Saudara-saudara bapakmu yang perempuan;
Saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak  perempuan dari saudara-saudaramu  yang
perempuan” (QS. an-Nisa’: 23)*

Di dalam ayat ini tentang mahram yang disebut adalah wanita

tetapi dalam masalah nafkah ini pria dikiaskan kepada wanita. Jadi

% Departemen Agama, op. cit., him. 109.

% Maskur A.B., Afif Muhammad dan Idrus al-Kaff, “Fiqih Lima Madzhab”, terj. Al-Figh
‘ala al-Madzahib al-Khamsah, karya Muhammad Jawad Mughniyah, Jakarta: Lentera Basritama,
2005, him. 430.

% Departemen Agama, op. cit., him. 105.
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kalau disebut ibu-ibu termasuk di dalamnya bapak-bapak. Kalau
disebut saudara perempuan termasuk di dalamnya saudara laki-laki
dan seterusnya.

Sementara itu menurut Imam Ahmad bin Hanbal, kerabat yang
wajib diberi nafkah adalah semua kerabat yang ada hubungan waris
mewarisi jika salah seorang kerabat itu meninggal dunia dan ia adalah
orang kaya. Dasar kedua menurut beliau ialah kerabat yang tidak
mampu. Kerabat yang mampu tidak berhak menerima nafkah dari
siapapun, karena ia mendapat nafkah dari hartanya. Alasan beliau

ialah firman Allah SWT:

Gl ) s IS Y il 1 5y W sl s
3 e g Jog oy A 33 Y5 walp B ST Y
(233 5,4

Artinya: “Dan kewajiban memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang ma’ruf (vang patut). Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah menderita karena kesengsaraan anaknya dan
warispun berkewajiban demikian”. (QS. al-Bagarah: 233)*’

Menurut beliau pengertian ayat di atas, ialah kerabat waris
mewarisi berhak pula mendapat nafkah sebagaimana berhaknya istri
(ibu) memperoleh nafkah dari suaminya, tanpa dihubungkan dengan
kerabat yang ada hubungan mahram. Hal ini sesuai pula dengan
ketentuan bahwa hak itu seimbang dengan kewajiban. Oleh karenanya

bila seseorang berhak memperoleh warisan dari anggota keluarga yang

"bid., him. 47.
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kaya meninggal dunia maka sebagai imbangannya itu wajib pula
memberi nafkah kepada keluarga lain yang tidak mampu atau miskin.
Di samping itu Imam Ahmad juga mensyaratkan bahwa perbedaan
agama menimbulkan hilangnya hak waris mewarisi.

c. Sebab Hubungan Hak Milik

Faktor ketiga yang menyebabkan seseorang berkewajiban
menafkahi adalah adanya hubungan hak milik. Artinya, jika seseorang
memiliki dan menjadi tanggungannya, maka ia harus menanggung
segala keperluannya. Yang termasuk di sini adalah binatang ternak
dan budak. la tidak boleh dipekerjakan kecuali menurut kemampuan /
kekuatannya, ia berhak atas nafkah. Hal ini berdasar pada hadits Nabi,
yaitu :

Boghday ¥ b Joall o 098G Yy derly WJlgdly 38 Adis
Artinya: “Memberi nafkah kepada budak dan ternak adalah wajib.

Mereka tidak boleh dibebani pekerjaan yang tak mampu
mereka kerjakan”.

Jika seseorang memiliki budak, maka ia bertanggung jawab
dan berkewajiban memberi nafkah terhadap budak tersebut, berupa
makanan, pakaian secukupnya sesuai dengan kemampuan.*

Sebagaimana sabda Nabi saw:

% Mahmud Zaini, “Terjemah Matan Ghoya wa Taqrib”, karya al-Qadhi Abu Syuja’
Ahmad bin Husein bin Ahmad al-Asfahani, Matan al-Ghoya wat Taqgrib, Jakarta: Pustaka Amani,
1995, him. 117.

% Moh. Rifa’i, Moh. Zuhri, dan Salomo, Terjemah Khulashah Kifayatul Akhyar, karya
Tagiyyudin Abi Bakar ibn Muh. Hasayi, Semarang: Toha Putra, 1978, him. 346.
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Artinya: “Orang yang dikuasai berhak mendapatkan makanan,
pakaian dan dibebani pekerjaan menurut kemampuannya’

(HR. Muslim).

Seseorang cukup berdosa dengan menahan makanan orang
yang dikuasainya dan meringankan pekerjaan seorang pelayan
menjadi pahala. Demikian juga ternak yang dimiliki harus diberi
nafkah yang cukup, seperti digembalakan atau diberi makanan dan
minuman. la wajib menjaganya jangan sampai diberi beban lebih dari

semestinya. Sabda Rasulullah saw.
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Artinya: “Dari Ibn Umar, bahwasanya Nabi Saw telah bersabda:
“Seorang perempuan telah disiksa lantaran dia mengurung
seekor kucing tidak diberinya makan dan tidak pula

diberinya minum, sehingga kucing itu mati. (HR. Bukhari
Muslim)

Suatu ketika Nabi masuk di sekeliling kebun seseorang beliau
mendapatkan seekor unta yang kelaparan, beliau bersabda: “Siapa
yang mempunyai unta ini?”. Seseorang datang dan mengaku, Nabi
bersabda kepadanya: “Tidakkah engkau takut kepada Allah dalam

binatang ternak ini, yang diberikan Allah kepadamu”. Sesungguhnya

* Muh. Syarief Sukandi, “Tarjamah Bulughul Maram”, terj, Bulughul Maram min
Adillatil Ahkam, Karya Ibnu Hajar al-Asgalani, Bandung: al-Ma’arif, hlm. 420.
* Tagiyyudin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar 2, Semarang: ‘Alawiyyah, t.th., him. 144
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binatang ini mengadukan haknya kepadaku bahwa engkau
melaparkannya dan menghauskannya.

Selain budak dan binatang ternak yang termasuk mendapatkan
nafkah adalah pembantu rumah tangga. la berhak atas nafkah upah
dan pengayoman dari tuannya, berhak menuntut jika hak itu tidak

terpenuhi. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi saw:
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Artinya: “Abu Hurairah berkata: seorang lelaki menghadap Nabi Saw
dan berkata: “Wahai Rasulullah aku memiliki satu dinar.
Rasulullah bersabda: infakkanlah pada dirimu sendiri, kata
lelaki aku mempunyai yang lain, Rasulullah bersabda:
infakkanlah pada anakmu! Kata lelaki: aku mempunyai yang
lain. Rasulullah bersabda: infakkanlah kepada istrimu! Kata
lelaki: aku mempunyai yang lain. Rasulullah bersabda:
infakkanlah kepada pembantumu! Kata lelaki: aku
mempunyai yang lain. Rasulullah bersabda: Engkau lebih
mengerti (siapa yang harus engkau beri nafkah). (HR. Syafi’i
dan Abu Daud, lafal hadits menurut Abu Daud diriwayatkan
juga oleh Nasa’i dan Hakim dengan mendahulukan istri
sebelum anak).

4. Ketentuan Wajibnya Nafkah

2 Ahmad Sunarto, Terjemah Bulughul Maram, Jakarta: Pustaka Amani, 1996, terj. karya
Ibnu Hajar al Asgalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, Darul lhya, Indonesia, t.t., him.
460.
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Kewajiban memberi nafkah merupakan salah satu perintah agama
kepada yang mampu. Namun kewajiban tersebut bisa hilang apabila tidak
terpenuhi syarat dan rukunnya. Adapun syarat wajibnya memberi nafkah
dan hak untuk menerimanya adalah sesuai dengan faktor penyebab adanya
nafkah, yaitu:
a. Sebab Adanya Perkawinan

Akad nikah yang sah yang telah dilakukan oleh suami istri
menyebabkan isteri telah terikat dengan hak-hak suaminya dan telah
haram dikawini oleh orang lain. Ikatan tersebut menyebabkan istri
tidak dapat mencari nafkah untuk dirinya sendiri, karena itu ia berhak
mendapatkan nafkah dari orang yang mengikatnya, yaitu suaminya,
sesuai dengan kaidah yang berbunyi:

Y g o 4 IS0 iy e
Artinya: “Orang yang telah mengikat dirinya untuk kemanfaatan
orang lain, nafkahnya ditanggung oleh orang yang mengikat

itu.

Hak istri terhadap nafkah itu tetap dipunyainya, apakah ia kaya
atau miskin, selama ia masih terikat dengan kewajiban-kewajiban
terhadap suaminya.

Berdasarkan hal-hal di atas, istri berhak menerima nafkah

apabila telah ada syarat-syarat berikut:**

“3 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, op. cit., him. 123.
* Agus Salim, “Risalatun Nikah”, terj. Kitab Risalatun Nikah, karya Sa’id Thalib al-
Hamdani, Jakarta: Pustaka Amani, 1989, him. 125.
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1) Telah terjadi akad nikah yang sah, apabila akad nikah mereka
masih diragukan kesahannya, maka istri belum berhak menerima
nafkah dari suaminya.

2) lIstri telah menyerahkan dirinya kepada suaminya

3) lIstri itu memungkinkan bagi si suami untuk dapat menikmati
dirinya.

4) Istrinya tidak berkeberatan untuk pindah tempat apabila suaminya
menghendaki kecuali apabila suami bermaksud jahat dengan
kepergiannya itu atau tidak membuat aman diri istri dan
kekayaannya, atau pada waktu akad sudah ada janji untuk tidak
pindah dari rumah istri atau tidak akan pergi dengan istrinya.

5) Kedua suami istri masih mampu melaksanakan kewajiban sebagai
suami istri.

Dalam Ensiklopedi Hukum Islam,” terdapat perbedaan
pendapat antara jumhur ulama dengan mazhab Maliki dalam
menentukan syarat wajib nafkah bagi istri.

Menurut jumhur ulama suami wajib memberi nafkah istrinya
apabila:

1) Istri menyerahkan dirinya kepada suaminya, sekalipun belum
dilakukan hubungan senggama.

2) lstri tersebut adalah orang yang sudah dewasa, dalam arti telah

layak melakukan hubungan senggama.

> Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: Ichtiar Baru VVan Hoeve, 1996,
him. 1283
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3) Perkawinan suami istri itu memenuhi rukun syarat (tidak fasid).
4) lstri taat dan patuh kepada suaminya (tidak nusyuz).

Sedangkan menurut mazhab Maliki membedakan syarat
wajibnya nafkah istri setelah disenggamai oleh suaminya dan sebelum
disenggamai.

Syarat istri yang belum disenggamai oleh suaminya adalah
sebagai berikut:

1) Punya kemungkinan untuk disenggamai, dan ketika istri menolak
maka gugurlah nafkah.

2) lstri layak untuk disenggamai, jika istri masih kecil dan belum
layak untuk disenggamai maka gugur hak nafkahnya.

3) Suami adalah seorang laki-laki yang sudah baligh.

Selanjutnya syarat nafkah bagi istri yang telah disenggamai
adalah:

1) Suami adalah orang yang mampu, apabila suami tidak mampu
maka tidak wajib membayar nafkah

2) lstri tersebut tidak bersifat nusyuz terhadap suaminya. Apabila
suami yang bersikap nusyuz, maka ia tetap berkewajiban
membayar nafkah istrinya.

Seorang istri selain memiliki hak untuk menerima nafkah juga
mempunyai kewajiban terhadap sang suami. Kewajiban tersebut

adalah:
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1) Berbakti lahir dan batin kepada suami di dalam batas-batas yang
dibenarkan oleh hukum Islam
2) Menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-
hari dengan sebaik-baiknya.
Ada beberapa hal yang menjadikan hak nafkah istri menjadi
gugur apabila:*®
1) Akad nikah mereka ternyata batal atau fasid
2) lIstri nusyuz (durhaka) vaitu istri tidak lagi melaksanakan
kewajiban-kewajibannya sebagai seorang istri.
3) Istri murtad, yaitu istri pindah agama lain.
4) Istri melanggar larangan-larangan Allah yang berhubungan dengan
kehidupan suami istri.
5) lIstri dalam keadaan sakit yang oleh karenanya tidak bersedia
serumah dengan suaminya.
6) Pada waktu akad nikah istri belum baligh dan ia masih belum
serumah dengan suaminya.
b. Sebab Adanya Kekerabatan
Kekerabatan yang mewajibkan seseorang memberi nafkah,
memiliki syarat-syarat sebagai berikut:
1) Orang yang wajib diberi nafkah itu membutuhkan nafkah tersebut.
Dengan demikian tidak wajib memberi nafkah kepada orang yang

tidak membutuhkannya.

“® Sayyid Sabig, Figih Sunnah, op. cit., him. 76-78.
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2) Orang yang memberi nafkah harus orang yang berkecukupan,
menurut kesepakatan seluruh mazhab kecuali Hanafi.

3) Adanya persamaan agama. Kalau salah seorang di antaranya
muslim dan yang lainnya non muslim, maka menurut Hanbali tidak
ada kewajiban memberi nafkah.*’

4) Adanya kekeluargaan yang menyebabkan saling mewarisi antara
yang memerlukan dengan yang diperlukan.

Dalam hal kekeluargaan, antara seorang anak dan orang tua ada
kewajiban, timbal balik dalam memberikan nafkah. Di mana orang tua
wajib memberi nafkah anaknya dan anak wajib memberi nafkah orang
tuanya.

Kewajiban anak memberi nafkah kepada orang tua dengan
syarat:*

1) Anak dalam kelonggaran rizki, yaitu mempunyai makanan yang
cukup untuk dimakan untuk waktu itu.

2) Orang tua tidak mempunyai harta sedikitpun. Kalau orang tua
mempunyai harta, anak tidak wajib memberi nafkah meskipun
orang tua dalam keadaan sakit.

Adapun rukun nafkah ada 3 yaitu:

1) Adanya orang yang mengeluarkan nafkah / pemberi nafkah yang

disebut munfiq (siw)

" Maskur AB, et.al., op. cit., him. 432-434.
8 Moh. Rifa’i, et.al., op. cit. him. 343-344.
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2) Adanya orang yang menerima nafkah yang disebut munfiq ‘alaih

(e 3és)

3) Adanya barang atau sesuatu yang dijadikan nafkah atau disebut

munfiq fiih («2 g&)

B. Tinjauan Umum Tentang Talak
1. Pengertian Talak
Dalam membicarakan talak ada dua pengertian yang perlu
dikemukakan vyaitu, secara bahasa (etimologi) dan secara istilah
(terminologi).
a. Secara Etimologi

Kata talak berasal dari lughot al Arabiyah, yaitu dari lafadz k-
BY — sy yang bermakna melepas atau mengurai tali pengikat, baik

tali pengikat itu bersifat konkrit seperti tali pengikat kuda maupun
bersifat abstrak seperti tali pengikat perkawinan. Kata thalaq

merupakan isim masdar dari kata &kl gl sl Jadi kata ini semakna

dengan kata tahliq yang bermakna “irsal” dan “tarku” vyaitu

melepaskan dan meninggalkan.*® Dalam bahasa Indonesia juga dipakai

* Abdurrahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ala Madzhahibil Arba’ah 4, Beirut Libanon: Dar al-
Kutub al-1Imiyah, t.th., him. 248.
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kata talak yang artinya perceraian antara suami istri atas kehendak
suami.”

Ada beberapa pendapat yang mendefinisikan talak secara
etimologi yaitu sebagai berikut:

1) Imam Taqiyyudin Abi Bakar mendefinisikan

& @b BU JW gy @WbYIy LA > aa Al 2 3k
Msls S S g

Artinya: “Talak menurut bahasa adalah melepaskan ikatan dan
membiarkannya lepas, oleh karena itu dikatakan unta
yang lepas artinya unta yang dibiarkan tergembala ke
mana saja dikehendaki.

2) Abdurrahman al-Jaziri
"\'..éj d‘J‘ﬁ‘ LS L O slgw L4 J.,- dal) ‘_é A
525@\ .\.,ES\;J.# 9 ¥l

Artinya: “Ath-Thalak menurut bahasa adalah melepaskan ikatan
sama dengan tali seperti melepaskan ikatan kuda dan

tawanan, secara ma'nawi adalah melepaskan ikatan
nikah”.

3) Sayyid Sabiq

okl Jetr Dty Jloy¥l srg @ULYI o 3gle GHI
Pazluyly dd Cll> O oty

Artinya: “Ath-Thalag diambil dari kata al-itlag, yaitu melepaskan
dan meninggalkan, kamu mengatakan: aku lepaskan
tawanan apabila aku lepaskan dan membiarkannya.

%0 pysat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka, 1990, him. 888.

*! Tagiyyudin Abi Bakar, op. cit, him. 84.

52 Abdurrahman al-Jaziri, op. cit., him. 248.

*% Sayyid Sabig, Figih Sunnah juz 2, Dar al-Fath lil I’lam al-Arabi, 1990, him. 344.
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4) Ahmad ibn Husain al-Syahir Abu Syuja’

St > 3 ga Ol

Artinya: “Thalag menurut bahasa adalah melepaskan ikatan”.

b. Secara Terminologi
Al-Jaziri dalam kitabnya al-Figh alal Madzahibil Arba’ah
memberi definisi talak sebagai berikut:
B o garus hil d> Olab of &SI A1) G
Artinya: “Talak adalah menghilangkan ikatan perkawinan atau

mengurangi pelepasan ikatannya dengan mempergunakan
kata-kata tertentu”.

As-Sayid Sabig dalam kitabnya Fighus Sunnah memberi

definisi talag sebagai berikut:

Biorg ) BINI s\gily 7195 Ay
Artinya: “Talak adalah melepas tali perkawinan dan mengakhiri
hubungan suami istri”.

Tagiyyudin dalam kitabnya Kifayatul Akhyar mendefinisikan
talak sebagai berikut:
TSI ud > go I
Artinya : “Talak adalah melepaskan ikatan nikah”.
Dimaksudkan dengan menghilangkan ikatan perkawinan ialah
mengangkat ikatan perkawinan sehingga setelah diangkatnya ikatan

perkawinan istri tidak lagi halal bagi suaminya dan ini terjadi dalam

* Ahmad ibn Husain al-Syahir Abu Suja’, Fath al-Qarib, Indonesia: Dar Ihya’ al-Kitab
al-Arabiyah, t.th., him. 47.

% Abdurrahman al-Jaziri, op. cit., him. 248.

% sayyid Sabig, Figh Sunnah 8, Bandung: al-Ma’arif, 1983, him. 9.

*" Tagiyyudin Abi Bakar, op. cit., him. 84.
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hal talak ba’in. Sedangkan arti mengurangi pelepasan ikatan
perkawinan ialah berkurangnya hak talak bagi suami yang
mengakibatkan berkurangnya jumlah talak yang menjadi hak suami
dari tiga menjadi dua, dan dua menjadi satu dan dari satu menjadi

hilang hak talak itu, yaitu terjadi dalam talak ra; i.

2. Dasar Hukum Talak
Menurut ajaran Islam, talak adalah perbuatan halal yang sangat
dibenci Allah. Karena itu, asal hukum talak adalah haram tetapi karena ada
illatnya maka hukum itu menjadi halal mubah.

Perceraian adalah satu yang dibenci oleh Allah tetapi hal itu
dibolehkan jika suami istri itu tidak dapat hidup bersama, setelah keluarga
dari pihak laki-laki maupun dari yang perempuan yang bertindak sebagai
hakamnya (dua hakim) telah menemui jalan buntu dalam mendamaikan
kedua belah pihak (suami istri) yang berakhir dengan keputusan yaitu talak

(cerai). Sebagaimana sabda Nabi saw:
W I IVt i 1 JB sy ade B Ao 1 o8 e ) o8
58‘57\”‘

Artinya: “Dari Ibnu Umar ra. Dari Nabi bersabda: Perkara halal yang
paling dibenci Allah Azza Wajalla ialah talak. Istri yang diminta

%8 Muh. Muhyiddin Abdul Hamid, Sunan Abi Dawud juz I, Indonesia: Maktabah Dahlan,
t.th., him. 255.
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cerai tanpa ada alasan yang benar maka biasanya haram masuk
surga”.

Lol fasy ks W oo Sy JB 1 JB s Al IR TIRD

Pelhad) ity ke al oid Wl & B BV Lgrgy I B el

Artinya : “Dari Tsaubah ra berkata: Rasulullah saw. bersabda “wanita
manapun yang menuntut talak dari suaminya tanpa alasan,
maka haram atasnya bau surga.

Allah SWT. juga berfirman dalam surat al-Bagarah:

-
O;

229 330 Gy S i By ded o B3

z

Artinya : “Talak (yang dapat rujuk) itu dua kali, setelah itu boleh rujuk

kembali dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan
cara yang baik. (QS. al-Bagarah: 229)%°
Adapun hukum talak menurut ajaran Islam terbagi menjadi 5
macam, yaitu: mubah, wajib, sunnah, haram dan makruh.
a. Mubah, sebagai hukum asal sebagaimana sabda Nabi yang artinya

“perbuatan halal yang dimurkai Allah ialah talak (riwayat Abu Daud)

* Anshori Umar Sitanggal, “Figh Wanita”, terj. Fighul Mar'ah al-Muslimah, karya
Ibrahim Muhammad al Jamal, Semarang: asy-Syifa’, 1981, hlm. 386.
% Departemen Agama, op. cit., him. 45.
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Maksud dimurkai dalam hadits ini tidak berati berdosa,
melainkan untuk mempersempit perceraian saja. Demikian pendapat
fugaha. Contoh talak mubah ialah seperti mentalak istri yang tidak
disukai/dicintainya sehingga si suami menggaulinya dan memberi
nafkah.

b. Wajib

Talak wajib adalah talak yang bertujuan untuk menyelesaikan
konflik yang terjadi antara suami dan istri. Ini jika hakim berpendapat
hanya talaklah jalan satu-satunya untuk menghentikan perpecahan dan
perselisinan. Demikian menurut para ulama pengikut madzhab
Hanbali.®*

c. Sunnah

Apabila suami tidak sanggup lagi membayar dan mencukupi
kewajibannya (nafkah) ataupun perempuan tidak menjaga
kehormatannya.®> Sebagaimana sabda Nabi saw: Seorang laki-laki
telah datang pada Nabi saw dia berkata, “Istriku tidak menolak tangan
orang yang menyentuhnya”. Jawab Rasulullah saw: Hendaklah engkau

ceraikan saja perempuan itu (Muhadzab, Juz I, him. 78). Dan apabila

1 M. Abdul Ghofar, “Figh Wanita”, terj. Al-Jami’ fii Figh an-Nisa’, karya Syaikh Kamil
Muhammad ‘Uwaidah, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2004, him. 429.
%2 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003, him. 402.
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istri tidak mau patuh terhadap hukum-hukum Allah SWT dan tidak
mau melaksanakan kewajibannya, baik sebagai hamba Allah SWT
(seperti shalat dan puasa) maupun sebagai istri (seperti tidak mau
melayani suami).®®
d. Haram

Yaitu talak tanpa alasan, dia diharamkan karena merugikan bagi
suami dan istri dan tidak adanya kemaslahatan yang mau dicapai
dengan perbuatan talaknya itu. Jadi talaknya haram seperti haramnya
merusak harta benda.®* Sabda Rasulullah saw:

S Al oy daxl slay) i Yy Y e A Jgwy JB

65(0"\";
Artinya: “Tidak boleh membuat kemadhorotan pada diri sendiri dan

membuat kemadharatan pada orang lain”. (HR. Ahmad,
Ibnu Majah)

Dalam riwayat lain dikatakan thalag serupa ini dibenci:

oo 4l Bk G ) o b o A gy JB 1 JB s 8
66(.53\.} 3V olay) Ty

Artinya: “Dari Maharib berkata: Rasulullah saw berkata: Tidak ada
sesuatu yang dihalalkan Allah, tetapi dibencinya selain dari
pada talak.

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, op. cit., him. 1777.

% Sayyid Sabig, Figh Sunnah: 8, op. cit., him. 12.

% Abdul Mudjib, Kaidah-kaidah Ilmu Figih, Jakarta: Kalam Mulia, 2001, him. 35.
% Muh. Muhyiddin Abdul Hamid, op. cit., him. 255.
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Talak itu dibenci bila tidak ada suatu alasan yang benar,
sekalipun Nabi saw. menamakan talak sebagai perbuatan halal. Karena
ia merusakkan perkawinan yang mengandung kebaikan-kebaikan yang
dianjurkan oleh agama karena itu talak seperti ini dibenci.

Termasuk dihukumi haram tatkala suami mengetahui bahwa
istrinya akan melakukan zina apabila ia menjatuhkan talak istrinya.
Dengan menjatuhkan talak tersebut, berarti suami memberi peluang
bagi istrinya untuk melakukan perzinaan. Termasuk ke dalam talak
yang diharamkan ini adalah menjatuhkan talak istri dalam keadaan
haid, nifas dan dalam keadaan suci tetapi telah dicampuri lebih
dahulu.®’

e. Makruh

Apabila talak tersebut dijatuhkan tanpa ada alasan sama sekali
atau dengan alasan selain yang tersebut di atas. Dan talak tersebut bisa
jatuh meskipun dengan ditangguhkan / dita’likkan, seperti kata suami:
Kalau kamu keluar rumah tanpa ijinku jatuh talakku kepadamu.®®

Di samping itu keadaan istri juga dapat mempengaruhi hukum

talak seperti:
a. lstri dalam keadaan syiyaq dengan suami dan hakim tidak berhasil
mendamaikannya, maka demi kemaslahatan kedua belah pihak

wajiblah talak atas istri tersebut.

87 Abdul Aziz Dahlan, op. cit., him. 1777.
%8 Sudarsono, op. cit., him. 266.
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b. Istri dalam keadaan selalu tidak menjaga kehormatan dirinya, maka
dalam keadaan demikian disunnatkan talak.
c. lstri dalam keadaan haid atau suci tetapi telah dicampuri, maka haram
hukumnya menjatuhkan talak saat itu.
d. Dalam keadaan yang memaksa maka talak itu boleh dijatuhkan atas
istri, terutama apabila istri berbuat hal-hal seperti, istri berbuat zina,

nusyuz, pemabuk, penjudi.®®

3. Rukun dan Syarat Talak
Rukun talak ialah unsur pokok yang harus ada dalam talak dan
terwujudnya talak bergantung ada dan lengkapnya unsur-unsur dimaksud.
Rukun talak ada empat, sebagai berikut: suami, istri, sighat talak, dan

gasdhu (kesengajaan).”

a. Suami yang mentalak
Suami adalah yang memiliki hak talak dan yang berhak
menjatuhkannya. Oleh karena itu bersifat menghilangkan ikatan
perkawinan, maka talak tidak mungkin terwujud kecuali setelah nyata

adanya akad perkawinan yang sah, sebagaimana sabda Nabi:

oy WM Y p o dl Jgey JB 1JB s A oyl
71(('5\;,_‘1 LT WY sb..u. 3 8lgy) OIVIREIR R Y C\g-’

Artinya: “Jabir ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda tidak ada talak
kecuali sesudah nikah dan tidak ada memerdekakan budak

% Moh. Rifai, et.al., Figih, Semarang: Wicaksana, 2001, him. 38-39.
7 Departemen Agama, llmu Figih Jilid 2, t.kp.: t.pt., 1984/1985, him. 234-237.
™ Ahmad Sunarto, Terjemah Bulughul Maram, op. cit., him. 433.
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kecuali setelah dimiliki”. (HR. Abu Ya’la dan dibenarkan
oleh Hakim)

Untuk sahnya talak, suami yang menjatuhkan talak disyaratkan:

1) Berakal, suami yang gila tidak syah menjatuhkan talak. Orang
yang tertutup akalnya disebabkan mabuk karena minuman keras,
candu, narkotika, ganja dan sebagainya. Sedangkan ia tahu dan
sadar akan keharaman perbuatannya itu, maka jika mabuknya itu
menjatuhkan talak, maka jatuhlah talaknya. Tetapi jika ia mabuk
bukan karena minum sesuatu yang memabukkan atau mabuk
karena berobat, maka talak yang dijatuhkan dalam keadaan seperti
ini tidak dipandang jatuh.”

2) Baligh, talak yang dijatuhkan anak kecil dinyatakan tidak sah
sekalipun dia telah pandai. Demikian kesepakatan para ulama
mazhab, kecuali Hanbali. Para ulama madzhab Hanbali,
mengatakan bahwa talak yang dijatuhkan anak kecil yang mengerti
dinyatakan sah, sekalipun usianya belum mencapai sepuluh tahun.

3) Atas kehendak sendiri, dengan demikian talak yang dijatuhkan
oleh orang yang dipaksa (menceraikan istrinya) menurut
kesepakatan ulama mazhab, tidak dinyatakan sah kecuali Hanafi.
Hal ini berdasar pada sabda Nabi yang artinya: “Ketentuan hukum
dicabut dari umatku yang melakukan perbuatannya karena keliru,

lupa dan dipaksa”.

"2 Departemen Agama, Ilmu Figih, op. cit., him. 235.
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4) Qasdhu (kesengajaan) artinya betul-betul bermaksud menjatuhkan

talak. Dengan demikian, kalau seorang laki-laki mengucapkan

talak karena lupa keliru atau main-main, maka menurut Imamiyah
talaknya tidak jatuh.”

Abu Zahrah dalam al-Ahwal al-Syakhshiyyah mengatakan
bahwa, dalam madzhab Hanafi talak semua orang dinyatakan sah
kecuali anak kecil, orang gila dan orang yang kurang akalnya. Dengan
demikian talak yang dijatuhkan oleh orang yang mengucapkanya
dengan main-main, dalam keadaan mabuk akibat minuman yang
diharamkan dan orang yang dipaksa dinyatakan sah. Selanjutnya Abu
Zahrah mengatakan “Dalam madzhab Hanafi ditegaskan bahwa talak
yang dijatuhkan orang yang melakukannya karena keliru dan lupa,
adalah sah. Maliki dan Syafi'i sependapat dengan Abu Hanifah dan
pengikutnya mengenai talak yang dijatuhkan secara main-main, tapi
Ahmad bin Hambal menentangnya. Menurutnya talak orang yang
main-main tidak sah. Ibn Rusyd mengatakan bahwa Imam Syafi'i dan
Abu Hanifah mengatakan bahwa, talak tidak memerlukan niat.

Sementara itu Imamiyah menukil hadits dari Ahl al-Bait yang
mengatakan:

Ty N1 ML Y L BRI s ed W YD Y

Artinya: “Tidak dianggap jatuh suatu talak kecuali bagi orang yang
memang bermaksud menjatuhkan talak.... Dan tidak ada
talak kecuali disertai niat.

" Afif Muhammad, “Figih Lima Madzhab”, terj. Al-Figh ‘ala Madzahib al-Khamsah,
karya Muhammad Jawad Mughniyah, Jakarta: Basrie Press, 1994, him. 163-164.
™ 1bid., him. 164-165.
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Istri yang ditalak

Istri yang ditalak dengan syarat:
1) Mempunyai ikatan pernikahan yang sah dengan suaminya.
2) Dalam kekuasaan suami (dalam masa iddah talak raj ’i)75

Imamiyah memberi syarat khusus bagi sahnya talak terhadap
wanita yang telah dicampuri, serta bukan wanita yang telah mengalami
menopause, dan tidak pula sedang hamil, hendaknya ia dalam keadaan
suci (tidak haid) dan tidak pernah dicampuri pada masa sucinya itu
(antara dua haid). Kalau wanita tersebut ditalak dalam keadaan haid,
nifas atau pernah dicampuri pada masa sucinya maka talaknya tidak
sah.

Seterusnya Imamiyah memperbolehkan mencerai lima jenis
istri berikut ini, baik dia dalam keadaan haid maupun tidak, yaitu:
1) Istri yang masih anak-anak yang belum mencapai usia 9 tahun
2) lstri yang belum dicampuri oleh suami, baik dia gadis maupun

janda, telah melakukan khalwat dengan suaminya maupun belum.
3) Istri menopause, yakni wanita yang telah mencapai usia 50 tahun
(non Quraisy) dan 60 tahun (Quraisy)

4) lIstri sedang hamil
5) lIstri yang suaminya tidak ada kabar beritanya.

Sighat talak

> Moh. Rifa’i, et.al., op. cit., him. 39.
’® Afif Muhammad, op. cit., him. 168.
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Sighat talak adalah lafadz yang menunjukkan adanya talak,
baik itu diucapkan secara lantang (sharih) atau dengan sindiran
(kinayah) dengan syarat harus disertai niat.”” Bisa dengan ucapan dan
bisa dengan tulisan dan boleh pula dengan isyarat tapi hanya berlaku
pada orang yang tidak dapat berbicara, membaca dan menulis.”®
(tunawicara) ataupun dengan suruhan orang lain.

Tidak dipandang jatuh perbuatan suami terhadap istrinya yang
menunjukkan kemarahannya, semisal suami memarahi istri,
memukulnya, mengantarkannya ke rumah ayahnya, menyerahkan
barang-baranya tanpa disertai pernyataan talak.

Imamiyah mengatakan talak dianggap tidak jatuh (sah) kecuali

dengan menggunakan redaksi khusus yaitu @ <t (engkau adalah
orang yang diceraikan), @& &3 (menyebut nama istrinya), atau @b

(dia perempuan diceraikan), semuanya dalam bahasa Arab. Kalau dia

mengunakan redaksi: al-Thaliq @& (yang diceraikan), al-
muthallagah, ik (yang tercerai), thallagtu <al (kuceraikan), al-
thalag @ (cerai) minal muthallagat «ukd' .. (di antara yang

dicerai) dan sebagainya, selain disebutkan di atas tidak jatuh talak
sekalipun dia betul-betul berniat talak. Sebab, sekalipun materi

talaknya ada, tapi kata taliq (&) nya tidak ada. Selain itu, tidak ada

M. Abdul Ghofar, EM., op. cit., him. 427.
® Moh. Rifa’l, et.al., op. cit., hIm. 39.
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kesalahan gramatika atau pengucapannya, serta tidak mengaitkan
dengan terbitnya matahari dan sebagainya.”

d. Qasdhu (Kesengajaan)

Artinya bahwa dengan ucapan talak itu memang dimaksudkan
oleh yang mengucapkannya untuk talak, bukan untuk maksud lain.
Oleh karena itu salah ucap yang tidak bermaksud untuk talak
dipandang jatuh talak. Misal, suami memberikan salah kepada istrinya,
semestinya dia mengatakan terhadap istrinya kata-kata: “Ini sebuah
salak untukmu”. Tetapi keliru salah ucap berbunyi “ini sebuah talak
untukmu” tidak dipandang jatuh talak.

Dalam Ensiklopedi Hukum Islam,* Abdul Aziz Dahlan
mengatakan bahwa dalam menentukan rukun dan syarat talak terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama figih. Ulama madzhab Hanafi
menyatakan bahwa rukun talak adalah lafal yang menunjukkan
pengertian talak, yaitu ungkapan-ungkapan yang dapat melepaskan
ikatan perkawinan dan menghentikan seluruh hubungan suami istri.
Adapun selain itu menurut mereka, termasuk syarat.

Sesuai dengan rukun talak yang dikemukakan ulama figih
selain ulama madzhab Hanafi di atas, maka syarat talak tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Syarat suami yang mentalak

™ Afif Muhammad, op. cit., him. 169.
8 Abdul Aziz Dahlan, op. cit., him. 178-179.
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Ulama figih mengatakan suami haruslah orang yang cakap
bertindak hukum, yaitu baligh, berakal dan atas kemauan sendiri
(mukhtar).®* Akan tetapi, ulama madzhab Hanbali mengatakan
bahwa talak yang dijatuhkan anak kecil yang telah mumayiz adalah
sah.
2) Syarat yang terkait dengan kehendak menjatuhkan talak
Menurut kesepakatan ulama figih, talak jatuh apabila ada
kehendak dari pihak suami yang diungkapkan dalam ucapan talak
meskipun tidak disertai niat. Oleh karena itu, apabila seseorang
mengucapkan talak hanya di dalam hati tanpa diungkapkan dengan
lafal melalui lidahnya, maka talaknya tidak jatuh.
3) Syarat yang terkait dengan obyek talak
Disyaratkan wanita yang ditalak adalah istri dalam
perkawinan yang sah, baik telah digauli maupun belum, bukan
budak, masih dalam lingkungan kekuasaan suami, walaupun dalam
keadaan iddah talak rq; i.%2
4) Syarat yang terkait dengan lafal talak
Ulama figih sepakat menyatakan bahwa talak dipandang
jatuh dengan lafal yang mengandung makna pelepasan ikatan
perkawinan dalam pemutusan hubungan suami istri, baik
diungkapkan dengan bahasa Arab maupun bahasa lain dengan lafal

langsung, tulisan atau dengan syarat yang dapat dipahami.

81 Usman Effendi As., dan Abdul Khaliq, “Inilah Syari’ah Islam”, terj. The Islamic Law,
Karya Abdur Rahman I. Doi, Jakarta: Pustaka Panjimas, Cet. I, 1990, him. 249.
82 Djaman Nur, op. cit., him. 142-143.
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Menurut ulama madzhab Hanafi dan Maliki lafal yang
digunakan itu dapat bersifat sharih atau kinayah. Lafal sharih
adalah lafal yang menunjukkan makna talak secara jelas, contoh
“engkau saya talak™ atau lafal itu menurut adat kebiasaan setempat
digunakan sebagai lafal talak. Adapun lafal kinayah adalah lafal
yang menunjukkan makna talak dengan sindiran, misalnya
“Kembalilah ke rumah orang tuamu”.®

Ulama madzhab Syafi'i dan Hanbali berpendapat bahwa

ada tiga macam lafal talak yang bersifat sharih, yaitu ) (talak),
G, (cerai/pisah) dan 1,41 (lepas).®* Apabila salah satu lafal ini

digunakan suami, maka talak tersebut dinyatakan talak dengan
lafal sharih yang tidak diragukan kembali. Penggunaan lafal
kinayah yang sudah populer di suatu daerah disamakan hukumnya
dengan lafal sharih.

Dengan demikian, ulama figih sepakat mengatakan bahwa
lafal kinayah yang digunakan untuk talak menjadi lafal sharih
apabila telah memasyarakat atau menjadi adat kebiasaan setempat.
Adapun lafal kinayah yang belum populer di tengah-tengah
masyarakat harus diikuti dengan niat karena lafal kinayah
mengandung pengertian lain, selain talak. Golongan Hanafi

berpendapat bahwa lafad kinayah sudah cukup menunjukkan

8 sSulaiman Rasjid, op. cit., him. 403.
8 Anshori Umar Sitanggal, op. cit., him. 398.
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kepada arti talak berdasarkan pada keadaan ketika mengucapkan
kata-kata itu dan juga disertai dengan niat.®®

Ulama figih mengemukakan syarat penggunaan lafal sharih
sebagai berikut:
a) Mengandung makna talak
b) Orang yang ditalak memahami maknanya
c) Lafal talak dijatuhkan pada istri
d) Lafal talak menunjukkan secara jelas bilangan talak yang
dijatuhkan.
Apabila syarat-syarat lafal sharih terpenuhi, maka talak istri

jatuh sekalipun tidak disertai niat.®

4. Macam-macam Talak
Ditinjau dari segi waktu dijatuhkannya talak, maka talak dibagi
menjadi tiga macam, sebagai berikut:
a. Talak sunni, yaitu talak yang dijatuhkan sesuai dengan tuntutan
sunnah. Talak dikatakan talak sunni jika memenuhi syarat:
1) Istri sudah pernah dikumpuli
2) Istri dapat bersegera melakukan iddah suci
3) lIstri dalam keadaan suci

4) Istri tidak pernah dikumpuli selama masa suci.?’

8 Moh. Thalib, “Figih Sunnah 8”, terj. Figih as-Sunnah 8, karya Sayyid Sabig, Bandung:
al-Ma’arif, 1983, Cet. 2, hlm. 28.

8 Ny. Adlchiyah Sunarto dan M. Multazam, “Fiqih Syafi’i”, terj. Attahdziib, karya
Mustofa Diibulbigha, Surabaya; Bintang Pelajar, 1984, him. 388.
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Menurut ulama Syafi'iyah, perhitungan iddah bagi wanita berhaid
ialah tiga kali suci, bukan tiga kali haidh.
5) Suami tidak pernah mengumpuli istri selama masa suci atau
iddahnya berakhir
b. Talak bid’i, yaitu talak yang dijatuhkan oleh suami yang bertentangan
dengan sunnah dan tidak memenuhi syarat talak sunni. Termasuk talak
bid’i adalah:
1) Istri dalam keadaan haid
2) Istri dalam keadaan suci tetapi pernah dikumpuli.®®
c. Talak la sunni wa la bid’i yaitu talak yang tidak termasuk kategori
sunni dan bid’i, yaitu:
1) Istri belum pernah dikumpuli
2) lstri belum pernah haid
3) Istri dalam keadaan hamil.®
Ditinjau dari segi tegas dan tidaknya kata-kata yang dipergunakan
sebagai ucapan talak, maka talak dibagi menjadi 2 macam:
a. Talak sharih
Talak sharih adalah talak yang apabila dijatuhkan dengan
menggunakan kata-kata ath-thalaq atau al-firaq atau as-saram, dan

talak yang sharih ini tidak membutuhkan niat. Contoh: Thalaq tuki

(engkau aku talak), wa anti thaliqun (engkau terpisah) dan lain-lain.

8 Departemen Agama, llmu Figih, Jilid 2, op. cit., him. 227-228.

8 Misbah, “Panduan Keluarga Muslim”, terj. Figh al-Usrah al-Muslimah, karya Syaikh
Hasan Ayyub, Jakarta: Cendikia Sentra Muslim, 2002, him. 249-251.

%% Departemen Agama, op. cit., him. 228.
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b. Talak kinayah / kiasan
Talak kinayah ialah talak yang dijatuhkan dengan
menggunakan Kkata-kata sindiran atau samar-samar dan ia

membutuhkan niat. Misalnya: iy <sf (engkau telah terpisah dariku) <t
s S (engkau haram bagiku), sl 3¢ 4. 3+ (kembalilah engkau

kepada keluargamu).°
Talak ditinjau dari segi boleh tidaknya suami rujuk kembali pada
istrinya setelah istri ditalak.
a. Talak raj’i

Talak raj’i adalah talak yang dijatuhkan oleh suami kepada
istrinya yang telah dikumpulinya secara nyata atau sebagai talak satu
atau talak dua.**

Apabila istri berstatus iddah talak raj’i, suami boleh rujuk
kembali kepada istrinya tanpa akad nikah yang baru, tanpa persaksian
dan tanpa mahar yang baru pula. Tetapi bila iddahnya habis, maka
suami tidak boleh rujuk atau kembali kepadanya kecuali dengan akad
nikah baru dan dengan membayar mahar baru pula.

Firman Allah SWT:

(229 15l Oy Fuyd i Byjray Dadh 065 GOl

Artinya: "Talak yang dapat dirujuk adalah 2 kali, setelah itu boleh

rujuk kembali dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan
dengan cara baik” (QS. Al Bagarah: 229)%

% Djaman Nur, op. cit., him. 138.
°! Djaman Nur, Figh Munakahat, op. cit., him. 138-139.
%2 Departemen Agama, op. cit., him. 45.
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Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa talak yang boleh rujuk
paling banyak 2 kali dan talak yang disyariatkan adalah satu demi satu,
tidak sekaligus.
b. Talak Ba’in
Apabila istri berstatus tertalak bain, maka suami tidak boleh
rujuk kepadanya. Suami boleh melaksanakan akad nikah baru dengan
bekas istrinya itu dan membayar mahar baru dengan menggunakan
rukun dan syarat yang baru pula. Atau dengan kata lain talak bain
adalah talak dimana suami sama sekali tak dapat lagi secara sepihak
merujuki istrinya.”
Talak ba’in ada 2 macam, yaitu talak ba’in kubro dan talak
ba’in sughro.
1) Talak ba'in sughro
Talak ba’in sughro ialah talak yang berakibat hilangnya
hak bekas suami untuk merujuki bekas istrinya baik dalam masa
iddah atau setelah habis masa iddah kecuali dengan akad nikah dan
mahar yang baru.
Yang termasuk dalam talak ba 'in sughro ialah:
a) Talak yang dijatuhkan oleh suami kepada istri yang antara
keduanya belum pernah terjadi dukhul (setubuh).** Dasarnya

ialah firman Allah SWT:

% Anshori Umar Sitanggal, Figih Wanita, op. cit., him. 411.
% Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, op. cit., him. 164.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
menikahi perempuan- perempuan yang beriman,
Kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas
mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah
dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang

sebaik- baiknya”. (QS. Al-Ahzab: 49)%
b) Khuluk (iftida’), artinya istri menebus dirinya dengan harta

yang diserahkan kepada suami.” Allah berfirman :

(229 :3,a)1) . 4 DA LS kgl 13 36

Artinya: "Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya”.
(QS. al-Bagarah: 229)%”

Menurut para ahli figih, khulu’ adalah istri memisahkan
diri dari suaminya dengan ganti rugi kepadanya. Artinya istri
menebus dirinya dari suami dengan mengembalikan apa yang
pernah diterimanya (mahar).”

Hukum talak ba in shugro :*°
a) Hilangnya ikatan nikah antara suami dan istri
b) Hilangnya hak bergaul bagi suami istri termasuk berkhalwat

(menyendiri berdua-duaan)

% Departemen Agama, op. cit., him. 600.

% Misbah, Panduan Keluarga Muslim, op. cit., him. 362.

%" Departemen Agama, op. cit., him. 45.

% Moh. Thalib, “Figih Sunnah 8", terj. Figh Sunnah, karya Sayyid Sabig, Bandung: al-
Ma’arif, 1983, hlm. 95.

% Kamal Muchtar, op. cit., him. 164-165.
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c) Tidak ada hak saling mewarisi
d) dalam masa iddah bekas istri berhak tinggal di rumah bekas
suami dengan pisah ranjang.
e) Rujuk harus dengan akad dan mahar yang baru.
2) Talak Ba’in Kubro
Talak ba’in Kubro adalah talak yang menghilangkan hak
suami untuk rujuk nikah kembali dengan istrinya, kecuali kalau
bekas isterinya itu telah kawin dengan orang lain dengan nikah
yang sah dan sudah berhubungan kelamin secara hakiki tanpa ada
maksud tahlil.'® Allah berfirman:
S 5 b 55 o di e 4 gt 98 il 0
230

Artinya : Apabila ia menceraikan istrinya (setelah talak yang
kedua) maka wanita itu tidak halal baginya sebelum kawin
dengan laki-laki lain (QS. al-Bagarah: 230)*%*

Hukum talak ba 'in kubra:
a) Sama dengan hukum talak ba 'in shugra no. 1-4
b) Haram suami kawin kembali dengan bekas istrinya, kecuali
apabila bekas istri telah kawin dengan laki-laki lain, kemudian
bercerai dengan perceraian sebenarnya dan telah habis masa
iddahnya.

Para ahli fiqih sepakat yang termasuk dalam talak bain

kubra ialah talak yang ketiga dari talak-talak yang telah dijatuhkan

199 Agus Salim, op. cit., him. 209.
101 Departemen Agama, op. cit., him. 46.
102 Kamal Muchtar, op. cit., him. 165.
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oleh suami kepada istrinya. Sebagian ulama berpendapat bahwa
termasuk di dalam talak ba 'in kubra segala macam perceraian yang
mengandung unsur-unsur sumpah, seperti khulu’, illa, dzihar, li’an
dan sebagainya.

Ditinjau dari segi cara suami menyampaikan talak terhadap
istrinya, talak ada beberapa macam, yaitu sebagai berikut:

a. Talak dengan ucapan, yaitu talak yang disampaikan oleh suami dengan
ucapan lisan dihadapan istrinya dan mendengar langsung ucapan
suaminya itu.

b. Talak dengan tulisan, yaitu talak yang disampaikan oleh suami secara
tertulis, lalu disampaikan kepada istrinya, kemudian istrinya tersebut
membacanya serta memahami maksud dari isinya.'®

As-Sayyid  Sabig mengemukakan  persyaratan  yang
dikemukakan oleh para fugaha tentang sahnya talak secara tertulis,
bahwa tulisan itu haruslah jelas, tegas dan nyata ditujukan oleh suami
terhadap istrinya secara khusus. Arti jelas ialah bahwa tulisan itu
terang, dapat dibaca pada lembaran kertas atau sebagainya, sedang arti
nyata ialah kenyataan alamat tulisan itu ditujukan kepada istri, bukan
kepada orang lain.

c. Talak dengan isyarat, yaitu talak yang dilakukan dalam bentuk isyarat

oleh suami yang tuna wicara. Isyarat bagi suami yang tuna wicara

193 Djaman Nur, Figih Munakahat, op. cit., him. 140-141.
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(bisu) dapat dipandang sebagai alat komunikasi untuk memberikan
pengertian dalam menyampaikan maksud atau isi hatinya.

Sebagian Fugaha menyatakan bahwa talak dengan isyarat bagi
tuna wicara adalah sah apabila dia buta huruf. Tetapi kalau dia bisa
menulis dia harus melaksanakan talaknya itu dalam bentuk tulisan,
karena hal ini lebih jelas dibandingkan dengan isyarat.

d. Talak dengan utusan, yaitu talak yang disampaikan oleh suami kepada
istrinya melalui perantaraan orang lain sebagai utusan darinya untuk
menyampaikan maksud mentalak istrinya tersebut. Dalam hal ini
utusan berkedudukan sebagai wakil suami untuk menjatuhkan talak
suami dan melaksanakan talak itu.'®*

Talak ditinjau dari waktu terjadinya, adalah sebagai berikut:

a. Talak munjaz

Talak munjaz atau perceraian kontan ialah talak yang
diucapkan tanpa syarat maupun penangguhan, seperti kata-kata, “saya
ceraikan kamu,” atau “kamu lepas”. Talak munjaz itu dihukumi jatuh
begitu keluar dari mulut, yaitu manakala syarat-syarat yang lain telah
terpenuhi.

b. Talak mudhaf

Talak mudhaf atau perceraian bertangguh adalah ucapan talak
yang dikaitkan dengan waktu, bahwa apabila waktu yang dimaksud itu

tiba maka terjadilah perceraian itu. Seperti kalau ada seorang suami

19% Ipid, him. 141.
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berkata kepada istrinya, “kamu lepas besok, atau awal bulan depan dan
seterusnya.

Dalam hal ini Abu Hanifah dan Malik mengatakan, bahwa
begitu kata-kata talak diucapkan, maka seketika perceraian pun
terjadilah.

Sedang menurut asy-Syafi'i dan Ahmad, perceraian itu hanya
terjadi pada penghabisan tahun.

Sementara itu Ibnu Hazm lain lagi pendapatnya, ia berkata:
“seorang suami yang berkata kepada istrinya, Bila datang awal bulan
maka kamu lepas” atau dia sebut waktu apa saja, maka dengan kata-
katanya itu tidak terjadi perceraian, baik sekarang maupun nanti pada
awal bulan depan.

Talak mu’allag

Talak mu’allag (perceraian bersyarat) ialah talak yang
digantungkan dengan suatu peristiwa yang bakal terjadi di masa yang
akan datang. Misal jika kamu pergi ke ... (menyebut nama suatu
tempat), maka kamu lepas.

Dalam pada itu para fugaha berpendapat mengenai talak
mu’allag menurut madzhab Hanafi dan Syafi'i talak seperti itu sudah
berati perceraian betul-betul. Artinya, kalau peristiwa yang disebut-
sebut suami ta'lignya itu terjadi maka terjadilah perceraian.

Sedang sebagian ulama fugaha berpendapat, bahwa talak

mu’allag seperti itu tidak berarti perceraian betul-betul, manakala
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maksudnya hanya supaya melakukan atau meninggalkan suatu
perbuatan. Jadi ucapan suami pada contoh di atas, bisa diartikan agar
istrinya itu jangan pergi ke tempat tersebut.

Oleh sebab itu, al-‘Allamah Ibnu Taimiyah, berkata bahwa
pada saat terjadinya peristiwa yang dipersyaratkan dalam takliq, maka
suami berkewajiban membayar kifarat yamin (menebus sumpah).
Karena maksud dari ucapan talak yang digantungkan itu hanya ingin

bersumpah dengannya.'®

5. Hikmah Disyari’atkannya Talak

Pada dasarnya kehidupan perkawinan merupakan kehidupan yang
berpijak pada rasa cinta dan kasih sayang dan masing-masing suami istri
memainkan peran pentingnya untuk saling mengisi. Sebesar mana
keserasian, keharmonisan, kehangatan dan saling memahami di antara
suami istri, sebesar itulah kehidupan perkawinan menjadi kehidupan yang
bahagia, indah dan nikmat.

Bila bulir-bulir cinta dan kasih sayang di hati salah seorang suami
istri atau keduanya kering, dan hal itu menimbulkan sikap acuh
perpecahan, sengketa, intrik dan permusuhan, suami lalai terhadap hak
istrinya atau istri lalai terhadap hak suaminya, lalu keduanya berusaha

membenahi namun gagal, kerabatnya saja berusaha tidak berhasil, maka

105 Anshori Umar, op. cit., him. 401-402.
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perceraian pada saat itu terkadang seperti menjadi terapi yang menjamin
kesembuhan, tetapi ini adalah obat yang terakhir.

Seandainya Islam menutup pintu ini bagi suami istri, tidak
mengizinkan mereka berpisah pada saat darurat, maka dapat
mengakibatkan bahaya yang menjadikan kehidupan suami istri bagaikan di
neraka. Hal ini tentu akan menyengsarakan anak-anak dan menyelimuti
mereka dengan kepedihan dan kehinaan, sehingga mereka menjadi
tonggak-tonggak muda yang tak tahan badai.

Selalu saja bila suami istri tidak bahagia, maka anak-anak tidak
bahagia. Dari sini mereka tumbuh menjadi pribadi yang dipenuhi dengan
dendam dan dengki. Kedzaliman dan kegelapan, berlebih-lebihan dalam
kesia-siaan dan kemurkaan untuk kemudian lari dari kenyataan yang pahit
dan kehidupan yang pilu.

Pada saat itu, rumah tidak lain bagaikan penjara yang menakutkan
dan memuakkan yang dijauhi oleh setiap penghuninya, agar tidak jatuh
dalam rawa kebencian, intrik, kepiluan dan kehinaan.

Cerai pada saat itu merupakan jalan paling selamat. la merupakan
pintu rahmat yang dibuka bagi semua orang, agar masing-masing suami
istri dapat membenahi kesalahan yang dilakukannya dan memulai
kehidupan baru dengan orang baru yang dipilihnya menurut kriteria-

kriteria yang cocok yang seharusnya memperkecil kerugian,
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memperbanyak keuntungan dan memetik pelajaran dari pengalaman masa
lalu.'%®

Cerai pada saat itu merupakan solusi sosiologis dan psikologis dan
terkadang materialistis.

Orang-orang yang melarang cerai berarti menutup jalan keluar bagi
suami istri bila problematika kehidupan perkawinan menghimpit
keduanya. Mereka membunuh Kkasih sayang, persaudaraan dan
kemanusiaan di dalam diri suami istri terhadap pasangannya. Karena ia
membencinya dan terkadang mengutuknya serta mengharapkannya
tertimpa musibah atau bencana.

Allah yang Maha Bijaksana menghalalkan talak tapi membencinya
kecuali untuk kepentingan suami, istri atau keduanya, atau untuk
kepentingan keturunannya. Dalam hal ini mengandung dua hal yang
merupakan sebab terjadinya talak:

a. Kemandulan, kalau seorang laki-laki mandul maka dia tidak akan
mempunyai anak padahal anak merupakan keutamaan kawin. Dengan
anak keturunan dunia menjadi makmur. Begitu pula dengan
perempuan, apabila dia mandul, maka keberadaannya bersama suami

akan mengeruhkan kejernihan kehidupan. Maka talak mempunyai

faedah bagi suami bila istri mandul. Juga berfaedah bagi istri jika

196 Muhammad Misbah, Panduan Keluarga Muslim, op. cit., him. 245-246.
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suami mandul. Sebab di antara tujuan yang mendorong untuk kawin

adalah terwujudnya keturunan.'®” Firman Allah:

(46 : gy G B iy 551 Ju)
Artinya: "Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia”
(QS. al-Kahfi: 46)'%®

b. Terjadinya perbedaan dan pertentangan, kemarahan dan segala yang
mengingkari cinta di antara suami istri.*®

Ketika terjadi pertentangan dan pertengkaran antara suami istri

dan menimbulkan bahaya besar bagi anak-anak. Mereka akan berada

dalam kegoncangan, sebab kalau condong kepada ibu mereka takut

untuk condong kepada bapak, begitu pula sebaliknya. Keadaan seperti

ini akan menanamkan bibit cinta dan benci sekaligus sehingga

rusaklah akhlak dan adab mereka.

6. Hak dan Kewajiban Bekas Suami Istri Setelah Talak
Apabila suami menjatuhkan talak kepada istrinya, ia harus
memenuhi beberapa kewajiban, di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Suami memberikan mut’ah kepada istri yang ditalak yakni:
Suatu yang menggembirakan sesuai dengan kedudukan dan
kemampuan suami dalam bentuk barang atau uang.'° Sebagaimana

firman Allah SWT:

107 Hadi Mulyo dan Shobahus Surur, “Falsafah dan Hikmah Hukum Islam”, terj. Hikmah
al-Tasyri’ wa Falsafatuhu, karya Syeikh Ali Ahmad al-Jurjawi, Semarang: asy-Syifa’, 1992, him.
301-302.

108 Departemen Agama, op. cit., him. 408.

199 Hadi Mulyo dan Shobahus Surur, op. cit., him. 302.
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241 i) Gl B Us Oypaaly pis il

Artinya: “Kepada wanita-wanita yang diceraikan suaminya hendaklah
diberi mut’ah menurut yang makruf sebagai kewajiban bagi
orang-orang yang bertakwa” (QS. Al Bagarah: 241)***

b. Menyediakan nafkah, yaitu makan, pakaian dan tempat tinggal selama
waktu iddah,**? kecuali bekas istri dijatuhi talak ba’in atau nusyuz dan
dalam keadaan tidak hamil.**® Hal ini sesuai dengan firman Allah QS.
At Thalaqg: 6)

c. Membayar atau melunasi mahar atau mas kawin, bila masih terhutang
kepada istri seluruhnya dan separuh apabila gabla ad-dukhul.

d. Memberikan biaya hadhonah (pemeliharaan, termasuk di dalamnya
biaya pendidikan) untuk anak yang belum mencapai umur 21 tahun.***
Dengan kata lain memberikan jaminan hidup serta kewajiban yang
menjadi tanggung jawabnya untuk pendidikan anak-anaknya dalam
batas kemampuan sampai anak-anak dewasa dan dapat hidup

sendiri.™® Ketentuan ini berdasar pada QS. att-Thalaq ayat 6.

7. Hikmah Memberi Nafkah Perempuan Yang Sudah Ditalak
Ketika Allah Yang Maha Bijaksana mewajibkan adanya masa

iddah bagi wanita yang ditalak, maka dia juga mewajibkan suami yang

110 sydarsono, op. cit., him. 267-268.

1 Departemen Agama, op. cit., him. 49.

12 7aini Ahmad, “Perceraian Orang Jawa, Studi Tentang Pemutusan Perkawinan di
Kalangan Orang Islam Jawa”, terj. Javanese Divorce a Study of The Dissolution of Marriage
Among Javanese Muslims, karya Hisako Nakamura, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1991, him. 35.

113 Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, op. cit., him. 283.

" 1bid, him. 283.

115 7aini Ahmad, op. cit., him. 35.
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mentalak untuk memberi nafkah kepada bekas istrinya. Hal itu karena
suami adalah penyebab terjadinya talak dan masih terikat dengan tali
perkawinan hingga habis masa iddah. Terkadang seorang istri yang ditalak
itu fakir dan tidak ada seorang pun yang menanggungnya. Maka dari itu
suami yang mentalak wajib memberinya nafkah selama masa iddah serta
persiapan untuk kawin dengan suami yang lain. Begitu besarnya perhatian
Allah terhadap masalah nafkah ini, sehingga seorang istri yang ditalak itu

diperbolehkan berhutang kalau suaminya itu fakir atau melarat.*'®

116 Hadi Mulyo dan Misbahus Surur, op. cit. him. 335.
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PENDAPAT ULAMA HANAFIYAH DAN ULAMA HANABILAH
TENTANG NAFKAH ATAS ISTRI YANG DITALAK BA’IN DALAM

KEADAAN TIDAK HAMIL

A. Biografi Ulama Hanafiyah Dan Metode Istinbath Hukumnya
1. Biografi Ulama Hanafiyah

Ulama Hanafiyah mengambil dari kata “Hanafi” yang dinisbahkan
kepada Imam Abu Hanifah, beliau adalah seorang imam mazhab yang
besar dalam dunia Islam. Empat mazhab yang terkenal itu hanya imam
Hanafi yang bukan orang Arab, beliau adalah keturunan bangsa Persi
(bangsa Ajam), tapi kebesarannya melebihi teman-temannya yang lain itu
dan Imam Hanafilah yang paling tua zamannya. Pendiriannya sama
dengan imam yang lain, yaitu sama-sama menegakkan al Qur'an dan
sunnah Nabi Muhammad sama-sama tidak menyetujui taqlid dan bid’ah
apalagi khurafat.

Imam Hanafi dilahirkan pada tahun 80 H (bertepatan dengan tahun
699 Masehi), di kota Kaufah (Kufah), atau pada tahun 87 H (bertepatan
dengan 767 Masehi) di kota Baghdad.' Ayahnya bernama Tsabit adalah
keturunan Persia kelahiran Kabul Afghanistan, tadinya tinggal di Kota

Kabul tetapi kemudian pindah ke Kufah.?

! Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta: Ichtiar Baru, Van Houve,
1994, him. 79

2 Tamar Djaja, Hayat dan Perjuangan Empat Imam Mazhab, Solo: Ramadhani, tth., him.
13.

84
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Imam Hanafi mempunyai nama asli adalah Nu’man bin Tsabit bin

Zautha bin Mah, kemudian termasyhur dengan nama imam Hanafi maka

beliau diberi julukan Abu Hanifah. Adapun sebabnya riwayat :

a. Pertama, karena ia mempunyai anak laki-laki yang diberi nama
Hanifah maka ia diberi julukan Abu Hanifah.

b. Kedua, karena ia seorang yang sejak kecilnya sangat tekun belajar dan
menghayatinya, maka ia dianggap seorang yang “hanif”’ (cenderung)
kepada agama. Itulah sebabnya ia termasyhur dengan nama Abu
Hanifah.

c. Ketiga, menurut bahasa Parsi, Hanifah berarti “tinta”. Imam Hanafi ini
sangat rajin menulis hadits-hadits, kemana ia pergi selalu membawa
tinta, karena ia dinamakan Abu Hanifah yang berarti bapak tinta.®

Dalam bahasa Arab kata Hanif berarti “suci (lurus)”, sedangkan
kata Hanafiyyah berarti “kran air”. Setelah menjadi ulama muijtahid, ia
pun dipanggil dengan sebutan Imam Abu Hanifah dan madzhabnya
dinamakan Mazhab Hanafi. Ayahnya adalah seorang hartawan yang

merupakan pedagang. Karena itu, Imam Abu Hanifah turut berdagang di

pasar sebelum beliau mencurahkan dirinya kepada ilmu pengetahuan

selain berniaga, beliau pun tekun mempelajari dan menghafal Al Qur’an

Al Karim dan gemar membacanya.” la seorang penuntut ilmu yang giat,

sejak masa kecilnya. la bahkan masih sempat membagi waktunya antara

¥ Ibid., hal. 12.

* Zaid ibn Husain al Hamid, Kamus Muyassar, Pekalongan: Raja Murah, 1982, him. 179.

®> Mahmud Syalthout Ali as-Sayis, “Mugaaranatul Madzaahib fil Fighi”, Terj. Figih
Tujuh Madzhab, karya Abdullah Zakiy al-Kaaf, Bandung: Pustaka Setia, 2000, him. 13.
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menuntut ilmu dengan mencari rizki. Beliau di kenal sebagai penjual kain
sutera dan wool. Barangkali, pekerjaannya itulah yang menjadi awal
kejeniusannya dalam dunia figih di kemudian harinya, terutama dalam
figih muamalat.® Beliau berdagang sutera di Kufah, ia terkenal sebagai
orang yang selalu benar dalam mu’amalah dan tidak mau menawar dalam
penjualan.

Imam Abu Hanifah di kenal rajin dan teliti dalam bekerja, fasih
berbahasa. la teguh dalam memegang prinsip, berani mengatakan yang
benar dihadapan siapa saja dan memiliki kepribadian yang luhur walaupun
putra saudagar kaya, Abu Hanifah amat menjauhi kemewahan hidup,
begitu pula ketika ia sendiri menjadi pedagang kaya, hartanya lebih
banyak didermakan daripada digunakan sendiri, ia senang bergaul dan
mempunyai banyak sahabat.

Ketika Abu Hanifah terjun ke dunia dagang kecerdasannya
menarik perhatian orang-orang yang mengenalnya, karena itu, suatu hal
gurunya Imam Amir bin Syarabil Asy-Syabiy memberi nasehat agar beliau
mengarahkan kecerdasannya kepada ilmu.” Atas anjuran gurunya itu
mulailah Abu Hanifah terjun kelapangan ilmu, namun demikian, Abu
Hanifah tidak melepaskan usaha niaganya, mula-mula ia mempelajari ilmu
tauhid, kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian

mempelajari Ilmu Kalam.? Kerap kali ia melakukan debat tentang

® Mustofa Muhammad Asy-Syakiah, “Islamu Bilaa Madzaahib”, Terj. Islam Tidak
Bermadzhab, karya A.M. Basalamah, Jakarta: Gema Insani Press, 1994, him. 324.

" Abdullah Zakiy Al-Kaaf, op. cit., him. 13.

8 Tamar Djaja, op. cit., him. 15.
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ketuhanan, dan ternyata beliau seorang yang memang sangat lanjut
ilmunya tentang itu.

Sejak masa mudanya Abu Hanifah sudah menunjukkan kecintaan
yang mendalam pada ilmu pengetahuan, terutama yang bertalian dengan
hukum Islam. la mengunjungi berbagai tempat untuk berguru kepada
ulama yang terkenal, sehingga Abu Hanifah mempunyai banyak guru.
Gurunya kebanyakan dari para tabi’in, antara lain Imam Atha bin Abi
Rabah (W.114H), Imam Nafi Maula bin Amr (W. 117 H) dan Imam
Hammad bin Abi Sulaiman (W. 120H).° sejak usia 22 tahun inilah, Abu
Hanifah belajar kepada Hammad bin Abi Sulaiman selama 18 tahun
hingga gurunya (Hammad), meninggal dunia. Beliau mempelajari figh
Irag, yang merupakan saripati figh Ali, Ibnu Mas’ud dan fatwa an-Nahla’i
dari Atha, beliau menerima ilmunya lbnu Abbas dan Ibnu Umar kemudian
Abu Hanifah belajar pada ulama-ulama lain yang ada di Makkah dan
Madinah. Abu Hanifah berkata “Aku berada di dalam tambang ilmu dan
figh, aku menghadiri majelis ulama dan aku taat serta tekun kepada
mereka”. Hal tersebut menunjukkan bahwa Abu Hanifah hidup dalam
zaman keemasan ilmu pengetahuan.’® Gurunya yang lain adalah Imam
Muhammad al-Baqgir, Imam Adi bin Tsabit, Imam Abdurrahman bin
Hammaz, Imam Amr bin Dinar, Imam Mansur al-Mu’tamir, Imam

Syu’bah al-Hajjaj, Imam Asin abu An-Najwad, Imam Salamah bin Kuhail,

® Dewan Reduksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 79.
1% Abdullah Zakiyah-Kaaf, op. cit., him. 13.
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Imam Qatadah, Imam Rabiah bin Abi Abdurrahman.* Guru-gurunya juga
terdiri atas berbagai golongan seperti golongan Imamiyah oleh karena itu
Imam Abu Hanifah dapat dikatakan belajar dari murid-murid Umar, Ali
dan Ibnu Mas’ud Radiyallahu Anhum.*

Mereka adalah  sahabat-sahabat Rasulullah saw. yang
mempergunakan daya akalnya untuk ijtihad.

Abu Hanifah juga bertemu dengan beberapa sahabat Rasul seperti
Anas bin Malik (W. tahun 23 H), Abdullah bin Abi Aufa’ (W. 87 H)
Watsilah bin Asqa’ (W. 85 H), Abu Thufail Amir (W. 102 H) dan Sahal
bin Sa’ad (W. 88 H),"® namun Abu Hanifah tidak menerima hadits dan
meriwayatkan hadits dari mereka. Dengan demikian Abu Hanifah
termasuk golongan tabi’in.

Selain itu Imam Abu Hanifah adalah seorang mujtahid yang ahli
ibadah ahli Zuhud, ahli ma’rifat dan ahli fiqih. Minatnya yang mendalam
terhadap ilmu figih, kecerdasan dan ketekunan, serta kesungguhan dalam
belajar mengantarkan Abu Hanifah menjadi seorang yang ahli di bidang
figih. Ilmu ini, ialah ilmu hukum-hukum mengenai agama dan urusan
ibadah maupun urusan muamalat dan masyarakat. Keahliannya diakui oleh
ulama semasanya, antara lain oleh gurunya sendiri yaitu Imam Hammad
bin Abi Sulaiman. Beliau berkata Imam Hanafi seorang dari muridku yang

terpandai tentang ilmu figih. Bila aku pergi keluar kota untuk beberapa

"Dewan Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 80.
12 Abdullah Zakiy al-Kaaf, op. cit., him. 13.
3 |bid., him. 13-14.
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hari lamanya, maka urusan mengajar murid-muridku, diserahkan
kepadanya untuk mengajarkan ilmu figih itu.'*

Selain ilmu figih, Abu Hanifah juga mendalami hadits dan tafsir,
karena keduanya sangat erat berkaitan dengan figih. Pengetahuan lain
yang dimilikinya adalah sastra arab dan ilmu hikmah, karena
penguasaannya yang mendalam terhadap hukum-hukum Islam, ia diangkat
menjadi mufti di kota Kufah, menggantikan Imam Ibrahim an-Nakhai.®
Kepopulerannya sebagai ahli figih terdengar sampai ke berbagai pelosok
negeri.

Imam Hibban ditanya tentang siapakah yang terpandai antara
Imam Malik dengan Imam Hanafi? Dijawabnya, “Imam Hanafilah yang
terpandai daripada Imam Malik tentang Ilmu Kalam dan IImu Fiqih”.

Suatu kali Imam Malik ditanya orang, adakah engkau pernah
melihat Imam Hanafi? Dijawabnya, “ya saya pernah melihatnya, ia
seorang laki-laki. Jika kamu berkata tentang tiang ini supaya dijadikan dari
emas, niscaya bisa dilakukannya”. Imam Hanafi orang yang sangat pandai
mengurus masalah yang dihadapinya. Imam Syafi’i berkata “Manusia
seluruhnya tentang figih adalah menjadi keluarga dan anak buah Imam
Abu Hanifah”, artinya mengenai ilmu figih, Imam Hanafi adalah
bapaknya.

Imam Khazzaz bin Syarat ditanya orang, “Manakah yang lebih

pandai antara Imam Hanafi dan Imam as-Tsauti? Jawabnya “tentang ilmu

 Tamar Djaja, op. cit., him. 15-16.
> Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 80.
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figih Imam Hanafi lebih pandai, tentang ilmu hadits lebih pandai Imam
ats-Tsauti”.*®

Imam Abu Hanifah terkenal sehingga banyak orang datang dari
daerah yang jauh, hanya untuk mendengarkan fatwanya dan dalam waktu
relatif singkat muridnya bertambah dengan pesat antara lain:

a. Abu Yusuf Ya’qub ibn Ibrahim al-Anshari (113 H — 182 H).

Beliau yang telah berjasa besar dalam mengembangkan
madzhab Hanafi, beliau menjadi Qadhi di Kufah dalam masa
pemerintahan Harun dan kepada beliau diserahkan untuk mengangkat
Qadhi-gadhi di seluruh daerah.

Pendapat-pendapat beliau dapat dipelajari dalam kitab figih
Hanafi kitabnya yang ditulis dengan tangannya sendiri yang sampai ke
tangan kita sekarang, ialah Al-Kharaj.

b. Muhammad bin al Hasan asy Syaibari (132 H — 189 H)

Beliau tidak hanya menyertai Abu Hanifah dan pernah belajar
pada Imam Malik, tetapi beliaulah yang telah berusaha membukukan
madhzhab Hanafi.

Kitab-kitab beliau yang dibukukan ada tiga macam
1) Dhahirur Riwayah (Masailul Ushul), yang diriwayatkan kepada

kita oleh orang-orang kepercayaan. Kitab-kitab ini ada 6 buah,

1° Tamar Djaja, op. cit., him. 16.
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yaitu Al-Mabsuth, Al-Jami’ul Kabir, Al-Jami'us Shaghir, As
Siwarul Kabir, As-Siwarush Shaghir dan Al-Ziyadat.!’

Pada awal abad ke-4 H, keenam buku ini dihimpun 4
disusun menjadi satu oleh Imam Abdul Fadi Muhammad bin
Ahmad Al-Marwazi dengan nama al-Kafi (yang memadai) yang
kemudian disyarah oleh Imam Muhammad as-Sarkhasi dengan
nama al-Mabsut (yang menuai).

2) Masailan—-Nawazir (masalah tentang sesuatu yang diberikan
sebagai nazar), yaitu kitab-kitab yang berisi masalah figih yang
diriwayatkan dari Imam Hanafi dan sahabat-sahabat dalam Kitab
selain Zahir ar-Riwayah. Kitab-kitab yang termasuk dalam
kategori kedua adalah kitab-kitab Harran-Niyah (niat yang murni),
Jurujan-Niyah (rusaknya niyat) dan Qais an-Niyah (kadar niat)
oleh Imam Muhammad bin Hasan bin Syaibani serta kitab al-
Mujarrad (yang asli) oleh Imam Hasan bin Ziyad.

3) Al-Fatwa wa al-Wagqi’at (fatwa-fatwa dalam permasalahan) yaitu
kitab-kitab yang berisi masalah-masalah figih yang berasal dari
istinbat (pengambilan hukum dan penetapannya) ulama madzhab
Hanafi termasuk dalam kategori ini adalah kitab-kitab an-Nawazil

(bencana) dari Imam Abdul Lais as-Samargandi.™®

c. Zufaz ibn Hudzail ibn Qais al-Kufi (110 H— 158 H)

" T. M. Hashi Ash-Shiddieqy, “Pengantar llmu Figih” Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 1999, him. 138.
'8 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, op. cit., him. 81.
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Beliau terkenal sebagai seorang ahli giyas yang terpandai dari
murid-murid Abu Hanifah
d. Al-Hasan ibn Ziyad al-Lu’lu (204 H)
Di antara kitabnya adalah: Adabul Qadli, al-Khishal, Ma’ani,
An-Nafagat, al-Kharaj, al-Faraidl dan al-Washaya.™
Selain itu ada beberapa kitab fikih standar yang menjadi
sumber rujukan dalam madzhab Hanafi, di antaranya :
1) Al-Figh al-Asgar oleh Imam Abu Hanifah
Menurut berbagai sumber Imam Hanafi menulis dua buku, yaitu
Al-Figh al-Asgar dan Al-Figh al-Akbar, yang membahas persoalan
lImu Kalam.
2) Kitab Al-Kharaj oleh Imam Abu Yusuf
Kitab ini termasuk kitab fikih tematis yang mengemukakan
permasalahan tanah dan hak-hak yang terkait dengannya.
Sepeninggal gurunya, Hammad bin Abi Sulaiman, Imam Hanafi
menggantikan kedudukannya sebagai pengajar. Dalam pengajarannya itu
la mengarahkan pada pencarian hakikat serta inti persoalan dan
pengenalan terhadap illah (alasan) serta hukum-hukum dibalik teks yang
tertulis. la mengajarkan penggunaan istihsan ketika keduanya tidak dapat
dipergunakan. Dalam pengajaran beliau juga menekankan murid-muridnya
untuk berfikir kritis, mengemukakan tanggapan, pendapat dan Kkritis.

Beliau tidak ingin muridnya menerima begitu saja ilmu yang

19 T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, op. cit., him. 139.
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disampaikannya, seringkali ditemukan beliau berdiskusi, bahkan berdebat
dengan murid-muridnya tentang suatu masalah walaupun demikian, beliau
tetap disegani dan dicintai oleh murid-muridnya.

Imam Abu Hanifah dikenal mempunyai sikap keras dan tegas
terhadap bid’ah. Beliau berperan terhadap murid-muridnya agar senantiasa
berpedoman pada sunah Rasulullah saw. Menurutnya setiap hal yang baru
dalam urusan ibadah adalah bid’ah.

Imam Abu Hanifah digelari Imam Ahl ar-Ra’yi karena ia lebih
banyak memakai argumentasi akalnya. la ingin banyak menggunakan
giyas dalam menetapkan hukum, walaupun demikian, tidak berarti ia
mendahulukan giyas daripada nas. Dasar-dasar yang dipakai dalam
menetapkan hukum adalah:

a. Kitab Allah SWT. (al-Qur'an)
b. Sunnah Rasulullah saw. (Hadits)

c. Fatwa-fatwa dari para sahabat

d. Qiyas
e. lIstihsan
f. Ijmak dan

g. ‘Urfyaitu adat yang berlaku di masyarakat Islam

2. Metode Istinbath Ulama Hanafiyah
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Adapun metode istinbath hukum yang digariskan dalam Madzhab

Hanafi, didasarkan pada tujuh hal pokok,? yaitu :

a.

Al-Qur'an, merupakan pilar utama syariat dan sumber dan segala
sumber hukum

Sunah, merupakan penjelasan dari al-Quran dan perincian mujmal
(umum)nya.

Fatwa sahabat (fatwal as-Sahabah), karena mereka merupakan
penyampai risalah yang menyaksikan masa turunnya, al-Qur'an serta
mengetahui munasabah (keserasian) antara ayat-ayat al-Qur'an dan
hadis-hadis dan pewaris ilmu dan Nabi saw. untuk generasi berikutnya.
Sementara fatwa tabi’in tidak mempunyai kedudukan seperti fatwa
sahabat.

Qiyas digunakan jika tidak ada teks dari al-Qur'an dan Sunnah Nabi
saw. serta fatwa Sahabat.

Qiyas ialah menyamakan hukum suatu persoalan yang tidak
disebutkan secara tegas dalam teks dengan persoalan yang ditegaskan
hukumnya dalam teks, karena adanya kesamaan illah antara keduanya.
Istihsan, yaitu keluar atau menyimpang dari keharusan logika analogi
(luas) yang tampak nyata menuju pada hukum lain yang menyalahinya,
karena tidak tepatnya luas pada sebagian juz'iyah (juz’iyah dan

kulliyah) atau luas itu berlawanan dengan nas.

20 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, op. cit., him. 81-82.
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f. Iima’, yaitu kesepakatan para mujtahid (ahli ijtihad) tentang suatu
kasus hukum pada masa tertentu, dan
g. ‘Urf, yaitu adat kebiasaan (perbuatan) orang-orang Islam dalam suatu
masalah tertentu yang tidak disebut oleh nas al-Qur’an, sunnah Nabi
saw. atau belum ada dalam praktek sahabat.?

Dasar-dasar itulah yang kemudian dikenal dengan “Dasar Madzhab
Hanafi”. Tegasnya beliau hanya menggunakan qiyas bila hukumnya tidak
didapati secara jelas dalam al-Qur'an, sunnah (hadits shahih) dan
keputusan para sahabat Khulafa’ur Rasyidin (Abu Bakar, Umar bin

Khattab, Usman bin Affan dan Ali bin Abi Talib).

B. Biografi Ulama Hanabilah Dan Metode Istinbath Hukumnya
1. Biografi Ulama Hanabilah

Kata Hanabilah adalah nama yang dinisbahkan kepada Imam
Ahmad bin Hambal, beliau dilahirkan di kota Baghdad, pada bulan Rabi’ul
Awal tahun 164 H, yaitu setelah ibunya berpindah dari kota Murwa tempat
tinggal ayahnya,? dan meninggal pada tahun 241 H. di Baghdad.?

Beliau ialah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin
Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hayyain bin Abdullah bin Anas
bin Auf bin Qasit bin Syaiban, mendapat gelar Al-Mururi kemudian Al-

Baghdadi. Keturunan Ibnu Hanbal bertemu dengan keturunan Rasulullah

2! Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 81-82.

22 Ahmad Asy-Syurbasi, “Al-dimatul Arba’ah”, Terj. Sejarah dan Biografi Empat Imam
Madzhab, karya Sabil Huda dan A. Ahmad, Jakarta: Amzah, 2001, him. 191.

28 Muslim Ibrahim, Pengantar Figh Mugaaran, Jakarta: Erlangga, 1989, him. 97.
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saw. pada Mazin bin Mu’adalah bin Adnan. Ibnu Hanbal termasyhur
dengan nama datuknya ‘“Hambal”. Nama neneknya ini diletakkannya di
ujung namanya karena menghormati, karena itu manusia menyebutnya
dengan nama Ibnu Hanbal sedangkan Hanbal adalah datuknya sementara
bapaknya ialah Muhammad, ini adalah disebabkan datuknya lebih
masyhur dari ayahnya.?* Bapaknya adalah seorang pejuang yang handal
dan seorang saudagar di kota Baghdad. Berdagang adalah pekerjaannya
sehari-hari. Adapun tentang agama, ia juga seorang alim, mengerti
berbagai ilmu seperti ilmu hadits dan ilmu tafsir.*® Sementara datuknya
adalah seorang Gubernur di wilayah “Sarkhas” dalam jajahan Kharasan, di
masa pemerintahan Umawiyyin, sungguhpun demikian beliau salah
seorang dari penyeru kepada pemerintahan Abbasiyah dan mereka telah
dianiaya dengan sebab penyeruan tersebut.

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani, yang di juluki
Abu Abdullah ini berasal dari bangsa Arab Kabilah an-Najjar dan
dilahirkan di Mirwa. Ketika masih dalam masa susuan ayahandanya
meninggal dunia. Oleh karena itu beliau hidup sebagai seorang yatim yang
hanya diasuh oleh ibunya saja. lbu beliau bernama Safiyyah binti
Maimunah binti Abdul Malik Asy-Syaibani dari suku Amir. Oleh karena
itu didapati ibunya adalah seorang Arab sebagaimana ayahnya berasal dari

keturunan Syaibaniyah di kota Marwa wilayah Khurasan,”® Asia Tengah.

?* Sabil Huda dan A. Ahmadi, op. cit., him. 191.
%% Taman Djaja, op. cit., him. 185.
%8 |bid., him. 186.
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Suku atau kabilah syaiban terletak di Basrah, oleh sebab itu beliau
dijuluki Basri (orang Basrah). Apabila beliau melawat atau menziarahi
basrah beliau shalat di masjid Mazin dari keturunan Syaiban dan beliau
berkata “masjid itu adalah masjid nenek moyangnya”.?” Ahmad dilahirkan
pada masa pemerintahan Islam dibawah pimpinan baginda Muhammad al-
Mahdi dan turunan Abbasiyah ke 111 yang berpusat di Baghdad.?®
Ahmad ibnu Hanbal semasa masih kecil mendapat pendidikan dari
ibunya dibawah pengawasan pamannya di Baghdad, kota yang terkenal
sebagai gudang ilmu, seperti ahli Qira’at, ahli hadits, sufi, ahli bahasa, dan
filosof. Sejauh itu Ahmad sudah diarahkan untuk menekuni studi Islam
setelah hafal al-Qur'an, kemudian beliau belajar bahasa Arab, dan Sirah
(sejarah dan perjalanan budaya) Nabi saw., sahabat serta tabi’in.” Beliau
juga belajar menulis dan mengarang di Dewan, umur beliau pada waktu itu
masih 14 tahun. Beliau hidup sebagai pecinta penuntut ilmu, dan bekerja
keras, sehingga ibunya merasa kasihan kepadanya karena kegigihannya
menuntut ilmu, pernah terjadi bahwa beliau kadangkala ingin keluar
menuntut ilmu sebelum terbit fajar, ibunya meminta agar beliau supaya
lewatkan sedikit sehingga mampu bangun dari tidur.*® Beliau pernah

membuat dan menjual baju, menulis, memungut gandum sisa panen dan

27 Sabil Huda dan A. Ahmadi, op. cit., him. 192.

28 Tamar Djaja, op. cit., him. 186.

2% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 85.
%0 sabil Huda dan A. Ahmadi, op. cit., him. 193.
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kuli pengangkut barang, semua pekerjaan tersebut beliau lakukan dalam
perjalanan menuntut ilmu, dan menghimpun hadits hingga ke Yaman.*

Pada waktu bapak beliau meninggal dunia, beliau meninggalkan
warisan sebuah rumah dan baju bersulam, rumah dan baju bersulam
tersebut disewakan dan itulah yang dijadikan beliau sebagai bekal dalam
menuntut ilmu. Sekalipun dalam segi biaya beliau sangat kurang akan
tetapi semangat dan ketekunan beliau menuntut ilmu tetap tinggi tidak
berkurang sedikitpun.

Sebagian dari pelajarannya beliau pelajari dari abu Yusuf, (seorang
murid dan sahabat terkenal dari imam Hanafi) seorang hakim agung,
beliau belajar figh, namun hasil mengutamakan untuk mengambil
haditsnya. Dari Abu Yusuf beliau mendapat pelajaran figh yang dianut
oleh para ulama Iraq, yaitu figh yang menekankan penggunaan akal dalam
melakukan ibadah.** Setelah beliau menguasai figh Iraq sebelum mulai
belajar hadits dan ilmu hadits kepada ulama-ulama yang ada di Irag pada
waktu itu.

Dalam menuntut ilmu hadits dan mengumpulkan hadits dari para
penghafal hadits dan dengan pembelajaran yang sangat kurang, pada tahun
186 beliau meninggalkan Baghdad menuju kota Kurdi, Basrah, Syam,
Makkah dan Madinah, di Makkah beliau bertemu dengan imam Syafi’i
dan belajar pula dengannya.*®* Kemudian mereka bertemu kedua kalinya di

Baghdad, imam Syafi’i menasehatinya supaya beliau mengikutinya ke

31 A.M. Basamalah, op. cit., him. 362.
32 - - - -

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 85.
%% Muslim Ibrahim, op. cit., him. 97.



99

Mesir tetapi tidak tercapai, beliau telah belajar memahami dan cara
mengeluarkan kesimpulan hukum-hukum dari imam Syafi’i. Muhammad
bin Ishak bin Khuzaimah berkata tidak diragukan bahwa Ahmad ibnu
Hanbal adalah seorang dari murid imam Syaﬁ’i.34

Imam ibnu Hanbal juga memilih guru-guru yang lain seperti:
Hammad bin Khalid, Ismail bin Aliyah, Muzafar bin Mudrik, Wahid bin
Muslim, Mu’tamar bin Sulaiman, Abu Yusuf al Qadhi, Yahya bin Zaidah,
Ibrahim bin Sa’id, Muhammad bin Idris as Syafi’i, Abdurrazak bin
Human, Musa bin Tana.* Hasyim bin Basyir, Manshur bin Salamah,
Usman bin Umar, Hasyim bin Qasim, Abu Said, Maula Banu, Hasyim
Muahammad bin Adi Yazid bin Harun, Muhammad bin Ja’far Chundur,
Yahya bin said A Qathatan, Abdurrahman bin Mahdi, Basyar bin Fadhal,
Muhammad bin Bakar, Abu Daud At-Tajally, Ruh bin Ubaidah, Waki’ bin
al-Jarrah, Muawiyah al Aziz, Abdullah bin Nuammir, Abu Usamah,
Sufyan bin Uyainah, Yahya bin Salim, dan Abi Mashar Addimasyqy.

Inilah sebagian besar dari guru-guru Ahmad bin Hanbal yang
terkenal, terdiri dari ahli figh, ahli Ushul, ahli Ilmu Kalam, ahli Tafsir, ahli
Hadits, ahli Tarikh, dan ahli Lughat.*

Dalam menuntut ilmu itu ada dua hal yang dilakukan imam Ahmad
bin Hanbal yaitu:
a. Mencatat semua hadits yang beliau terima setelah beliau hafal hadits-

hadits yang beliau sampaikan kepada orang lain adalah hadits-hadits

% Sabil Huda, dan A. Ahmadi, op. cit., him. 196.
% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 82-83.
% Tamar Djaja, op. cit., him. 188-189.
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yang telah beliau catat, bukan hadits yang beliau hafal sehingga
dengan demikian dapat dihindari kelupaannya.

b. Yang paling diutamakan beliau adalah mempelajari hadits, fatwa-fatwa
dan hasil ijtihad para sahabat.

Ada beberapa sifat atau keadaan yang terdapat pada imam ibnu
Hanbal, sehingga dengan mudah ia dapat menguasai beberapa cabang ilmu
agama Islam dalam waktu yang singkat yaitu:

a. Mempunyai kemampuan hafalan yang luar biasa

b. Mempunyai sifat sabar, tabah, tahan menderita dan tekun menghadapi
semua pekerjaan yang beliau lakukan serta cita-cita yang tinggi

c. Menjauhkan diri dari tindakan dan sikap dan pendapat yang
menggunakan kebenarannya

d. Melakukan segala sesuatu dengan ikhlas, semata-mata karena ridha
Allah SWT.¥

Setelah sekian banyak Ibnu Hanbal mempelajari ilmu dan guru-
guru yang termasyhur beliau pun mulai mengajar di masjid al-Jami di
Baghdad. Umur beliau pada waktu itu adalah 40 tahun dan inilah umur
ketenangan dan penghasilan dan disaat beliau merasa telah menguasai
ilmu hadits dan ilmu figh, sebelum itu beliau telah terkenal sebagai ulama
yang dalam pengetahuannya dan disegani di dunia Islam karena itu

tidaklah mengherankan apabila jika dalam waktu singkat berdatangan

3" Muslim lbrahim, op. cit., him. 99-100.
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orang yang menuntut ilmu kepada beliau, yang datang dari seluruh dunia
Islam pada waktu itu.

Ada dua hal yang ingin diperoleh setiap orang yang berguru
kepada beliau, yaitu Pertama, menuntut ilmu agama Islam yang ada pada
beliau. Kedua, ingin mencontoh secara langsung ketaatan, budi pekerti dan
sikap beliau dalam pergaulan sehari-hari.*®

Dalam memberikan pelajaran, beliau membagi dua tempat belajar,
yaitu pelajaran Am dan Khas.

a. Pelajaran Am diadakan sesudah Ashar di masjid dan dihadiri oleh
pendengar yang sangat banyak dari lapisan kaum muslimin yang ingin
menuntut ilmu kepadanya sehingga dikatakan bahwa bilangan orang
yang hadir ke majelis tersebut sebanyak lima ribu orang. Pengajian di
masjid ini dilakukan dalam bentuk tanya jawab dan ceramah

b. Pengajian khas ini dilakukan di rumah beliau di sini beliau mengajar
murid-murid beliau yang dianggap pandai disamping mengajar putera-
putera beliau sendiri, putera beliau yang terkenal itu ialah Shalih bin
Ahmad bin Hanbal, dan Abdullah bin Ahmad bin Hanbal putera-putera
beliau inilah yang ikut menjaga kelangsungan hidup perguruan beliau
disamping murid beliau sendiri.*°

Murid-murid Ibnu Hanbal amatlah banyak,** di antara mereka itu:

Yahya bin Adam, Abdul Rahman bin Mahdi, Yazid bin Harun, Ali bin al-

% Ibid., him. 100.

%9 Sabil Huda dan A. Ahmad, op. cit., him. 200.
2 Muslim Ibrahim, op. cit., him. 100.

* Sabil Huda dan A. Ahmadi, op. cit., him. 206.
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Madini, lIbrahim al-Harbi, Abu Bakar Ahmad bin Hani’ at-Ta’ie,
Muhammad bin Ishak as-Saghani, Abu Hasim ar-Raih, Ahmad bin Abi al-
Huwan, Mus bin Harun, Hambal bin Ishak, Utsman bin Ta’id ad-Darani,
Hujjaj bin asy-Sya’ir, Abdul Malik bin Abdul Hamid al-Maimun, Baqyi
bin Makhlid al-Andalusi, Ya’akub bin Syaibah dan lain-lain.

Di antara murid-murid yang terkenal ialah Imam Hasan bin Musa,
Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam Abu Zur’ah ad-
Dimasyqi, Imam Abu Zur’ah ar-Razi, Imam lIbnu Abi ad-Dunia, Imam
Abu Bakar al-Asram, Imam Saleh, dan Imam Abdullah. Dua yang tersebut
terakhir adalah putranya sendiri yang juga berhasil menjadi ulama besar
pada masanya.*?

Al-Atsram* adalah salah satu dari murid beliau yang telah
menghasilkan karya tulisnya berupa kitab, yaitu kitab as-Sunnah fil Fighi
dalam madzhab Ahmad. Ada beberapa orang murid-murid beliau yang
telah berusaha mengembangkan pokok-pokok pikiran beliau sehingga
menjadi madzhab yang besar, yaitu:

a. Shaleh bin Ahmad bin Hanbal, putera beliau (W. 266 H)

b. Ahmad bin Muhammad bin Hani Abu Bakar Al-Atsran (W. 274 H)
c. Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, putera beliau (W. 290 H)

d. Abdul Malik bin Abdul Hamid bin Mihran al Maimuni (W. 274 H)
e. Ahmad bin Muhammad bin Hajjaj Abu Bakar al Marwai

f. Harab bin Ismail al Handhali al Kirmani (W. 280 H)

*2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 84.
* Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 91.
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g. Ibrahim bin Isham al Harbi (W. 285 H).

Semua pendapat murid-murid Ibn Hambal ini dikumpulkan oleh

Abu Bakar al-Khalal (W. 311 H), yang ditulis terdiri atas 20 jilid.

Kemudian diajarkan kepada murid-muridnya di Jami’ al-Mahdi di

Baghdad.

Kumpulan al-Khalal ini kemudian diperbaiki dan diberi komentar
oleh:

a. Umar bin Husen al-Kirakhi dengan bukunya al-Mukhtasha (W. 344
H). kitab ini disyarahkan lagi oleh Muwaffakhuddin al-Makdisi yang
bernama al-Mughi.

b. Abdul Aziz bin Ja’far Ghulam Al-Kahalal (W. 362 H) beliau adalah
sahabat dekat al-Kirakhi, menulis figih perbandingan antara madzhab
Syafi’i dan madzhab Hanbali dengan bukunya Khilaafusy Syafi’i.**

Mazdhab Hanbali mulai tersiar di kota Bahgdad, tempat kelahiran

Imam Ahmad, kemudian berkembang ke Syria sampai abad ke VII belum

nampak perkembangan mazhab ini, barulah berkembang abad ke VIII di

Mesir yang dikembangkan oleh Hafiz Abdul Ghani al-Mugaddasi,

pengarang kitab Umdah. Kemudian dikembangkan oleh Abdullah bin

Muhammad bin Abdul Malik al-Hajawi, sewaktu beliau menjadi Qadhi di

Mesir tahun 738 H.

Pada periode akhir ini madzhab Hanbali dikembangkan oleh Ibnu

Taimiyah, Ibnu Qayyim, Muhammad Abdul Wahab (pemuka aliran

** Muslim Ibrahim, op. cit., him. 102 — 103.
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wahabi), Waliyullah Adalah Dahlawi di India dan Pakistan dan terakhir
oleh Muhammad Abdul di Mesir.*

Imam Ahmad adalah ulama yang memusatkan hidupnya untuk
menuntut ilmu agama, ilmu hadits khususnya, karenanya beliau
meninggalkan warisan penulisan kitab yang lebih banyak terdiri dari bab
demi bab yang berkaitan dengan hadits dibandingkan dengan pokok
bahasan lainnya. Akan tetapi dalam sebagian riwayat Imam Hanbali tidak
mengarang selain dari Hadits dan Sunnah. Pada keseluruhan Kkitab-
kitabnya membicarakan hadits-hadits Rasulullah saw., sehingga surat atau
risalahnyapun juga dengan pembicaraan yang sama. Kesemuanya
berdasarkan kepada dalil-dalil dan al-Qur’an atau percakapan Rasulullah
juga sahabat-sahabatnya dan percakapan sahabat yang dinamakan
“Atsarus-Sahabat”.*

Imam Hanbali sejak umur mudanya telah berusaha mengurus dan
menghimpun hadis-hadis Nabi, semuanya telah disusunnya dalam sunnah
kitab karyanya yang bernama “Musnad” yang berisi sekitar 40.000 hadis,
terdiri dari 6 jilid besar.*” Beliau mulai menyusun kitab tersebut pada
tahun 180 H dan dijadikannya sebagai panutan atau Imam.* Selain dari
kitab tersebut, ada kitab hadisnya bernama “Al-Qara’i” dan kitab “Ash-

Shalah”.

“* 1bid., him. 104.

*® Sabil Huda dan A. Ahmadi, op. cit., him. 229.
" Tamar Djaja, op. cit., him. 231.

*8 Sabil Huda dan A. Ahmadi. op. cit., him. 229.
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Al-Musnad disusun berdasarkan tertib nama sahabat yang
meriwayatkannya. Menurut Imam Abdullah bin Ahmad (putra sulung
Imam Hanbali), 40.000 hadis yang termuat dalam kitab ini merupakan
hadis seleksi dari 700.000 hadis yang dihafalkan oleh Imam Hanbali.
Penelitian Muhammad Abdul Aziz al-Khuli (seorang ulama bahasa yang
memiliki banyak biografi tokoh-tokoh sahabat dan tabi’in) menunjukkan
bahwa ada 10.000 hadis yang terulang dalam musnad Ahmad ibn Hanbal.
Jadi jumlah semuanya adalah 30.000 hadis, umumnya hadis yang terdapat
di dalamnya mempunyai derajat shahih dan sedikit sekali yang berderajat
dhaif. Pentingnya kitab ini bagi para ulama hadis terlihat dari betapa
banyaknya ulama yang mengarah isinya, antara lain Imam Abu Amr
Muhammad bin Abdul Wahid, Imam Sirajuddin bin Amr bin Ali, Imam
Muhammad bin Muhammad al-Jazari, Imam Ali bin Husain bin Urwah
dan Imam Abu Hasan Muhammad bin Abdul Hadi as-Sindi.*®
Anaknya yang bernama Abdullah meriwayatkan, hadits dari kitab
Al-Musnad seterusnya beliau menyiarkannya kepada seluruh manusia,
sementara Yahya bin Manddi juga telah mengarang seluruh kitab tentang
Al-Musnad yang diberi nama “Al-Madkhal Ilal Musnad”.
Di antara kitabnya juga az-Zuhd kitab ini membicarakan tentang
zuhud Nabi-nabi, sahabat, khalifah dan juga sebagian dari Imam-imam

yang berdasarkan kepada hadis atsar dan akbar.*®

9 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 84.
*0 Sabil Huda dan A. Ahmadi, op. cit., him. 230.
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Selain dari kitab tersebut di atas, Imam Hanbali juga banyak karya
tulisnya terutama tentang al-Qur’an,” antara lain: Tafsir al-Qur’an, Kitab
an-Nasikh wa al-Mansukh (kitab mengenai ayat-ayat yang mengharuskan
dan diharuskan hukumnya), kitab jawaban al-Qur’an, kitab al-Mugaddam
wa al-Mu akkhir fi al-Qur’an (buku tentang ayat-ayat yang terdahulu dan
kemudian diturunkan), kitab at-Tarikh (buku sejarah), kitab al-Manasikh
as-Sagis (buku kecil tentang ayat-ayat yang diharuskan), kitab al- ‘Z/lah
(buku tentang sebab-sebab hukum), kitab 7a’at ar-Rasul (buku mengenai
ketaatan kepada Rasul), kitab as-Salah dan Kitab al-Wara’ (buku
mengenai ketakwaan).

Imam Ibnul Jazuzy menulis Imam Ahmad bin Hanbal adalah
seorang yang hafal al-Qur'an di luar kepala, mengerti tafsirnya dengan
luas. Seorang yang hafal berpuluh ribu hadis Nabi sebanyak 30.000 hadis
telah dihimpunnya dalam sebuah bukunya Al-Musnad yang besar itu.
Seorang ulama yang pengetahuannya meliputi banyak lapangan, selain itu
beliau juga seorang pengarang yang mahir. Dalam bahasa Arab, beliau
terkemuka dan sangat pandai.

Sungguh pun demikian Imam al-Jauzi memiliki hadis-hadis yang
ada dalam kitab al-Musnad itu sebagai berikut, hadis yang maudhu’i
(palsu) ada sebanyak lima belas.

Imam al-lraqi menilai bahwa sebanyak sembilan buah saja hadis

yang maudhu’i (palsu) itu sedangkan Imam al-Qalami mengatakan bahwa

*! Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 84.
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di dalam al-Musnad telah didapati hadits yang tidak ada artinya, kecuali
tiga atau empat hadis saja. Imam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa tidak
didapati dalam kitab Al-Musnad hadis yang riwayatnya dari orang yang
pendusta, meskipun ada di antaranya yang lemah (dhaif) riwayatnya.

Tapi kata lbnu Taimiyah selanjutnya bahwa tidak semua hadis
yang diriwayatkan dalam kitab al-Musnad dapat sekali penggunaan
menjadi hujjah, satu sama yang lain.

Imam asy-Syauthi menuangkan di dalam kitabnya al-Namiul
Kabir, bahwa semua hadits dalam kitab al-Musnad dapat diterima karena
hadits-hadits dhaif yang ada di dalamnya bertingkatan hampir sama.

Imam al-Haritsamy berkata “Kitab Al-Musnad adalah sebaik-baik
kitab hadits daripada yang lain, tidak satu kitab pun yang dapat
menandinginya. Baik banyaknya maupun teratur susunannya”.52

Demikian tingginya penghargaan orang terhadap kitab al-Musnad
sehingga banyak para ulama yang sengaja mensyarahnya Yyaitu
memberikan pengertian lebih luas. Ada pula yang mengikhtisarkannya,
yakni memperpendek pengertiannya.

Menurut Abil Husain al-Manawi, hampir sepanjang hidupnya
Imam Ahmad menyampaikan lebih dari 30.000 hadits dalam kitab al-
Musnad, namun sebagian ulama lain mengatakan jumlahnya 40.000
hadits, sedangkan Goldziher, seorang orientalis yang melakukan studi

terhadap hadis menyebutkan kurang dari 30.000 hadits.

%2 Tamar Djaja, op. cit., him. 232-234.
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Hadits-hadits yang terdapat dalam al-Musnad dipilih dari hampir
tujuh ratus lima puluh ribu hadits yang diriwayatkan dari lebih 700
sahabat, dan pemilihan itu dilakukan Imam Ahmad dengan penuh amanat
serta ketelitian dan ketekunan yang luar biasa dan hal ini merupakan nilai
tambah dari sekian banyak sifat mulia yang ada pada Imam Ahmad.

Dalam penghimpunan hadits itu Imam Ahmad biasanya
mendiktekannya pada orang-orang Yyang khusus ditugasi untuk itu,
terutama kepada anaknya, Abdullah dan tidak jarang beliau
menuliskannya sendiri, namun sayang sekali, Imam Ahmad wafat sebelum
menuntaskan pekerjaan yang mulia itu, penghimpunan hadits itu kemudian
diteruskan oleh Abdullah.

Menurut Imam Ahmad sendiri, kitab itu telah memuat keterangan
lebih dari cukup, ia mengatakan: “Sesungguhnya kitab ini telah aku
kumpulkan dan memilih dari 750.000 hadis yang ada, diriwayatkan lebih
dari 700 sahabat. Banyak kaum muslimin yang berbeda pandangan
terhadap hadis-hadis Rasulullah saw. Bila kalian jumpai di dalamnya,
amalkanlah dan bila sudah kalian temui dalam kitab itu, maka janganlah
diambil sebagai hujjah merujuklah kepadanya.*®

Para ulama seluruh penjuru dunia kini juga memberikan keyakinan
bahwa al-Musnad adalah salah satu kitab rujukan yang sangat penting

dalam ilmu hadis, sekalipun ada sejumlah kitab hadits yang lebih masyhur

¥ A. M. Basalamah, op. cit., him. 382-383.
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yang ditulis sesudah al-Musnad, yaitu oleh kedua murid beliau, Bukhari
dan Muslim.

Sebagai seorang ulama lautan, Imam Hanbali pun seorang yang
teguh imannya, berani berbuat di atas kebenaran. Beliau tidak takut
menghadapi bahaya apapun atas dirinya, demi menegakkan kebenaran itu.
Tak sedikit yang dihadapinya dalam perjuangannya mengatakan
kebenaran agama, ujian itu datangnya bermacam-macam. Adakalanya dari
musuh-musuhnya ataupun dari kawannya sendiri yang merasa dikalahkan
pengaruhnya.

Imam Hanbali hidup pada masa pemerintahan Khalifah Al
Ma’mun dari dinasti Abbasiyah, waktu itu aliran Muktazilah sedang
mengalami masa kejayaannya.>* Al Ma’mun menjadikan aliran ini sebagai
madzhab resmi negara. Di antara ajaran Muktazilah ini adalah paham yang
mengatakan bahwa al-Quran itu adalah makhluk atau ciptaan Tuhan.
Peristiwa ini disebut mihnah. Peristiwa ini menyebabkan terbunuhnya
beberapa ulama terkemuka yang mempertahankan pendiriannya dengan
tegas bahwa al-Qur'an itu bukan makhluk melainkan firman Allah.>

Di antara ulama yang dengan tegas mempertahankan pendiriannya
adalah Imam Hanbali. Bahkan beliau kemudian dipandang sebagai
pemuka kelompok oposisi yang menentang keinginan penguasa untuk
memaksakan paham muktazilah ini. Karena membahayakan terhadap

penguasa Imam Hanbali ditangkap dan dikirim menghadap al-Ma’mun di

> Tamar Djaja, op. cit., him. 212.
*® Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 84.



110
Tarsus.”® Sebelum sampai ke kota itu al-Ma’mun wafat dan digantikan
oleh putranya al-Mu’tasim yang kemudian memenjarakan Imam Hanbali.
Selama dalam penjara Imam Hanbali mendapat perlakuan yang sangat
kejam, setiap hari beliau dicambuk dan dipukul, walaupun sangat
menderita beliau tetap tegak pada keyakinannya. Penganiayaan terhadap
beliau terus berlangsung sampai masa pemerintahan al-Wasiq, putra al-
Mu’tasim. Sikap beliau yang tegas, teguh dalam memegang prinsip dan
tidak takut mati menumbuhkan simpati umat kepadanya, sehingga ia
mempunyai banyak pengikut di kalangan umat Islam yang tidak setuju
dengan paham Muktazilah.

Setelah al-Watsig meninggal ia digantikan oleh al-Mutawakkil,
pendirian al-Mutawakkil tidak sama dengan al-Watsiq. Pada masanyalah
Imam Hanbali memperoleh kebebasan, beliau dihormati dan dimuliakan.
Sebagai ulama namanya bertambah harum.®” Sedangkan al-Mutawakkil
menangkap biang keladinya yaitu Ahmad bin Abu Daud seorang Qadhi di
masa Khalifah al-Ma’mun,*® sebagai prakarsa dari segala Khalgil Qur’an
(al-Qur'an adalah makhluk).

Imam Ahmad bukan sekedar sesosok orang yang alim, mujtahid,
fakih, ataupun muhaddis, tapi lebih dari itu beliau adalah seorang
pemimpin yang membimbing umat dengan kesabaran dan iman yang
kokoh dalam menghadapi ujian dan cobaan, sehingga dapat mengubah

sikap Khalifah al-Mu’tashim yang semula merupakan lawannya, pada

*® Sabil Huda dan A. Ahmadi, op. cit., him. 211.
>" Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, loc. cit.
*% A. M. Basalamah, op. cit., him. 370.
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masa akhir pemerintahannya justru selalu meminta petuah dan pengarahan
dari Imam Ahmad, serta mengikuti pemikirannya.

Setelah sekian lama Ahmad hidup di masa Khalifah al-Mu’tashim,
beliaupun jatuh sakit, begitu kabar sakitnya beliau terdengar, penduduk
Baghdad serta merta berduyun-duyun menengoknya, sepanjang hari jalan
penuh sesak dengan datang dan perginya manusia yang ingin mendengar
berita sakitnya Imam Ahmad. Bahkan polisi pun turun tangan, jalan-jalan
menuju kediaman bahkan ditutup untuk umum. Berpuluh-puluh dokter
didatangkan untuk menyembuhkan penyakitnya.

Keresahan itu tidak hanya menyelimuti hati masyarakat saja, tetapi
juga menjadi keprihatinan negara. Berita tentang keadaan Imam Ahmad
harus dikirim kepada Khalifah di Askar setiap hari. Namun masa sakit
Imam Ahmad tidak berlanjut lama, hanya 9 hari. Setelah itu tepatnya pada
hari Jum’at, 12 Rabiul awal 241 H beliau dipanggil menghadap Rabbul
Alamin. Dan seluruh penduduk Baghdad segera tenggelam dalam
kesedihan.*

Metode Istinbat Hukum

Fikih Imam Ahmad bersumber kepada ajaran Islam yang asli dan
jernih. Beliau menegaskan, “Din itu Kitabullah Azza Wajalla, atsar sunan,
riwayat shahih yang diambil dari para “Tsigqat” (yang dapat dipercaya)
dalam meriwayatkan dan dikenal, satu sama lain saling membenarkan

hingga sampai sanadnya kepada Rasulullah atau sahabatnya, tabi’in dan

% Ibid., him. 383.
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tabi’it tabi’in, menggantungkan diri mereka kepada atsar (riwayat) tidak
mengikuti bid’ah. Tidak tertuduh dengan kedustaannya dan tidak pula
diragukan kebenarannya. Mereka bukanlah ahli giyas dan bukan pula ahli
ra’yu. Karena giyas dalam agama adalah bathil dan ra’yu lebih bathil
darinya. Ashab ra’yu dan giyas dalam agama adalah penganut bid’ah yang
menyesatkan, kecuali bila itu telah dilakukan oleh Salaf sebelumnya dari
para Imam.

Jadi Imam Ahmad tidak menerima qgiyas dan ra’yu kecuali bila
telah dilakukan oleh Imam dan Salaf. Sumber figihnya yang tidak bisa
diganggu gugat atau diusik ada tiga, yaitu Kitabullah, as-Sunnah dan
Ijma’.60

Ibnu Qasyim, salah seorang pengikut madzhab Hanbali
menjelaskan bahwa pedoman pokok penetapan hukum dan fatwa yang
digariskan Imam Hanbali ada lima dasar:

a. Al-Qur'an dan Hadits yang shahih

Bila beliau telah menemukan nash al-Qur'an dan nash Hadits
yang shahih untuk menetapkan hukum dari suatu masalah, maka beliau
tidak menggunakan dalil-dalil yang lain. Sekalipun dalil yang lain itu
berupa keterangan atau fatwa sahabat-sahabat Rasulullah.®* Dan tidak
memperhatikan pendapat-pendapat sahabat yang menyalahinya.

b. Fatwa sahabat, apabila tidak memperoleh nash

* Ibid., him. 378
®1 Muslim Ibrahim, op. cit., him. 103.
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Jika beliau mendapat fatwa dari sebagian sahabat dan tidak ada
yang menyalahinya, beliau akan mengambilnya tetapi tidak dikatakan
sebagai ijma’.

c. Pendapat sebagian sahabat

Apabila terdapat beberapa pendapat sahabat dalam suatu
masalah, maka beliau mengambil mana yang lebih dekat kepada al-
Kitab dan as-Sunnah, terkadang beliau tidak mau memberi sesuatu
fatwa apabila beliau tidak memperoleh pentarjih bagi sesuatu pendapat
itu,* beliau tidak akan menentukan salah satunya, tetapi mengambil

sikap diam atau meriwayatkan kedua-duanya.

d. Hadits mursal atau hadits dhaif

Hadis mursal adalah hadits yang dalam sanadnya tidak
disebutkan nama sahabat yang meriwayatkannya. Hadits dhaif adalah
hadits yang bukan maudhu’ (palsu, dibuat-buat) dan dalam bab itu
tidak ada hadits shahih yang menolaknya. Dalam hal ini hadits dhaif

didahulukan atas giyas. Dalam pada itu hadis dhaif menurut Imam

®2 Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Pengantar llmu Figih, Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 1999, him. 126.
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Ahmad bukanlah yang dinamakan bathil dalam ilmu Mustalah al-

Hadits.

e. Qiyas

Jika Imam Ahmad tidak menemukan nash dari al-Qur'an dan
sunnah atau fatwa sahabat ataupun fatwa tabi’in dalam riwayat yang
mashur serta tidak pula mendapatkan hadits mursal atau dhaif maka
beliau menggunakan giyas. Baginya giyas digunakan dalam keadaan
darurat.®®

Dalam menetapkan suatu hukum Imam Hanbali pertama-tama
merujuk kepada nash al-Qur'an dan jika tidak ditemukan beliau merujuk
kepada hadits/sunnah Nabi saw. yang shahih. Menurut Imam Hanbali al-
Quran dan sunnah Nabi disebut sejajar pada peringkat pertama dalam
urutan sumber hukum alasannya, kehujjahan sunnah Nabi saw. ditetapkan
dalam al-Qur'an dan sunnah Nabi sendiri adalah penjelasan langsung dari
pihak yang ditunjuk Allah SWT. terhadap isi al-Qur'an. Namun demikian,
pada prakteknya sewaktu Imam Hanbali menetapkan hukum, sunah
Rasulullah saw. diletakkan pada jajaran kedua setelah al-Qur‘an.

Menurut Salim Ali as-Saqgafi (Guru Besar Fikih Universitas Umm
al-Qura, Mekkah), setelah sunnah Rasulullah saw. Imam Hanbali juga

berpegang pada ijma’ sahabat bila benar-benar terjadi misalnya ijma’

%% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 85.
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sahabat tentang wajibnya shalat lima waktu, puasa, zakat, dan haji, sebagai
hal-hal yang telah diketahui umum dalam agama Islam.

Setelah hukum suatu masalah tidak terdapat dalam sumber-sumber
tersebut di atas, ia berpegang pada pendapat sebagian sahabat yang tidak
diketahui ada yang menentangnya, namun dalam hal itu beliau tidak
mengetahui sebagai ijma’. Meskipun diakuinya lebih kuat dari pendapat
perorangan. Menurut beliau tidak diketahui adanya perbedaan pendapat
tentang suatu masalah tidak dapat dijadikan bukti bahwa hal itu telah
disepakati semua ulama. Sedangkan ijma’ menurutnya baru dianggap
terjadi bila masing-masing ulama secara tegas mengatakan persetujuannya.
Selanjutnya beliau juga berpegang pada fatwa sahabat yang
diperselisihkan, dengan cara memilih pendapat yang menurutnya lebih
dekat kepada al-Qur'an dan sunnah Nabi saw. Dalam hal ini as-Saqgafi
menjelaskan bahwa Imam Hanbali berpegang teguh pada metode salaf,
yaitu sahabat dan dalam banyak hal hampir bersamaan menggunakan
metode yang digunakan Imam Syafi’i. Imam Ahmad bin Hanbal dan
Imam Syafi’i merupakan dua orang tokoh yang sama-sama berada dalam
mata rantai ahli hadits dalam pembentukan madzhab fikih, meskipun
keterikatan Imam Hanbali kepada sahabat lebih kuat. Hal itu disebabkan
karena Imam Hanbali lebih banyak mengetahui pendapat sahabat,

sehingga banyak mewarnai madzhabnya.
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Jika tidak didapatkan hukum suatu masalah dalam fatwa-fatwa
sahabat, maka hadits mursal diterimanya dalam menentukan suatu hukum.
Bukan hanya hadits mursal sahabi (hadits yang diriwayatkan oleh seorang
atau beberapa orang sahabat tetapi tidak secara langsung mendengar dari
Nabi saw.) seperti yang diterima kebanyakan ulama mujtahid, tetapi juga
mursal tabi’i (hadis yang diriwayatkan generasi langsung sesudah tabi’in
dan sahabat yang menerima hadits itu dari Nabi saw). Bagi Imam Hanbali,
kedua bentuk hadis mursal tersebut dapat diterima sebagai sumber hukum
bila hukum suatu masalah tidak ditemukan dalam sumber tersebut
sebelumnya.
Selanjutnya ia berpegang kepada hadis daif selama tidak
menyangkut masalah-masalah hukum, Imam Hanbali menerima hadits-
hadits dhaif yang bertalian dengan ihwal keutamaan amaliah.

Beliau menerima hadits dhaif ulama selama kedhaifannya bukan
disebabkan perawinya terkenal pembohong. Dalam hal ini ungkapannya
yang terkenal adalah: “Berpegang kepada hadits dhaif lebih aku sukai
daripada berfatwa dengan rasio. Hadis dhaif (hadis hasan). Jadi mudah
dimengerti bahwa Imam Hanbali lebih mengutamakan riwayat daripada
pendapat akal.

ljtihad baru digunakannya bila hukum suatu masalah tidak
ditemukan dalam sumber tersebut, metode ijtihad yang pertama-tama
dilakukannya adalah giyas. Qiyas merupakan suatu keharusan bagi
seorang mufti yang ingin berfatwa, karena dalam kehidupan manusia akan

ditemukan peristiwa-peristiwa yang tidak ditemukan hukumnya dalam



117

teks-teks (al-Qur'an dan sunnah Nabi saw.) dan seorang ahli hukum tidak
akan mampu menemukan hukum segala peristiwa di dalam dua sumber
tersebut serta tidak pula dalam fatwa-fatwa tersebut, oleh karena itu untuk
menghindarkan kekosongan hukum, qiyas pula dilakukan untuk
menghilangkan kesempitan.®*

Dalam penelitian para ulama dengan istinbath yang terdapat dalam
kitab-kitab madzhab tidak hanya terbatas pada lima hal di atas, metode
istinbath lainnya adalah istihsan, istishab, saddazzariah dan al-Maslahah
al-mursalah / maslahat.®® Seorang istri yang ditalak itu diperbolehkan

berhutang kalau suaminya itu fakir atau melarat.

C. Pendapat Ulama Hanafiyah dan Ulama Hanabilah Tentang Pemberian
Nafkah Atas Istri yang Ditalak Ba’in dalam Keadaan Tidak Hamil

1. Pendapat Ulama Hanafiyah tentang Nafkah atas Istri yang Ditalak

Ba’in dalam Keadaan Tidak Hamil

Dalam kitab Syarh Fathul Qodir karangan Imam Kamaluddin

Muhammad, disebutkan Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa istri talak

ba'in tidak hamil berhak nafakah dan tempat tinggal.®® Ini juga pendapat

Umar bin Khattab r.a., Umar bin Abdul Aziz Sufyan, Ats-Tsauri dan lain-

lain. Adapun dalil yang mereka gunakan adalah firman Allah QS. Ath-

Thalag ayat 6:

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: Ichtiar Baru VVan Hoeve, 1996,
him. 514-515.
% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, op. cit., him. 85.
66 - - - - . -
Kamaluddin Muhammad, Syarh Fathul Qodir, Juz 1V, Beirut, Libanon: Dar al-Kitab
al-llmiah, t.th., him. 364.
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Artinya : “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka ....”
(QS. at-Thalag: 6)%

Ulama Hanafiyah juga beralasan dengan hadits, di antaranya hadits

dalam Shahih Muslim dari Abi Ishag.
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Artinya: “Dari Abi Ishaq, beliau berkata: “saya pernah duduk
bersama Aswad bin Yazid dan bersama kami juga ada as-
Syaabi menceritakan hadits Fatimah binti Qais, bahwa
Rasulullah Saw tidak menempatkan baginya tempat tinggal,
kemudian Aswad mengambil segenggam kerikil dan
melemparkannya serta menyatakan: “Celakalah engkau,
seorang perempuan yang tidak mengetahui apakah ia ingat
betul atau lupa. la mempunyai hak tempat tinggal dan
nafkah, Allah Swt telah berfirman ‘janganlah kamu
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka
(diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang”.

%7 Departemen Agama RI, op. cit., him. 817.
%8 Muslim, Shahih Muslim, Juz I, Beirut Libanon: Dar al-Kitab al-1Imiah, t.th., him. 641.
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Selain al-Qur’an dan hadits, ulama Hanafiyah berpegang pada

giyas, yaitu bahwa hikmah wajibnya nafkah dan tempat tnggal bagi wanita
yang ditalak raj’i dan ba’in hamil, juga wajib bagi wanita yang ditalak
ba’in tidak hamil. Oleh karena itulah, hukum yang ditetapkan kepada
wanita yang pertama juga harus diberikan pula kepada wanita yang

kedua.®®

2. Pendapat Ulama Hanabilah tentang Nafkah atas Istri yang Ditalak

Ba’in dalam Keadaan Tidak Hamil

Dalam kitab Al-Mughni al-Syarhu al-Kabir karya Ibn Qudamah,
disebutkan bahwa ulama Hanabilah berpendapat apabila seorang suami
mentalak istrinya dengan talak ba’in tidak hamil maka baginya tiada
nafkah dan tiada tempat tinggal (mutlak). Di dalam kitab tersebut juga
menyebutkan bahwa seorang laki-laki yang mentalak istrinya dengan talak
ba’in baik tiga, Khulu’ atau fasakh sedangkan ia hamil, maka baginya
nafkah dan tempat tinggal.”® Hal ini berdasar pada firman Allah QS. Ath-
Thalag ayat 6 sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Jadi kalau tidak

hamil tidak berhak nafkah. Sebagaimana hadits Fatimah binti Qais.

% Kamaluddin Muhammad, op. cit., him. 365-366.
7 1bn Qudamah al-Mugoddasi, Al-Mughni al-Syarh al-Kabir, Juz 9, Beirut, Libanon: Dar
al-Kitab al-1Imiyah, t.th., him. 288.
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Artinya: “Demi Allah tidak ada baginya nafakah kecuali dalam
keadan hamil, kemudian ia mendatangi Nabi saw. Rasulullah
saw bersabdaa: Tiada nafakah bagimu kecuali kamu
hamil”.™

Ulama Hanabilah juga berdalil dengan hadis tentang wanita yang
ditalak tiga.
Begitu juga ulama Hanabilah telah mengambil dalil dari segi

logika bahwa istri yang telah ditalak ba ’in oleh suaminya sudah menjadi

ajnabi (orang lain) bagi suaminya dan tidak ada hubungan lagi.

™ Muh. Muhyiddin Abdul Hamid, Sunan Abi Daud, Juz I, Indonesia: al-Nasyr Maktabah
Dahlan, t.th., him. 288.



BAB IV
ANALISIS PENDAPAT ULAMA HANAFIYAH DAN ULAMA
HANABILAH TENTANG NAFKAH ATAS ISTRI YANG DITALAK BA’IN

DALAM KEADAAN TIDAK HAMIL

A. Analisis Pendapat Ulama Hanafiyah dan Ulama Hanabilah Tentang
Nafkah atas Istri yang Ditalak Ba’in dalam Keadaan Tidak Hamil
1. Analisis pendapat Ulama Hanafiyah tentang Istri yang di Talak Ba’in
dalam Keadaan Tidak Hamil

Sebagaimana telah penulis sebutkan pada bab [ll, Ulama
Hanafiyah berpendapat: “bahwa istri yang ditalak ba’in dalam keadaan
tidak hamil suami wajib menafkahi dan menyediakan tempat tinggal
selama masa iddah.! Pendapat mereka atas dasar pada keumuman surat
ath-Thalaq ayat 6.

Dalam menetapkan tempat tinggal untuk wanita yang ditalak ba’in
tidak hamil, ulama Hanafiyah beralasan dengan keumuman ayat tersebut.
Beliau berpendapat bahwa ayat tersebut tidak hanya untuk wanita yang
ditalak raj i tetapi juga untuk wanita yang ditalak ba ’in. Menurut beliau
ayat tersebut mengandung makna ‘aam (umum) dan lafadznya juga umum

artinya dalam penyebutan sebagian isi lafadz umum yang sama hukumnya.

e 3 ey o0 3531 ek 5

! Kamaluddin Muhammad, Syarah Fathul Qodir, Juz VII, Beirut Libanon: Dar al-Kitab
al-limiah, t.th., him. 364.
2 Nazar Bakry, Figh dan Ushul Figh, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996, him. 192.
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Artinya: “Menyebutkan sebagian isi ‘aam (umum) yang sesuai dengan
hukumnya, tidak berarti mentakhsiskannya.

Menurut ulama Hanafiyah dalam ayat 6 Q.S ath-Thalaq tidak ada
lafadz secara khusus membicarakan thalak raj’i dan tidak ada ayat
sebelum ataupun sesudahnya yang mentakhsiskannya. Maka tsabitlah
meliputi yang raj i maupun yang ba in.

Tempat tinggal itu wajib disediakan oleh suami karena beberapa
hikmah, yang hikmah itu juga mewajibkan nafkah. Keduanya itu adalah
hak yang merupakan kebendaan sebagaimana disebutkan dalam firman
Allah:

(6 33y ... Gele 13l BA5) a5 Vg

Artinya: "Dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan
hati mereka” (Q.S ath-Thalag;: 6)°

Ayat ini tidak hanya mewajibkan nafkah tetapi juga tempat tinggal,
untuk talak raj’i dan talak ba in hamil atau tidak hamil.

Dari ayat tersebut dapat di pahami bahwa Allah melarang membuat
kemadharatan terhadap wanita-wanita yang telah ditalak, sebaliknya Allah
memerintahkan agar membuat kelapangan terhadap mereka (wanita-
wanita) yang telah ditalak baik raj i ataupun ba’in. Dengan alasan Firman
Allah dalam ayat tersebut tidak mentakhsiskan untuk wanita-wanita yang
ditalak raj i atau ba 'in. Oleh karena itu perlu dipahami maksud Allah dari

ayat tersebut.

® Depatemen Agama RI, op. cit., him. 817.
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Allah tidak menghendaki kesusahan (kemadharatan) hamba-Nya,
sebagaimana firman-Nya.

(185 13,4 Falt 45 B8 395720 485 &g

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu”. (QS. al-Bagarah: 185)*

Kemudian diperjelas dengan kaidah fighiyah sebagaimana sabda
Nabi.
3723 55

Artinya: “Janganlah berbuat kemadharatan pada diri sendiri dan
janganlah berbuat kemadharatan terhadap orang lain.

Dari kaidah fighiyyah tersebut, ada sebuah larangan atau
pencegahan untuk berbuat kemadharatan. Suami yang mentalak istrinya
dengan talak raj’i atau ba’in tetap mempunyai tanggungan pengayoman
dan nafkah lahiri. la dilarang menyia-nyiakannya, terlebih-lebih pada
wanita yang ditalak ba’in, karena putusnya harapan untuk kembali pada
bekas suaminya. Wanita yang ditalak dengan talak ba’in lebih terasa sakit
dan berat beban yang ditanggungnya.

Sebagian pendapat mengatakan bahwa bekas suami berkewajiban
memberi nafkah terhadap bekas istrinya sampai ia menemukan
pendamping baru, lebih-lebih terhadap bekas istri dalam masa iddahnya.
Suami tidak diperkenankan berpangku tangan begitu saja tanpa

memandang beban yang dihadapi bekas istri. Namun tidak sedikit

* Departemen Agama R, op. cit., him. 35.
> Abdul Mujib, “Al-Qawaidul Fighiyah”, Terj. Kaidah-Kaidah Ilmu Figh, Karya Abdul
Mujib, Jakarta: Kalam Mulia, 2001, him. 35.
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seseorang egois tanpa mau memikirkan hak-hak bekas isteri tanpa
memandang segi kemaslahatan di balik itu semua.

Ulama Hanafiyah juga beralasan dengan maksud umum dari

firman Allah SWT. yaitu:

- L. 0¥ wo. ok O .0
(7 Zdw\) Ak ph AR 93 ‘“5.4...3/':

z

Artinya: “Hendaklah orang yang mempunyai kekuasan memberi nafkah
menurut kemampuannya”. (QS. ath-Thalag: 7)°

Ayat ini mengandung makna atau pengertian umum berlaku bagi
semua wanita yang di talak baik raj’i atau ba’in. Dan ayat tersebut tidak
dapat ditafsirkan kecuali dengan dalil-dalil gat i.

Ketika membandingkan antara wanita yang ditalak raj’i dengan
wanita yang ditalak ba’in, akan lebih terasa sakit dan berat wanita yang
ditalak ba’in, karena pupusnya harapan untuk bertemu lagi dengan
suaminya, maka Allah SWT. mengingatkan dalam firman-Nya.

237 3,4y ... Pg...g.; J..M\}M..J Y9

Artinya: “Dan janganlah engkau melupakan keutamaan di antara kamu”.
(QS. al-Bagarah: 237)’

Maka dari sini dapat dipahami bahwa ayat tersebut tentu tidak
meragukan, walaupun sekejap bahwa apabila nafkah itu wajib terhadap
wanita yang ditalak raj i, maka terlebih bagi wanita yang di talak ba 'in.

Di sini tidak bisa dibayangkan, bagaimana sakitnya atau
menderitanya isteri yang telah ditalak ba’in, dicampakkan begitu saja

tanpa nafkah dan diusir dari rumah, subhanallah. Maka dari itu Allah

® 1bid.
" Ibid., him. 48.
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SWT dalam surat ath-Thalag ayat: 6 memerintahkan para suami untuk
menempatkan istri yang telah ditalaknya di mana sang suami bertempat
tinggal menurut kemampuannya dan sebelumnya Allah secara tegas
melarang sang suami berbuat semaunya sendiri dengan menyusahkan atau
menyempitkan isteri yang telah ditalaknya.

Pada hakikatnya suatu kemadharatan harus dihilangkan, tetapi
dalam menghilangkan jangan sampai tumbuh kemadharatan yang lain.
Artinya tidak ada salah satu pihak yang menderita atau dirugikan. Dalam
kaidah fighiyah disebutkan:

8‘3‘}33/‘. |
Artinya: “madharat itu dapat dihilangkan”.

Selain berdasar pada firman Allah, Ulama Hanafiyah juga berdalil
dengan al Hadis. Adapun hadis yang dijadikan dalil oleh mereka adalah
hadis shahih Muslim dari Abi Ishaq, sebagaimana yang telah penulis
sebutkan pada bab I11.

Itu menunjukan bahwa Umar r.a memahami bahwa ayat itu bersifat
umum meliputi semua wanita yang ditalak sebagaimana yang telah penulis
sebutkan. Demikian pula diterangkan bahwa menurut Nabi saw, ia berhak
mendapatkan nafkah dan tempat tinggal.

Sebagaimana halnya Umar menolak hadis Fathimah binti Qais
demikian juga Ummul Mukminin Aisyah, tersebut dalam shahih Bukhari

bahwa Aisyah r.a berkata kepada Fathimah binti Qais,”Tidaklah engkau

& Abdul Mudjib, op. cit., him. 35.
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takut kepada Allah? Maksudnya tentang perkataan Fathimah binti Qais
bahwa ia tidak berhak tempat tinggal dan nafkah.’

Adapun mengenai tempat tinggal, maka dalam riwayat dari Aisyah
disebutkan bahwa Fathimah tidak ditempatkan di keluarga suaminya
karena ia sangat keras terhadap mereka.

Al Qodli Isma’il mengatakan bahwa Aisyah telah berkata kepada
Fathimah binti Qais: “Sesungguhnya engkau dikeluarkan karena lisan ini”
artinya bahwa Fathimah lidahnya panjang (kurang ajar) menfitnah orang-
orang maka Rasulullah saw. menyuruhnya untuk keluar.

Amru bin Maimun bin Muhran meriwayatkan dari ayahnya, dari
Sa’id bin Musayyib, ia berkata, “Fathimah menfitnah orang-orang,
lidahnya tajam. Maka Rasulullah saw. menyuruhnya untuk menjalani
iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum.*

Hadits ini diriwayatkan dari ibnu Abbas mengenai makna firman
Allah SWT, “Dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali bila mereka
mengerjakan perbuatan keji yang terang (QS. ath-Thalag: 6). lbnu Abbas
berkata: “Perbuatan keji yang terang adalah berbicara kotor, maka mereka
boleh dikeluarkan”.**

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa hukum tersebut tidak
untuk semua wanita yang ditalak ba’in, tetapi ini sifatnya khusus karena

adanya sebuah ‘illat yang mengharuskan demikian. Keharaman bisa

® Kamaluddin Muhammad, op. cit., him. 366.

19 Ibid.

1 Syekh Hasan Ayub, “Figih al-Usrah al-Muslimah”, Terj., Panduan Keluarga Muslim,
Misbah, Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2005, him. 407-408.
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menjadi kemubahan, dan larangan bisa menjadikan keharusan karena

disebabkan adanya kemadharatan. Hal ini serujuk dengan kaidah fighiyah:

. 0 /o‘ 208 A _os® /‘

&= <
Artinya: “Kemadharatan itu membolehkan hal-hal yang dilarang”.*?

Atau dengan kata lain:

c}
<h

Raz i ga B8N 3yl g g Y
Artiya: “Tidak ada hukum haram beserta dharurat dan hukum makruh

beserta kebutuhan”.
2. Analisis Pendapat Ulama Hanabilah tentang Nafkah Atas Istri yang

di Talak Ba’in dalam Keadaan Tidak Hamil

Dalam talak ba’in istri tidak hamil Ulama Hanabilah,*
berpendapat bahwa suami tidak berkewajiban menafkahi dan tidak
berkewajiban menyediakan tempat tinggal (mutlak), alasan beliau berdasar

pada firman Allah SWT QS. ath-Thalaq:6 dan hadis Fathimah binti Qais:

&);Gq&pjw\W%j}&\ﬂ%%@&j}hﬂj
J}w)a;w@xww&u&\jdwww%%\
035Lbf;\é@&’ﬁj%@&éﬂﬂd&édéﬁsjﬁueup&\

Blagds 3oy .l ol S a.? Jad

Artinya: “Dan diceritakan kepada kami tentang Fatimah binti Qais
bahwasanya suaminya telah mentalaknya dengan terputusnya
perkawinan. Dan dia (suami) tidak ada (ghaib). Lalu ia (suami)
mengutus wakilnya kepada Fatimah binti Qais dengan
membawa makanan sya’ir. Lalu Fatimah marah kepadanya

12 Syekh Abu Bakar bin Abil Qasim, “Al-Faraidah Bahiyyah”, Terj., Risalah Qawaid
Figh, karya Moh. Adib Bisri, Kudus: Menara Kudus, 1977, him. 21.

3 Abdul Mudji, op. cit., him. 36.

 Imam Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, Juz VI, Beirut: Dar
al-Fikr, t. th., him. 373.

> Ibn Qudamah al-Mugaddasy, Al-Mughni Syarh al-Kabir, Juz IX, Beirut-Lebanon: Dar
al-Kitab al-1Imiah, t. th., him. 289.



128
(suami) lalu Malik berkata, “tidak ada bagi engkau atas kami
sesuatu”. Maka Fatimah binti Qais datang kepada Rasulullah
lalu dikatakannya yang demikian itu kepada Rasulullah, maka
Rasulullah bersabda kepada Fatimah binti Qais, “tiada bagi
engkau atasnya (suami) nafakah dan tidak pula tempat tinggal ”.

Dan beliau (Rasul) menyuruh Fatimah untuk menjalankan iddah
di rumah Ummu Syuraik” (Mutafakun Alaih)

Dari hadits tersebut jelas bahwa Rasulullah saw. tidak menjadikan
nafkah dan tempat tinggal terhadap Fathimah binti Qais yang telah ditalak
suaminya.

Ulama Hanabilah dalam berargumen juga mendasarkan pada hadits
Fathimah binti Qais dari Rasulullah saw. tentang wanita yang ditalak tiga,

beliau bersabda:

W@ Jom oo U3 il Lgmgy O B o BabB e Al e

Artinya: “Dari Sya’bi dari Fathimah binti Qais bahwasanya suaminya
telah mentalaknya dengan talak tiga kemudian Nabi tidak
menetapkan baginya nafkah dan tempat tinggal”

Ulama Hanabilah menjadikan hadits tersebut sebagai hujjah
sekaligus sebagai pentakhsis dari yang ‘aam yaitu surat ath-Thalaq ayat 6.
Bahkan mengkritisi ayat tersebut bahwa ayat tersebut dikhususkan untuk
wanita-wanita yang ditalak raj’i oleh suaminya tiada celah untuk
memasukkan wanita-wanita yang ditalak ba’in, kecuali dengan merinci
dhamir-dhamir serta memisahkannya dengan menafsirkannya. Hal ini

tidak sesuai dengan bahasa atau sastra al-Qur’an dan al-Qur’an pun tidak

16 Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, Sunan Abu Dawud, Juz I, an-Nasyr Dahlan, t. th.,
him. 287.
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menyinggung wanita yang dicerai dengan talak ba’in. maka Kkisah
Fathimah binti Qais merupakan penjelas yang paling sempurna.

Dalam surat ath-Thalaq ayat 6 Allah SWT menerangkan bahwa
sang suami berkewajiban untuk memberikan tempat tinggal terhadap istri-
istri yang telah ditalaknya, menurut kemampuan sang suami, ayat tersebut
sifatnya masih umum yaitu mencakup semua istri yang ditalak baik raj i
atau ba’in. Kemudian hadis Fathimah binti Qais menerangkan bahwa istri
yang telah ditalak tiga tidak berhak atas nafkah dan tempat tinggal,
pengeluaran seperti ini dinamakan “Takhsis” yaitu berdasarkan hadis Nabi
saw. (yang telah lalu tentang ‘aam).

Ulama Hanabilah juga beralasan dengan sabda Nabi saw.:

Bk Y JW s o o OB Sl 05T O Y1 S Ll Al s
el 5655 O Y1 &
Artinya: “Demi Allah tiada nafkah baginya kecuali engkau hamil lalu ia
mendatangi Nabi saw., lalu Nabi bersabda, tiada nafkah bagimu

kecuali engkau hamil”.

Hamil di sini menurut Ulama Hanabilah sebagai syarat
mendapatkan nafkah, karena untuk membiayai (nafkah) bayi yang
dikandungnya. Jadi ketika tidak hamil, maka putuslah kewajiban
disebabkan putusnya ikatan perkawinan.

Ulama Hanabilah juga mengambil dalil dari segi logika bahwa

isteri yang telah ditalak ba’in oleh suaminya sudah menjadi ajnabi (orang

7 Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, Sunan Abi Dawud, Juz I, an-Nasyr, Dahlan, t. th.,
him. 287.
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lain) bagi suaminya dan tidak ada hubungannya lagi, kecuali semata-mata
beriddah. Sedang semata-mata beriddah tidaklah mewajibkan nafkah
sebagaimana juga hukum wanita yang disetubuhi dengan jalan syubhat
atau zina.'®

Menurut penulis, terjadinya perbedaan antara Ulama Hanafiyah dan
ulama Hanabilah sebatas pada segi penilaian ayat. Ulama Hanafiyah dalam
argumennya mengatakan bahwa QS. Ath-Thalaq ayat 6 yang dijadkan
hujjah itu sifatnya umum, mencakup semua wanita yang ditalak. Apabila
istri yang ditalak raj’i dan ba’in hamil mendapat nafkah dan tempat
tinggal pada masa iddahnya tidak berarti menutupi hak bagi istri yang
ditalak ba’in tidak hamil. Oleh karena itu hukum yang ditetapkan kepada
wanita yang pertama juga harus diberikan pula kepada wanita yang kedua.

Nafkah dan tempat tinggal wajib diberikan kepada semua wanita yang
ditalak dengan melihat hikmah dibalik itu semua di masa iddahnya.
Selama masa iddah bekas istri tertahan oleh bekas suaminya, maka suami
tidak diperkenankan berpangku tangan. Dalam masa iddah bekas suami
berkewajiban memenuhi kebutuhan bekas istri, dengan melihat tujuan
daripada iddah vyaitu untuk menjaga keturunan atau dalam rangka
membersihkan kandungan.

Lain halnya Ulama Hanabilah, menurut mereka QS. Ath-Thalaqg ayat
6 adalah khusus membicarakan talak raj i. Hukum-hukum yang terdapat di

dalam ayat tersebut hanyalah dikhususkan untuk wanita yang ditalak raj i,

8 Mahmud Syalthut Ali as-Sayis, “Muqgaranatul Madzhab fil Figh”, Terj. Figh Tujuh
Madzhab, Karya Abdul Zakiy al-Kaaf, Bandung: t.kp., t.th.
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tiada celah untuk memasukkan istri yang ditalak ba ’in, tidak ada ayat yang
secara eksklusif menerangkan demikian, baik ayat yang sebelum maupun
setelahnya. Kalau seandainya ayat tersebut mujmal, maka hadits Fatimah
binti Qois yang shahih itu sebagai pentakhsisnya.

Hamil menurut Ulama Hanabilah sebagai syarat utama mendapatkan
nafkah dan tempat tinggal. Jadi kalau tidak hamil maka tiada yang perlu
dinafkahi. Nafkah hanyalah ditujukan kepada bayi yang dikandungnya
bukan semata-mata pada ibu yang mengandungnya, ia hanyalah sebagai
perantara saja, apalagi ia juga adalah orang lain bagi si bekas suami, tidak
ada hubungannya sama sekali.

Menurut penulis bahwa ayat tersebut sudah menjelaskan hal itu dan
bahwa ayat itu adalah umum. Adapun tentang kisah Fathimah binti Qais,
itu adalah shahih dan keputusan Nabi saw. terhadap Fathimah binti Qais
tidak mmeberi nafkah dan tempat tinggal dikhususkan bagi dia saja,
karena suaminya jauh dan tidak mampu, sehingga ia tidak mampu dan
tidak mungkin memberi nafkah.

Adapun mengenai tempat tinggal, maka dalam riwayat kisah itu dari
Aisyah disebutkan bahwa Fathimah tidak ditempatkan di keluarga
suaminya karena ia sangat keras terhadap mereka. Namun, ini tidak berarti
menuduh perangainya atau menurunkan derajatnya selaku salah seorang
sahabat Nabi saw.

Ketidaksetujuan Umar dan lain-lain terhadapnya, bukanlah karena

Fathimah binti Qais termasuk orang yang tidak dapat diterima riwayatnya
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atau karena menyangsikan kisah tersebut, melainkan mengingkar
pahamnya bahwa hukum yang khusus untuk dia sendiri dianggap umum

untuk semua wanita yang ditalak ba 'in.

B. Analisis Metode Istinbath Hukum Ulama Hanafiyah dan Ulama
Hanabilah Tentang Nafkah atas Istri yang Ditalak Ba’in dalam Keadaan
Tidak Hamil
1. Analisis Metode Istinbath Hukum Ulama Hanafiyah Tentang Nafkah

Atas Istri yang di Talak Ba’in dalam Keadaan Tidak Hamil

Berkaitan dengan metode istinbath hukum yang dipakai oleh Ulama
Hanafiyah tentang nafkah atas istri yang ditalak b« 'in dalam keadaan tidak
hamil, telah penulis sebutkan dalam bab [1l. Dalam hal ini Ulama
Hanafiyah sebagaimana dikutip dalam kitab Fath al-Qadir karya
Kamaluddin Muhammad disebutkan bahwa ulama Hanafiyah menetapkan
nafkah dan tempat tinggal bagi istri yang ditalak b« 'in dalam keadaan tidak
hamil sebaliknya bekas suami berkewajiban untuk menyediakannya.®

Dalam memperkokoh hujjahnya, Ulama Hanafiyah berdasarkan al-
Qur’an QS. Ath-Thalaq ayat 6. Menurut mereka bahwa ayat tersebut adalah
umum, mencaakup semua wanita yang ditalak baik talak raj i ataupun talak
ba’in (hamil atau tidak hamil). Di dalam ayat tersebut tidak ada lafadz yang
secara khusus mentakhsiskan lafadz, sehingga tetaplah ia mencakup semua

wanita yang ditalak.

19 Kamaluddin Muhammad, op. cit., him. 364.
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Menurut Ulama Hanafiyah, bahwa ayat 6 QS. Ath-Thalaqg tersebut
tidak hanya menetapkan wajibnya memberi tempat tinggal terhadap wanita
yang telah ditalaknya tetapi nafkah juga wajib diberikan sebab keduanya
merupakan hak yang bersifat kebendaan.

Selain berpegang pada al-Qur’an/firman Allahh, Ulama Hanafiyah
juga berdalil dengan al-hadits. Dalam hal ini hadits yang digunakan sebagai
hujjahnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab dari Abi
Ishaq.?’ Di dalam hadits ini Umar r.a. menolak hadits Fathimah binti Qais
yang menyatakan bahwa Rasulullah tidak menetapkan nafkah dan tempat
tinggal untuk dirinya, dianggap olehnya (Fathimah) untuk umum artinya
semua wanita yang ditalak. Padahal menurut Umar bahwa hukum tersebut
diharuskan untuk dirinya saja (Fathimah).

Ulama Hanafiyah dalam berargumen tentang masalah tersebut di
atas, seain menggunakan al-Qur’an dan al-Hadits, mereka juga memakai al-
giyas (logika) untuk menguatkan hujjahnya. Menurut mereka dengan al-
giyasnya bahwa wanita yang ditalak raj’i dan ba’in hamil mendapatkan
nafkah dan tempat tinggal maka tidaklah menutupi bagi istri yang ditalak
ba’in tidak hamil. Oleh karena itu hukum pertama juga harus diterapkan
pada wanita yang kedua.

Jadi dalam hal ini metode istinbath hukum yang dipakkai oleh

Ulama Hanafiyah adalah al-Qur’an, al-Hadits dan al-Qiyas (logika).

2 Muslim, op. cit., him. 641.
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2. Analisis Metode Istinbath Hukum Ulama Hanabilah Tentang Nafkah
Atas Istri yang di Talak Ba’in dalam Keadaan Tidak Hamil
Di dalam al-Mughni al-Syarh al-Kabir karya Ibn Qudamah Ulama
Hanabilah berpendapat bahwa istri yang ditalak ba’in tidak hamil dalam
masa iddahnya tdak berhak apa-apa (mutlak) baik nafkah ataupun tempat
tinggal . **

Ulama Hanabilah dalam hujjahnya berdalil dengan firman Allah
QS. ath-Thalag ayat 6 sebagaimana Ulama Hanafiyah. Ulama Hanabilah
berpendapat bahwa ayat tersebut sama sekali tidak menyinggung wanita
yang ditalak ba’in, tetapi ayat itu husus membicarakan wanita yang ditalak
raj’i saja. Oleh karena itu tiada kejelasan hukum yang ada pada ayat
tersebut maka perlu ditakhsiskan. Dalam hal ini Ulama Hanabilah
mengambil hadis Fathimah binti Qais sebagai pentakhsis ayat tersebut.

Dalam hadits Fathimah binti Qais sebagaimana yang diriwayatkaan
oleh asy-Sya’bi Rasulullah tidak menetapkan nafkah dan tempat tinggal
bagi istri yang ditalak tiga (ba ’z‘n).22 hadits inilah yang kemudian dijadikan
hujjah oleh Ulama Hanabilah. Jadi menurutnya bahwa setiap wanita yang
telah ditalak ba ’in (tiga) tidak hamil tiada nafkah dan tempat tinggal.

Selain al-Qur’an dan al-Hadits Ulama Hanabilah juga memakai al-
giyas (logika) dalam berhujjah. Menurutnya mereka bahwa istri yang telah
ditalak ba’in tidak hamil sudah menjadi ajnabi (orang lain) sehingga tidak

ada hak dan kewajiban antara keduanya (putus). Nafkah hanya diberikan

21 |bn Qudamah, op. cit., him. 288.
22 Muslim, op. cit., him. 641.
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ketika masih ada ikatan perkawinan, sehingga ketika ikatan tersebut lepas
maka lepaslah segala-galanya.

Ulama Hanabilah mensyaratkan bahwa istri yang ditalak ba’in
mendapat nafkah dan tempat tinggal harus dalam keadaan hamil. Jadi ketika
tidak ada kehamilan maka tiada hak baginya nafkah dan tempat tinggal.
Nafkah diberikan kepada istri hamil bukan semata-mata ditujukan pada si
istri tetapi untuk bayi yang dikandungnya. Ketika si istri ditalak ba’in maka
status dia adalah ajnabi (orang lain), tiada hak dan kewajiban yang
mengikat antara keduanya. Maka jelaslah apa yang menjadi ketetapan dari
Ulama Hanabilah tiada nafkah dan tempat tinggal bagi istri yang telah
ditalak ba’in dan tidaak hamil. Hal ini hujjah Ulama Hanabilah serujuk
dengan apa yang menjadi ketetapan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal
149 ayat 2, yaitu: “Memberi nafkah, makan dan kiswah kepada bekas istri
selama dalam iddah, kecuali bekas istri telah dijatuhi talak ba’n atau nusyuz
dan dalam keadaan tidak hamil”.?

Menurut penulis hujjah ulama Hanabilah dalam menetapkan
nafkah dan tempat tinggal bagi istri talak ba’in dalam keadaan tidak hamil
tidak mendapat apa-apa (mutlak) baik nafkah dan tempat tinggal, sangatlah
relevan untuk dijadikan pegangan atau penengah ketika terjadi perselisihan.
Namun dalam hal ini tidak berarti meninggalkan illah yang menjadi pokok

permasalahan tetapi harus tetap mengedepankan kemaslahatan.

22 Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum
Indonesia, Jakarta: Gema Insani Press, 1994, him. 121.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas tentang nafkah atas istri yang ditalak ba’in dalam
keadaan tidak hamil menurut Ulama Hanafiyah dan Ulama Hanabilah, maka penulis
dapat menyimpulkan gambaran singkat dari penulisan skripsi ini sebagai berikut:

1. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa istri talak ba’in tidak hamil berhak
baginya nafkah dan tempat tinggal. Mereka beralasan bahwa istri talak ba’in
masih berkewajiban menjalani iddah, oleh karena itu dalam masa-masa iddah ini
bekas suami tidak diperkenankan berpangku tangan. Lain halnya Ulama
Hanabilah, mereka berpendapat bahwa ia tidak berhak mendapatkan apa-apa
(mutlak) baik nafkah dan tempat tinggal. Menurut mereka bahwa hamil sebagai
syarat utama untuk mendapatkannya. Nafkah diberikan bukan berarti menafkahi
bekas istri tetapi ditujukan kepada bayi yang dikandungnya.

2. Dalam berhujjah istinbath hukum yang dipakai Ulama Hanafiyah adalah al-
Qur’an, al-Hadits dan al-Qiyas. Dalam hal ini ayat yang dijadikan hujjah oleh
mereka adalah QS. Ath-Thalak ayat 6. menurut mereka bahwa ayat ini sifatnya
umum, hukum yang terkandung di dalamnya juga umum. Mereka mengatakan
bahwa ayat tersebut tidak hanya dikhawatirkan bagi istri talak raj’i dan talak
ba’in hamil tetapi juga ba 'in tidak hamil. Maka jelaslah bahwa apabila istri talak
raj’i dan ba’in hamil mendapat nafkah dan tempat tinggal berarti tidak menutupi

bagi yang ba’in tidak hamil. Sedangkan hadits yang menjadi pegangan mereka
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adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abi Ishag. Di dalam hadits tersebut Umar
bin Khattab menolak hadits yang diriwayatkan oleh asy-Sya’bi dari Fathimah
binti Qais yang mengatakan bahwa dirinya tidak mendapat nafkah dan tempat
tinggal dan menganggap bahwa hukum tersebut umum, ditujukan kepada semua
wanita yang ditalak ba’in tidak hamil. Padahal menurut Umar bahwa hukum
tersebut hanya ditujukan buat dirinya (Fathimah) saja karena adanya sebuah illat
yang menyebabkan dirinya tidak mendapatkan naf kah dan tempat tinggal, maka
tetaplah hukum bahwa istri talak ba’in tidak hamil berhak baginya nafkah
tempat tinggal. Ulama Hanafiyah dalam hujjahnya juga mengambil qiyas
(logika), mereka mengatakan apabila pada istri talak raj’i dan ba’in hamil
mendapatkan maka istri talak ba’in tidak hamil juga harus mendapatkan karena
terpupusnya ia untuk kembali lagi pada bekas istrinya. Lain halnya dengan
Ulama Hanabilah, mereka berpendapat bahwa ia (istri) tidak berhak apa-apa.
Metode istinbath hukum yang digunakan sebagai hujjahnya adalah al-Qur’an, al-
Hadits dan giyas (logika). Dalam masalah ini, ayat yang digunakan sebagai
hujjah ulama Hanafiyah sama dengan ulama Hanabilah yaitu QS. Ath-Thalaq
ayat 6. namun menurut mereka bahwa ayat tersebut hanya membicarakan hak-
hak bagi istri talak raj i, karena di dalam ayat tersebut tidak ada lafadz yang
secara eksplisit menerangkan istri talak ba ’in. oleh karena itu ayat tersebut tidak
bisa dijadikan hujjah untuk permasalahan tersebut. Menurut mereka kalau
seandainya ayat tersebut umum maka al-hadits yang diriwayatkan oleh asy-
Sya’bi dari Fathimah binti Qais sebagai mukhashisnya. Dalam hadits tersebut

Fathimah binti Qais mengatakan bahwa Rasul tidak menetapkan baginya nafkah
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dan tempat tinggal. Padahal suaminya telah mentalaknya dengan talak tiga.
Selain itu Ulama Hanabilah dalam berhujjah memakai al-Qiyas (logika).
Menurut mereka istri talak ba’in tidak hamil adalah ajnabi (orang lain) bagi
suaminya dan tidak ada hubungannya lagi, kecuali semata-mata beriddah,
sedang semata-mata beriddah tidaklah mewajibkan nafkah. Seandainya nafkah
itu wajib dengan alasan bahwa ia masih dalam masa iddah, tentulah wajib pula
terhadaap wanita yang beriddah karena suaminya meninggal dunia. Akan tetapi
tak seorangpun berpendapat demikian. Pendapat ini serujuk dengan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) pasal 149 ayat 2 yaitu memberi nafkah, makan dan kiswah
kepada bekas istri selama dalam iddah, kecuali bekas istri telah dijatuhi talak
ba’in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil. Menurut penulis bahwa
pendapat Ulama Hanabilah sangat relevan untuk di jadikan hujjah dalam

permasalahan tersebut.

B. Saran- saran
Berdasarkan permasalahan yang penulis bahas dalam skripsi ini yaitu:
nafkah atas istri yang ditalak bain tidak hamil, maka penulis menyarankan berbagai
hal agar berlaku sebagaimana mestinya yaitu sebagai berikut:
1. Nafkah merupakan kebutuhan pokok (primer) dalam kehidupan rumah tangga
maka tidak seyogyalah seorang yang berkewajiban menafkahi mengabaikan
kewajibannya begitu saja, hendaklah dilakukan penuh semangat dan tanggung

jawab dengan berpijak semata-mata lillahi ta'ala.
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Suami adalah pembimbing untuk istri dan rumah tangga, oleh karena itu ia wajib
melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu yang menjadi keperluan
hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya dan penghasilannya. Suami
menanggung:
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan
anak
c. Biaya pendidikan anak serta memberi pendidikan agama kepada istrinya dan
memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang bermanfaat bagi agama,
nusa dan bangsa
Hendaklah jumlah nafkah itu mencukupi keperluan istri dan disesuaikan dengan
keadaan dan kemampuan suami, baik yang berhubungan dengan pangan,
sandang maupun yang berhubungan dengan tempat tinggal, nafkah itu telah ada
pada waktu diperlukan oleh sebab itu sebaiknya suami menetapkan cara-cara
dan waktu-waktu pemberian nafkah pada istrinya, apakah seminggu sekali,
sebulan sekali atau tiap-tiap waktu panen dan sebagainya. Sebaliknya kadar
nafkah itu di dasarkan kepada jumlah kebutuhan jumlah pokok yang diperlukan.
Hal ini mengingat kepada nilai uang yang kadang-kadang mengalami perubahan
atau harga barang kebutuhan pokok yang kadang-kadang naik turun.
Tanggung jawab suami tak hanya sewaktu istri masih menjadi sahnya, tetapi
suamipun wajib menafkahinya pada saat perceraian. Jangan sekali-kali
menyengsarakan istrinya selama masa iddah, setelah menjatuhkan talaq satu.

suami tetap harus menafkahinya sebagaimana yang disediakan untuk dirinya
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sendiri, sesuai dengan standar hidup si suami. Dalam situasi seperti ini kalau
sekiranya ada harapan berdamai maka berdamailah, dan kalaupun tidak, maka
sayogyanya perpisahan itu dilakukan secara terhormat. Bila istri sedang hamil
maka pembebanan nafkah harus ditambah, perceraian jangan sekali-kali
dilakukan sebelum anak yang dikandungnya lahir. Dengan demikian, istri harus
dinafakahi sepatutnya.

5. Seorang yang mempunyai tanggung jawab nafkah hendaklah selalu berusaha
meningkatkan kualitas dan kesejahteraan keluarga baik terhadap kerabat, orang
tua dan lebih-lebih terhadap anak dan Istri. Selalu mencoba untuk mencukupi
kebutuhan primer ataupun sekunder. Sehingga mereka dapat merasakan
ketenangan jiwa dan tercapainya segala kebutuhan-kebutuhan secara wajar.
Dalam kehudupan rumah tangga antara anak dan orang tua hendaklah di bangun
nuansa harmonis yang penuh dengan kasih sayang, toleran, pengertian, tolong
menolong dan saling memahami sehingga tercipta keluarga sakinah mawaddah

warahmah.. Amin Ya Rabbal' Alamin.

C. Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur alhamdulillah kehadirat allah yang telah
melimpahkan rahmat, taufig serta hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari, bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Hal ini
karena keterbatasan kemampuan dan juga pengetahuan yang penulis miliki. Dengan
kerendahan hati, penulis sangat mengharapkan saran-saran yang konstruktif dan

membangun demi kesempurnaan skripsi ini.
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Harapan penulis, semoga hasil jerih payah ini dapat bermanfaat bagi penulis
pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya serta sebagai khazanah keilmuan
hukum islam sehingga nantinya dapat tertuju pada ‘Izzul Islam Wal Muslimin Amin
Wallahu A’lam bi AI-Rabbih
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